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KATA PENGANTAR

alah satu persoalan yang dihadapt FTAl dar dahulu sampal

sekarang ini adalah masalah publikasi karya akademik. Sebenarmya

cukup banyak karya [lmiah berupa hasil penelitan para akademisi
PTAL baik dosen maupun mahasiswa, tetapi tidak banyak diketahui,
karena ridak terpublikasikan, Bahkan kebanyakan karya ilmiah itu
hanya dibaca oleh penelitinya sendiri, dan kemudian terlupakan dan
tidak diketahui lagi di miana dmbanya. Keadaan inl cukup memprihatinkan,
tetapl tulah realitas yang terfadl.

Publikasi ilmiah yang terbatas dari kalangan akademisi PTAl bukan
semata-mata karena fakior kualitas yang dinilai rendah, sebab tidak
sedikit dari hasil kreasi dan penelitian dosen dan mahasiswa PTAl vang
berkualitas dan sangat layak dibaca secara luas, Persoalan yang sering
dihadapi oleh para akademisi berkait dengan keterbatasan media publikasi,
terlebih lagi belakangan ini, ketika pemerintah pusat hanya menghargai
karye yang dipublikasikan melalaui Jurnal Ilmiah yang diterbitkan
institusi yang berbeda dengan institusinya sendin. Terlebih lagi, penerbitan
Jumal llmiah yang diakul hanya yang penulisnya didominas oleh para
lulusan 53 (dokear). Kebijakan ini jelas semakin membatasi kesempatan
bagi para dosen dan mahasiswa untuk mempublikasikan karya ilmiahmyz,
padahal fakta di lapangan menunjukkan bahwa para lulusan 53 di
negeri ini masih jauh lebih kecil fjumlahnya dibanding lulusan 52 dan
§1. Jadi, para akademisi PTAI benar-benar berada pada posisi sulit untuk
mempublikasikan karya-karye akademiknya,
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Penerbitan buku hasil-hasil penelitian, kali ini, adalah salah satu
alternatif yang dipilth oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (1P2M) IAIN Sumatera Utars untuk mengatasi keterbatasan
media publikasi ifmiah bagi para dosen. Di tengah keterbatasan dana
yang tersedia, pada tabun 2013 ini LP2ZM menerbitkan 6 (enam) baah
buku yang merupakan ringkasan atau pemadatan dari 18 (delapan
belas) laporan peneliian. ¥eenam buko dimaksud adalah;
Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas
Literatur Kirab Kuning di Pesantren; Implementasi dan Pergeseran
Tiga Ulama Pemikir dan Penggerak Umar Islam di Sumatera Utara
Relasi Sosial Umat Beraganta di Sumatera Utara:Studi Empiris Hubungan
Minaritas-Mavoritas
5. Kajian Sosiologis Keberadaan Masfid dan Rumah Ihadah di Sumatera

Urara

6. Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Sumatera Utara

Fl A

Penerbitan buku ini, walau dalam jumlah terbatas, diharapkan
akan memberi nilai tambah bagl karva-karva limiah para dosen di
linglungan IAIN Sumarera Utara. Lebih penting lagi, tentunya, penerbitan
ini akan mengabadikan hasil jerih-payah keilmuan yang para dosen
dan diharapkan akan lebih banyak umat Islam yang memanfaatkannya.

Terakhir, pimpinan LP2M layak menyampalkan terimakasih kepada
para peneliti dan editor yang telah bersedia mempersiapkan buku-buku
ind. Semoga Allah menambah rahmat dan kurnia-Nya kepada kita semua.

Medan, Nopember 2013
Kema LPIM IATN Sumatera Utara

Prof. Dr. H. Abbas Pulungan
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Bagian Ketiga

LEMBAGA-LEMBAGA PENDIDIKAN
AL-WASHLIYAH: TIPOLOGI, EKSISTENSI
DAN PROBLEMATIKA

Diafar Siddik, Rosnita, Jufar

A. Pendahuluan

enurui Karel A. Steenbrink, ada empat faktor pendorong

terpenting bagl perubshan lelam dl Indonesia pada permulaan

abad ke X Pertama. Munculnya keinginan kembali kepada
Alquran dan hadis yang dijadikan sebagai titik tolak unmik menilai
keblasaan agama dan kebudayaan yang adi. Kedua, Perlawanan nasional
rerhadap penguasa Kolonial Belanda, Retign. Usaha kuat dari crang-orang
lslam untuk memperkunt organisasinya dalam bldang sosial ekonomi,
baik demi kepentingsn urmim muupan individo. Kempat. Adanya pembanan
dalam bidang pendidikan Islam.’ Menurutnya, keempet fakror ind ikut
mendorong secara kuat perubahan umat Islam Indonesia pada masa
penjajahan, meskipun tidak dipunghkitl keberadaan faktor lainnya yang
turut mendukung perubahan tersebut.

Fenomena pembaruan pendidikan ini ddak bisa dilepaskan dari
kemunculan gerakan pembaman di Indonesia, Menurut Deliar Noer,
gerikan pembaruan tersebut dilancarkan oleh masyarakat Indonesia,
baik secara individu maupun kelompok. Secara [ndividu, muncul tokoh-

1 Karel A Sceentrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pndidikan Irlam dalem
Keerum Modern (Rakarta: LPIES, 1986, h. 26-Z8.
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takoh pembaharu seperti Syaikh Thaher Jalaluddin, Syaikh Muhammad
Djamil Djambek, Haji Rasul, Haji Abdullah Ahmad, Syaikkh Ihrahim Muea,
dan Zainuddin Labai El Yunust. Sedangkan secara kelompok, muneul
sejumlzh organisasi Islam seperti Nahdlarul Ulama (N1, Muhammadfyzh,
Persvarikatan Ulama, Persatuan Islam, Sarekat Islarn, Jami'ar al-Khair,
al-Irsynd, dan Al-Jam'fyatul Washliyah. Gerakan-gerakan pembaharuan
ini banysk dipengaruhi ide-ide para pemildr Timur Tengah.® Sejumlah
tokoh dan organisasi pembahar tersebiut tidak berasal darl sahy kawasan
saja, tetapl herasal dari beragam daerah.

Menurut Steenbrink, Al-Washliysh muncul sehagal sebuah organisasi
pembary di deerah Sumszrers Utara,? Organisasi inl dikens] sebagal
salah satu ormas yang memiliki perkatian terhadap aspek pendidilcan,
dakwah, sosial, ekonomi dan politik.* Berhagai kegatan telah dilaksannlmn
oleh orgenisasi ini dalam rangka mengembangkon agama lslam di
kawazan Inf,

Komitmen Al-Washlivah dalam pengembangan pendidikan memang
whapdugai,HmmusadﬂLhudlnmﬁuanmmfmmmw,
misalnya Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Al
Jam tyatul Washlivah. Dalam AD/ART tersebut disebutkan bahwa salah
satu usaha Al-Washliyah dalam mencapai tujuannya, “menegakkan
ajaran Islam untuk terciptanye masyaralt yang beriman, bertakwa,

*Deliar Noor, Gerakan Moderm Istam dif indanesia (Jakarta: LFIES, 19807,
h. 38-11%, 317-319.

* Steenbrink, Pesentren, Madrusah, Sekolah, h. 77,

* Al-Jam'iyatul Washiiyah menganut paham palitik independen. Amtinya,
Al\Washiivah bukan partat palitk, narmun AWashlivah tetep memmlorkan aspirasi
pelitiknya kepada salah satu partal palitile Al-Washltyah memilild sikap balwa
politik kenegaraan hars mendprakan kemakomuran dan keadilan bagl masmrabat,
mmmmuﬂmﬂmm tidak digerbitkan}, 1. 19; Ahmad Hamim
Azizy, AluJam iyatul Washlivah Dalam Kancah Politik Indonesia (Banda Acsh:
Pe, 2006): Muslim Nmﬂmg“ﬂnmﬂhﬂl-’lﬁﬁﬂyﬂ:bdm Lintesan Sefarah,”
dalam Syabfisl Akhyar Lubis {ed.), Peran Moderng AFWshlivah: Merapi Kehersamoon
Zamun Bersoman (Medan! UNTVA Press, 20090, b, 28: Zubfikrl Zega, "Shibghah
HIMMAH," dalam Ja¥ar dan Alimad Mushith (ed), Foeret HIMMAH: Meryibak Seizrah,
Gerakan dan Idenitas (Banda Aceh: FeNA, 2007), h. 260; Hasbullah Hadl, “Khimah
Perjuangan HIMMAH,” dalum Ja'far dan Ahmad Mushiih (ed.), Potrer HIMMAH:
Menyihak Sejarat, Gerakon dan Idenivas (Banda Aceh: PeMA, 2007, h. 257.
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cerdas, amansh, adil, makmur dan diridai Allah swt,” adalsh dengan
¢ara mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dalam semua jenis dan
ienjang pendidikan, serta mengatur kesempurnaan pendidikan, pengajaran
dan kebudayaan, Usaha lain adalah melaksanakan amar ma'ruf nahi
mungkar dengan cara memperbanyak tabligh, taskir, tmlim, penerangan
dan penyuluhan di tengah-tengah umat.® Dalam Withah Al-Washiiyah
disebution balvwa Al Washlivah menilai bahwa pendidikan dan pengajaran,
adalah unsur mutlak bagl tegak dan teguhnya Islam, dan merupakan
hal yang wajib bagi pria dan wanita.* Pengakuan bahwa “siapa yang
memegang pendidikan masa kini, dialah pemimpin hari esok,” telah
menjadi kepribadian anggota dan pengurus Al-Washliyah.” Dengan
demikian, secara normatif, Al-Washliyah memberikan perhatian sangat
besar bagi pengembangan dunia pendidikan.

Pertatian AlWashlivah terhadap dunia pendidikan sudah menyentub
tiga institusi pendidikan, baik pendidikan informal, formal maupun
non-formal, Dalam konteks pendidikan informal, Al'Waghilyah sudah
larmna merumuskan konsep pendidikan keluarga. Al-Washiiyah menyustabkan
bahwa tujuan pendidikan keluarga adalah “membentuk rumah tangga
bahagia, harmonis, dan penuh diliputi oleh rasa tanggungiawab timbal
balik dan rasa ketaqwaan kepada Allah Swt.” Al-Washliyah mengakul
bahwa “rumah 1angga yang baik dan bahagia akan melahirkan generasi
muda vang terdidik, dan rumah tangga yang dijiwai dengan pendidikan
akan mampu memuncullan bangsa yang dapat menyuksesian pembangunan
agama, bangsa dan negara.™

Dalam konteks pendidikan formal, sampal mhun 1995, Al-Washliyah
Sumatera Utara telah memilild lembags pendidikan sebanyak 617 unit
yang tersebar di 17 Kabupaten/ Kots, Institus] pendidikan teeselyt perdird

* penygurus Besar Al-Jam'yutul Washliyah, Anggaran Dasar dan Anggaran
Riiriah Thngge {Jakarta: PB Al'Washliyah, 2010, h. 67,

“lgmed Barubara dan Ja'far (ed.}, Buriga Rarmpai AlJam yatul Washliyah
(Banda Aceh: Al-Washifyah University Press, 2010), h. 42

* M. Ficlwan [hrahim Lubis, Kepribadion, Anggota & Pengurus Al-Washliyah
(Jakarta: PP HIMMAH, 1994}, h. 12.

'WWMWMMMmWW.
Pola Pembangunan Al-Jam' ol Waskliyah dalom Bidang Pendidikan, Pengajaran
dan Kebudeyaan, Makalah dalam Mulktamar Al-Washliyah ke XIV dl Medan, b, 1.
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dari Sekolah Umum 156 unit mulai dari tingkat TK, 5D, SME SMA, SMEA,
STM sampai SMTP; dan Sekolah Agama atau Madrasah sebanyak 462
unit yang terdiri atas tingkat MI, MTs, dan MA." Selain sekolah dan
madrasah, Al-Washliyah sudah memiliki sejumlah perguruan tinggl
sepert] Universitas Al-Washlivah (UNIVA) Medan, Universitas Muslim
Nusantara (UMN] Al-Washliyah, Universitas Al-Washliyah (UNIVA)
Labuhan Baru, Sekolah Tinggi limu Ekonomi (STIE) Al-'Washliyah Sibolga,
Sekolah Tinggi [lmu Tarbiyah (STIT) Al-Washliyah Binjai, dan Sekalah
Tinggi limu Keguruan dan Pendidikan (STKIP) Al-Washlivah Banda Aceh.

Palam konteks pendidilkan non-formal, Al-Washliyah telah lama
lkur mengembangkan jenis pendidikin sepers inl. Berbagai kegintan
seperti kaderisasi, baik kaderisasi Ikatan Pelafar Al-Washliyah (1Pa)
maupun kaderisasi Himpunan Mahasiswa Al-Washlivah [(HIMMAH),
serta berbagal kursus dan ceramah agama menjadi bukt bahwa organisasi
ini ikut memberikan kontribusi terhadap pendidikan non-formal. Semua
imi menjndi fakta babwa Al-Washlivah memiliki komltmen sangat tinggi
terhadap dunia pendidikan dalam ranghka meninghatlean kualitas sumber
daya manusia Indonesia.

Dalam bidang pendidikan, peran Al-Washliyah tidak blsa diabaikan,
kavena sejak tahun 1930, organisasi ini bamyak sekali mendirikan dan
mengembangkan lembaga pendidikan dari beragam tipologi (jenis) dan
Jenjang pendidikan. Bahkan sejak menjad! organisasi berskals nasional
pada tahun 1986, organisasi ind terus mendiikan dan mengembangkan
lembaga-lembaga pendidikan demi meningkatkan kualitas anak bangsa.
Tentu sajn, berbagal peluang dan tantangan akan dan terus dihadapi
oleh ormas ini.

Sampai saat ini, i antara masalah yang dihadapi Al'Washliyah adalah
bmmmmmmmmmm-wmmm
ini. Problematika ini dapar dilihat dengan baik, misalnya, dari Laporan
Pemnnggung-jawaban (LRJ) Al-Washlivah Kota Medan dalam Musyawarah
Daerah Al-Washliyah Kots Medan tahun 2003, Pimpinan Daerah Kota
Medan melaparkan hahwa banyak perguruan Al-Washlivah dismbil oalsh

*MPK Al-Washliyah Sumatera Utars, Nama dan Alamat SekolahMadraeah
Al-Tam'tyatul Washlyah Sumatern Utira (Medan: PW Al Washbivah Sumatera
Urara, 1995).
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pemerintah dan masyarakat. Al-Washliyah Kota Medan pernah memilild

200 perguruan, namun pada mhun 2003 menjadi 138 unit perguruzn

saja.’® PD Al-Washliyah Eota Medan bahkan pernah membagi corak

perguruan tinggi Al-Washllyah menjadi tiga, yakni:

1. Lovalkepads organisasi Al-Wishlivah. Kurikulum, sistem pendidikan,
SK dan guru-gury memang berasal dari Al-Washliyah,

2. Ada yang hanya menumpang nama saja. Bila pengelola sekolah ini
ditanya, maka mereka menyatakan bahwa sekolah ini bukan milik
Al-Washliyah, dan mereks hanya menumpang nams szja, Sekolah
int tidak mau menggunakan kurikulum, sistem pendidikan, SK,
dan guru Al-Washliyah.

3. Perguruan Al-Washliyah yang dibuat yayasan. Sama sekali Al-Washliyah
tdak dapat masuk ke dalam yayasan tersebut.t

Melihat pelbagai fenamena ini, tampaknya sangat menarik diketshui
kondisi lembaga-lembaga pendidikan milik Al-Washliyah ini. Dalam
penelithan ini, akan ditelaah secara seksama fenomena lembaga-lembaga
pendidikan Al-Washllyah tersebut, mencakup eksistensi, tipologi dan
problematikanya. Akan tetapi, karena organisasi ini telah eksis di berbagai
provinst di Indonesia, maka penelitian ini akan membatasl penelitian
pada lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah di Sumatera Utara sejak
tahun 2000 sampal tahun 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahul tipologi lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah
di Sumatera Utara.

2. Mengetahui eksistensi lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah
di Sumatera Utara.

3. Mengetahui problematika apa saja yeng dihadapi Al-Washliyah di
Sumatera Utara dalam mengelola lembaga-lembaga pendidikan
tersebut.

 Pimpinan Daerah Al-fam'lyaml Washliveh, Laporan Pertanggung Jowaban
Pimgpinan Deerah Al-Washliyeh Kot Medan Periode 1998-2003 (Medan: PINAL-
Washliyah, 2003}, h. 13-15.

" Ihid., h. 13.
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Adapun manfaat penelitian inl adalah:

1. Sebagai kontribusi bagi pemerintah Provined Sumatera Utara delam
upsva mengeahul, memahami dan mengapreslasi peran Al-'Washlivah
dalam bidang pendidikan sebagai upaya organisasi ini meningkatan
kualitas sumber daya manusia di Sumatera Utara,

2. Sebagal hahan masukan dan evaluasi bagi Pimpinan Wilayah Al Washliyah/
Majelis Pendidikan dan Kebudayaan Al-Washlivah Sumatera Utara.

3. Sebagai bahan rujukan mengenai dinamika Islam dan pendidikan
Islam di Indonesia pada umumnya, dan Al-'Washliyah di Sumatera
Utara pada khususnya.

Penelitian dilakukan di Sumatera Utara sebagai wilayah tempar
arganisasi Al-Washlivah tumbuh dan berkembang, Kantor Pimpinan
Wilayah organisasi inl berada J1. Slsinga-mangaraja No. 144, Kita Medan,
Sumatera Utara. Subjek penelitian inl adalah lembaga-lembaga pendidilkan
Al-Washliysh Sumatera Utara sejak tahun 2000 sampai tahun 2010, Lembaga-
lembaga pendidikan yang dipilih sebagai subyek berada di beberapa
kabupaten/kota; vaitu Langkat, Binjai, Medan, Deli Serdang, Serdang
Bedagal, Batubara, Rantauprapat, dan Sibalga,

Penelitian dilakukan dengan pendekartan kualitatif. Artimya, data
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan dara tersebut
berasal dari naskah wawaneara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
catatan memo, dan dokumen resmi lainnya, sehingga yang menjadi
tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinc dan bahkan tuntas.
Dalam penelitian ini, alasan peneltit menggunakan pendekaran koalicatif
Ingin mendeskripsikan tipologi eksistensi, dan problemarika lembaga-
lembaga pendidikan Al-Tam‘lyatul Washliyah di Sumatera Utara sejak
tahun 2000 sampai tahun 2010,

Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa penelitian kualicarif
menghasilkan deskripsi atau uraian berupa kata-kata tertulis atay lisan
dari perilaku para aktor yang dapat dlamati dalam suatu situasi sosial,

'-‘li.lcqr.l. Malenng, Metode Penelitian Kualitar)f (Bandung: Aemaja Rosdakarya,
1995).h. 3.
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Dalam konteks ini, peneliti berussha memahami data-data tertulis dan
lisan dari Pimpinan Wilayah dan beberapa Pimpinan Daerah di Sumatera
Ultiara, Majetis Pendidilan Al-Washityah, dan beberapa lembaga pendidikan
AlWashlivah di Sumatera Utara.

Bogdan dan Biklen menystakan bahwa ciri-cir] penelitian kualiarif
antara lain (1) latar alamiah sebagai sumber data, (2) peneliti menjadi
instrumen kunci, (3) penslitian koalitatf lebih mementingkan proses
daripada hasil, (4) peneliti cenderung menganalisis data secara indulerif,
dan (5) aspek esensial penelitian lualitatif adalah makna yang dimilili
pelaku yang mendasari tindakan-tdndakan mereka.!

Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan relaah
dokumen. ™ Jadi, data-data penelitian ini diperoleh dari (1) wawancarz,
yairu mengajukan sejumlah pertanyaan kepads informan penelitian,
yaitu Pimpinan Wilayah dan Pimpinan Daerah Al-Washliveh Sumatera
Utara, serta MPK Al-Washliyah, baik wawancara terstrukitur maupun
tidak terstruktur; (2) observasi, yaitu berperan serta terhadap situasi
sosial beberapa lembaga pendidikan Al-Washliyah di Sumatera Utara.
Peneliti mengunjungi beberapa lembaga pendidikan Al-Washliyah untuk
menyaksikan berbagai peristiwa atau melakukan tindakan secara pasif;
{3) melakukan penghajian dokumen-dolumen milik Pimpinan Al-Washliyah
Sumatera Utara/MPK Al-Washliyah vang ada di Sumatera Utara. "™ Betiga
teknik ini akan menjadi alat peneliti memperoleh data-data penelitian.

Tahap-tahap penelitian ada empat tahap sebelum ke lspangan, tahap
pekerfaan lapangan, tahap analisis dats, dan mhap penulizan laporan.
Tahap sebelum kelapangen, meliputi kegiatan penentuan folus, penjajakan
alat peneliti mencakup observasi lspangan dan permohonan izin kepada
subyek yang ditelitl, konsultasi folus penelitian, dan penyusunan usulan
penelitian. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-
bahan yang berkaitan dengan lembaga-lembaga pendidikan Al-Washiiyah

PR.C. Eugdmdm&l{.ﬂﬂ]m.ﬂuuﬂmﬁwwhfwﬂﬁmﬂm (Boston:
Allyn and Bacon, 1982), h. 23.

“E.G. Guba& Y. Lincoln, “Competing Paradigms ini Qualitative Research,”
dalam Denzin N.K and Y.8. Lincoln (ed.), Handbook of Gualitative Research
{Tiew Delhl: Sage Publications, 1994), h. 78.

& Maleang, Metode Penalitian Kualitarif h. 34,
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Sumatera Utara. Data tersebut diperoleh dengan melakukan observasi,
wawancars dan dokumentasi. Tehap analisis data, meliputi analisis data
baik vang diperoleh melalui observasi, dokumen MAUPLUN WawWancara
mendalam dengan pengurus Pimpinan Wilavah dan Fimpinan Daerah
Al-Washliyah/MPK Al-Washliyah Sumatera Utara. Kemudian dilakukan
melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber
data yang didapat dan metade perclehan dats sehingga data benar-
benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna dats
yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian
yang sedang ditelitt. Tahap penulisan laporan, melipud kegtatan pemystinan
hasil penelitian dard semua rangkaian kegiatan pengumpulan data
sampai pemberizn makna data.

Analisis data dalam penelitian kualitatif bergerak secara induktif,
vaitu data/fakta dikategorikan menuju ke tingkar abstraksi yang lebik
tnggi, melakukan sintesis dan mengembangkan teon jika diperlukan.
Seluruh data akan dikelompokkan dan dikurangi bila dipandang tidak
penting. Secelah in akan dilakukan analisis penguraian dan penarikan
kesimpulan, Ringhkasmya, setelah data-data penelitian berhasil dilourmpulian,
maka dilakulan analisis data dengan cara menyusun datm, menghubunghkan
data, mereduksi data, penyajlan data dan penarikan kestmpulan. Analisis
ini dilakukan sepanjang penelitian dilaksanakan oleh penelit,

Menurut Moleong bahwa kriteria keabsahan data ada empat macam
vaitu kepercayaan (kreadibility), keteralihan (sranferabiity), kebergantungan

ﬁﬂhmyna.klmﬂpahlﬂgtmmwhl.ﬁrm Kepercayaan (kreadibiling),
Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membikzikan data yang berhasi
dikumpulkan sesual dengan sebenarnya. Ada beberapa teknik untuk
mencapai kreadibilitas jalah teknik mriangulasi, sumber, pengecekan
anggots, diskus teman sejawat, dan pengecekan kecakupan referensi.
Kedua. Kebergantungan (depandibility). Kriteria ini digunakan unruk
menjaga kehati-hatlan alan tegadiny kemungkinan kesalahan dalam
mengumpulkan dan menginterprestasikan data sehingga data bisa
dipertanggungjawabkan secara flmiah. Kesalshan sering dilakukan
oleh mamusia it sendid terutama penetit karena keterbatmsan pengalsman,
walau, dan pengetahuan, Cara untuk menetapkan bahwa prases penelidan

116




———  LEMBAGA-LEMBAGA FENDIDIKAN ISLAM DI SUMATERA UTARA ———

dapat dipertanggung-jawabkan melalui audir dipendability oleh ouditor
independent oleh para shif, Ketiga. Kepastian (konfermability). Kriteria
inl digunakan untuk menilal hasil penelitian yang dilakukan dengan
cara mengecel da dan informasi serts interpretasi hasil penelitian yang
didukung oleh materi yang ada pada pelacalan audit.

B. Mengenal Al-Washliyah di Sumatara Utara

Al-Jam'ivatul Washliyzh adalah organisas! Islam yang muncul
dari kegiatan ilmiah sefumlzh pelajar Sumaters Timur pada e kolonialisme.
Sejarzh organisas inl diswali tatkala sejumlah peranteu dari Mandailing
di bota Medan mendirikan sebush lembaga pendidikan Tslam bernama
Maliab Islamiyah Tapanuli (MIT). MIT berdiri pada tanggal 19 Mei
1918 (9 Sya’ban 1336 H) di Medan, MIT memiliki tenaga pengajar yang
merupakan sejumlah ulams rerkemuka Sumatera Urara seperti Syalkh
Ja'far Hasan (w. 1950), Syaikh Muhammad Yunus (w. 1950) dan Syaikh
Yahya,'* Gure-guru MIT dikenal sebagai ulama kharismutik dan mizmpund
dalam sejumlah hidang keislaman, dan fakts inl menjadi faktor penentu
bagi kemajuan lembaga pendidilan Ini.

Para guru MIT cukup berhasil mendidik murid-muridnya secara
baik. Hal ini dibuktikan oleh fakia bahwa murid-murid senfor lembaga
pendidilan i gemar melalakan diskust imiah. Para peiajar senior lembaga
pendidikan tersebut mendirikan sebuah kelompok studi pada tahun
1928 sebagai wadah untuk mendiskusikan pelajaran maupun persoalan
sosial-keagemann, " Perkumpulan ini dipimpin para pelajar senior terbalk
MIT yang kelak merupakan para pendiri Al Washliyah. Para pelajar energik

whuag Tunjung, Pendidikan fdam di Medan Peda Awal Abod ke-20: Studi
Historts tentang Makeoh Islarivah Tapenuli (1918-1942) (Medan: PPS IAIN-SU,
200M): Ja'far, "Makab islamiyah Tapamuli: Sebuah Cermin Berharga Bagi HIMMAH,”
dalam Ja'far dan Ahmad Mushiih (ed.), Potret HIMMAH: Menyibok Sejarah,
Gerakar dar et (Banda Acsh: PebA, 2007); Mahmue Yinus, Sefareh Rndidikarn
Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1993), h, 193.

7 Hasan Asarl, Modernisast fslam: Tokoh, Gagosm dan Gerakan (Bandung:
Cliapustaka Media, 2002), h. 235,
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tersebut adalah Abdurrahmian Syihab (ketua), Syamsudding Kular (selretaris),
Ismail Banda (penasehat), serta Adnan Nur dan Sulaiman (anggora),
Mereka kerap mengadakan diskusi-diskusi fimiah setiap matam Jum'at,
minimal sekall dalam seminggu.

Belakangan, para eksponen kelompok diskusi inl merdsakan bahwa
kegiatan llmiah selama ini jangan hanyn sebaras membahas pelajaran
semara, tanpa memberikan kontribusi nyata bagi umat Islam. Dinamika
kelompok diskusi ini akhirnya memunculkan keinginan mendirikan
sebush perkumpulan besar dan mampu memberikan kontribusi bagi
kehidupan umat Islam. Beberapa pertermuan diadakan untulk memnbicarakan

rencana mulla tersebut.

Pada akhirnya, mereka mengadakan pertemuan akhir pada 26 Oktober
1930 di gedung MIT. Pertemuan itu dihadid oleh sefumlah pelajat, ulama,
dan masyarakat Muslim kota Medan. Pertemuan Inl memutuskan untuk
mendirikan sebuah perhimipunan, dan Syaikh Muhammad Yunus diberi
amanah memberikan nama untuk organisasi tersebur. Setalah melalaskan
munajat, akhirnya ia memutuskan untuk member! nama organisasi
Ini dengan nama ‘Al-Jam'iyatul Washliyah." yang artinys adalah pertimpunan
vang memperhubungkan dan mempertalikan *®

Sebagal langkah awal, ditetapkanlah strukrur kepengurusan dan
tugas pengurus Inl adalah mempersiapkan beberapa hal menyangkur
masalsh keorganisasian sepert rancangan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah tanggs organisasl. Adapun strukiur awal kepengurusan itu
adalah:

Ketua ¢ Ismail Banda

Sebretaris : Muhammad Arsyad Thalib Lubis

Bendahara : H. M. Yalkub

Anggota  : Kular, H. A, Malik, Abdul Azis Effendi, dan
Mubhammad Nurdin.®

" Nukman Sulaiman (ed.), Al-Jam tyatul Washlivah ¥ Abad (Medan: PB
Al-Washliyah, 1956), h. 36,

¥ Ihid., h. 38.

8 i,
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Setelah mempersiapkan segala kebutuhan, pengurus awal tersebut
mengadaken sebiah pertemuzn besar pada tanggal 30 November 1930

guna mendeklarasikan perhimpunan bernama Al-Jam'ivatul Washliyah
imi. Para peserts dalam pertemuan tersebut memberikan perhatian besar

dan dukungan terhadap rancangan organisasian baru ini, Pertemuan
tersebut berhasil meresmikan Al-Jam'iyaml Washllvah sebagal sebunh
organisast. Dalam hal inf, pertemmuan tersetar mengamanahkan organisasi
baru ini kepada:
Ketua ¢ Ismail Banda
Wakil ketua I : Abdurrahman Sythab
Sekretaris : Muhammad Arsyad Thalib Lubis
Sekretiris I ¢ Adnan Nur
Bandahara  : H.M.¥a'kub
Anggota : H. Syameuddin, H. Yusuf Ahmad Lubis,
H. Abdul Malik, dan Abdul Azis Effendi.
Penasehat ¢ Syalkh Muhammad Yunus.®

Selain ltu, selama B] tahun berdiri, Al-Washlivsh telah dipimpin

oleh sejumlah kader terbaiknya, yaim:=
NO MAMA KETUA UMUM PERIODE MUKTAMAR
1 | lsmail Bands 1930-1831 | Pra-Mukiamar |
2 | Kt H. ljgs 1831 Pra- Muldamar|
3 | Abdurahman Syhab 18311832 | Pra- Muiclamar |
4 | T H M Anwer 1832-1934 | Pra- Muldamar |
§ | Abdurehman Syihab 1834-1836 | Pra- Muktamar|
8 | Abdurahman Syihab 193616038 | Muksamar |
7 | Abdurzhman Syihab 19411844 | Mukiamar |i
8 | Abdurahman Syihab 19449045 | Mukzamar (1
9 | Abdurahman Syinah 18451947 | Mubktamar |V
10 | Abdimahman Syihab 1947-1850 | Muktamar V
# fhid, h. 38,
"Ja‘fnrtzda Al-famfyutul Washiiyah: Porrer Histori, Edukasi don Filosofi
(Medan: Perdana Poblishing dan CAS, 2011).
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11 | Abdurrahmen Syihab | 19501852 | Mukiamar Vi
12 | Abdurshman Syihab | 19521853 | Mukdamar Vi
13 | Abdurrahman Syihab 1953-1856 | Muitarmar VI
14 | Udin Sjamsuddin 19551956 | Mukctamar I
15 | M. Arsyad Thalib Lubis 1556-1958 | Mubiamar %
18 | Udin Syamsuddin 1958-1962 | Muktamar X
17 | Udin Syamsuddin 1982-1966 | Muktamar XII
18 | Udin Syameuddin 1986-1573 | Muktamar X
18 | Udin Syamsuddin 1973-1878 | Muktamar XIV
20 | H. Bahrum Jemil, 5H. 1978-1986 | Mukizmar X\
21 | H. M. Ridwan lbrahim Lubis 1886-1992 | Muldamar Xvi
| 22 | H M Ridwan lbrshim Lubis 1992-1897 | Muktamar 2Vil
23 | H Aziddin, SE, M.Sc 1967-2002 | Mhuktsmar XVIi|
24 | H Aziddin, SE, M.Se 2003-2010 | Muktamar XX
25 | Prof Dr. Mustm Nasution, M 2010-2015 | Mukdamar XX

Sejak awal, pendiri Al-Washlivah membangun crganisasi dengan
suatu tufuan mulia, dan dalam mencapal tujuan tersebut, organisasi
Ini mendirikan sejumlsh organisasi bagian. Sejarah menunjukkan bahwa
ada berbagai macam organisasi bagian Al-Washliyah, sebagian organisasi
bagian tersebut pernah ada, namun kondisi tidak memungkinkan mem-
pertahankan organisasi tersebut. Akan tetapi, sebagian organisasi bagian
tetap ada, karena kondisi memungkinkan sejumlah arganisasi tersebut
tetap ada, bahkan Al- Washliyah tetap membutuhkannya, di antaramnya
adalah Muslimat Al-Washliyah, Gerakan Pemuda Al-Washliyah (GP4),
Angkatan Puteri Al-Washliyah (APA), Ikatan Pelajar Al-'Washliyah (IPA),
Himpunan Mahasiswa Al-Washliyah (HIMMAH), Ikatan Guru Al'Washliyah
{IGA), Ikatan Sarjana Al-Washilyah (ISARAH).®

Selain itu, Al-Washlivah pernah memiliki organisasi bagian lain,
namun kini organisasi tersebut sudah tdak ada. Dahuly, Ikatan Pelajar
Al-Washlivah dibagi menjadi dua, yakni Ikatan Pelajar Al-Washlivah
Putera dan Ikatan Pelafar Al'Washliyah Puteri. AlWashliyah pernah memiliki

“pangadikin Davlay dan Hiward Arsyad Lubis {ed. ). AlfomTvatul Washlivah
Memasuki Millenium I: Kado Ulang Tchum Al-Washlivah ke-69 Tahun 1999
(Jakara: PB Al-Washlyah, 1999}, h. 47-49,
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organisasi bagian sepertl Koordinasi Kader Al-Washllyah (KOKAL),™
Ikatan Karyawan/Buruh Al-Washlivah (TEBAL), leatan Tard AlFWashliynh
{ITA), dan lkatan Nelayan Al-Washlivah (INAYAH),*

Identitas Al-Washlivah

m-mmmmmmmmmmmmm:
identitas organisasi ini. Para ahli belum memiliki suatu konsensus enmng
orientasi keagamaan organisasi inl. B.J. Bolland, misalnya, menyebut
Al-Washiliyah sehagni golongan artodoks * Karel A. Steenbrink menyebumya
tradisionalis-reformis.” Sedangkan Taufik Abdullah® dan Muhammad
Dawam Raharjo™ memyebut Al-Washiiyah sehagai kelompok nadisionalis,
Namun hhﬂnimﬂmmmn’mmﬂajbammnhﬂm;ﬂ
arganisasi pembary moderat. Sepert apapun pandangan pars shii tersebut,
namun jelas bahwa Al-Washlivah sudah lama dikenal sebagai arganisasi
keagamaan dl Indonesia.

ldentitas khas Al-Washlivah bisa dilihat dari #sas organisasi inf,
Literatur Al-Washliyah tahun 1956 menyebutkan bahwa ‘“l-Washliyah
melaksanakan untutan agama lelam, dalam hukum fkih bermazhab
Syafi', dan dalam {'tikad Ahlussunnah wal Jama'ah.™ Sampai dengan
Anggaran Desar Al-Washliveh tahun 1977 memang masih disebytkan

*mmmm-wmhmmunmrmmhmwm*
dalam DEPAG RI, Pole Urmum Pengembangan Lenbaga Dokwah {Jakarta: DEPAG
A1, 19813, h. 213,

= PB Al-Washlivah, Al~Jem yarul Washliyoh, b. 19,

*B.J. Bolané, The Struggle of Blam in Modern Indonesio (The Hague;
Martinus Nijhoff, 1971, h, 71.

# Sreenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, h. 79-80,

= Isla dan Masyarstiat: Pantulan Sejarah indonesia {Jalarsa:
LP3ES, 1987), h, 29.

'Muhnrmﬂbmmﬁﬂadn,%mﬂhﬂﬂmmlﬁm
Syazall di Tengah Pemikiran Islam Kontempores™ dalam Komaruddin Hidayat
dan Ahmad Gauus AF, (2d.J, Islam, Negara, din Civil Society: Gerakan dan Perikiran
Isfom Rontemporer (Jakana: Paramading, 2005), h. 5,

*Murtin van Bruinessen, Trreket Nagsyabondiah di Indonesia {Bandung:
Mizan, 1996), h. 113,

' Udin Sfamsuddin, Chutbeh Pergurus Besar Memperingari Ulang Tahun Al
Damijarul Washlijoh (Medan: PB Al Washlijah, 1955), h. 4.
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bahwa "perkumpulan inj berasaskan Islam; dalam hukum Gkih bermazhab
Syafi'l dan dalam I'tikad Ahlussunnah wal Jama'ah.™ Pada Mukramar
Al-Washliyah ke XV mhun 1978 di Pekan Baru, Anggaran Deasar A-Washlivah
mengalami sedikit tambahan bahwa ‘Al-Washlivah berlandaskan Baneasila
dan UL'D 1945, sedanghan Al-Washliyah berasaskan Islam, dalam hukum
fikih bermadzhab Syafi', dan dalam I'tikad Ahlussunnah wal Jama'ah, ™
Dalam Anggaran Dasar Al-Washifyah tahun 2003 dan tahun 2010 disebutkan
bahwa Al-Washtiyah berasaskan Islam datam i'tikad, dalam hukum fikih
bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah dengan mengusmalkan madzhab
Syafil."™ Secara khusus, Al-Washlivah menganut paham Asy'ariyah™
dan Maturidiyah.® Berbagai lembaga pendidikan Al-Washlivah terus
mengajarkan dan mengembangkan dokirin Sunni tersebur,

Sebagai sebuah organisasi, Al-Washliyah hendak mencapai sebuah
tujuart. Perternuan para pelajar senior MIT pada tehun 1930 merumuskan
bahwa tujuan Al-Washlivah adalah “memajukan, mementngkan dan
menambah tersiarnya agama lslam." Namun tujuan ini mengalami
sedikit perubahan pada mhun 1934, bahwa tujuan organtsast ini adalah
“berusaha menunaikan tuntutan agama Islam.™ Dalam sidang Pengumus
Besar Al-Washliyah tanggal 25 Januari 1979, disebutkan bahwa tujuan

* Pengurus Besar Al-Jam'iyaro] Washlivah, Al-em Tyeeel Washlivak (Medan:
Pengurss Besir Al Jermyer] Washliysh, 1977, h. 3; Nukman Sulsimem, Bemasiomariah
Dengan Baik: Arnfuran Dewan Fatwe, Penasihar, diari Fertimberngan p.b. als washiiyah
(Muktomar Al-Washitvah XV di Jakarta) 20-24 Pebruari 1986 (Medan: LINTVA,
19663, h. 2,

PR AMWashlivah, Mepertusen-Keputusen Miktamar AbJant ol Washifvah
Tanggel 24-27 September 19782322 Syawal 1398 H df Pekarn Beru-Riau, dalam
Bahrum Jamil, Bugh Hati Umat-lslam dan Feputusan Muktamar Al-Washlvah
ke-XV Bekan Baru-Riagu (Medan: Wajah Istam, 1985), h, 23-26.

*Pengurus Besar Al-Jam'iyatul Washliyah, Anggaran Dasar don Anggaran
Rumah Trgga Al-fam ol Wizshiyah Bedpde 20032008 (Jakarts: FB AlWashlivah,
2003), h. 4; Perigiris Basar Al-Jarm'iysul Washiiyah, Anggaran Daser don Anggaron
Rumah Tangga Al-fam Tyatul Washifyah (Jakarta: PB Al-Washilyah, 2010),

* Raamli Abdul Wahid, “\-Jam yanul Washliyah: Studi Tentang Madzhab Akidah
dan Fikih," dalam Syaiful Akbvear Luhls {ed.}, Peran Moderas AlWashiyah: Mergjut
Kebersamuaon Zamuan Bersuman (Medan: LINTVA Press, 20093, h. 20-23,

" Syahruddin Tanfung, et al, Perididikan Ke-Al Washiivaghan (Medan: PW
Al-Washlivah Sumatera Utara, 19977, h. 10,

" Syamsuddin, Chuthah Pengurus Besar, b 4.
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Al-Washlivah adalah “melaksanakan tuntunan agama [slam untuk
kebahagiaan dunin dan akhirat."™® Anggardn Dasar Al-Washliyah @ahun
2003 menyebutkan bahwa Al-Washliyzh bertujuan “mengamalkan ajaran
Islam untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, mewujudkan masyarakat
vang beriman, bertaqws, aman, damai, adil, malkomr dan dirddai Allah Swe
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia vang berdasarkan Pancasila,
dan menumbuhkan gairah dan dorongan yang kuat dalam masyarakat
Indonesia untuk turut berpetan serta secara akif dalam pembangunan
nasional,"™® Dalam Anggoron Al-Washliyah tahun 2010 disebutkan bahwa
4| Washliyah bertujusn mensgakkan sjaran Islam untuk terciptanyn
masyarakat yung beriman, bertagwa, cerdas, amanah, adil, makmur dan
diridhai Aliah Swi.™ Berdasarkan redaks mujuan tersebut, dapat dismpulkan
bahwa Al-Washliyah hendak mengamalkan ajaran Islam dalam berbagai
aspek kehidupan, baik beragama, berbangsa maupun bernegara, deml
kebahagiaan dunia sekaligus akhirst

Al-Washliyah juga telah merumuskan sifat, fungsi dan ussha-usaha
organisast inl. Disebutkan bahwa Al-'Washliyah adalah organisasi yang
bersifat independen. Pungsi organisasi ini adalah:
1. Sebagai wadnh menyalurkan aspirasi anggots dan masyarakat untuk

menjalankan peran aktifnya dalam berbagal keglatan kemaslahatan

wmat;

2. Sebagai wadah pembinann dan pengembangan anggeta dalam
mewujudkan tujuan arganisasi.

Sedangkan untuk mencapai tujuan organisasl, menurut Anggaran
Dasar mhun 1950, Al'Washlivah melakukan usaha-ussha berikut ini:

a. Memperkust perhubungan persaudaraan di antara kaum mustimin
dan berbuat baik serta berlaku adil terhadap mmg-urm;jmgﬁdak

= ph Al Washliyah "Anggaran Dasar Al-Jam'fyatul Washliyah,™ b, 213.

* Pengurus Besar Al-Jam'iyatul Washliyah, Anggeran Dasor dan Anggaran
Rumth Tangga Al-fam ot Washlivah Perfode 2003-2008, b 4.

 Pengurns Besar Al-lam'tyntul Washlivah, Anggaron Dasar dan Asggaran
Rumah Tangga Al-Jam {yatul Washiiyah Periode 2010-2015 (Jakarta: Pengurus
Besar Al-Jam'Ivaml Washiiyah, 20100, h. 6.
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beragama Islam jang memusuhi kaum Muslimin dalam agama dan
negerinya;

- Memperbanjak raebligh, tazkir dan pengadiian di tengah-tengah kaum

musliming

Menjampaikan seruan Islam kepada orang jang belum beragama
Islam;

Mendirikan rumah-rumah perguruan dan mengatur kesempurnaan
peladjaran dan pendidikan:

Menerbitkan kitab-kitab, surat chabar, madjallah, surat siaran,
mengadakan taman batjzan dan gedong kitab;

Mengadakan pertemuan-pertemuan jang mencerdaskan pikiran
dan memperdalam pengetahuan;

Mendirikan, memperbaiki dan memelihara tempat ibadsh;

h. Menfantuni dan memelihara fakir miskin dan anak fatim;

Memadjukan dan menggembirakan penghidupan dengan dialan
jang halai;

Mempersiapkan kaum muslimin dalam menegakkan dan memper-
tahankan kebenaran dan keadilan;

. Mengusahakan berlakunja hukum Islam;

Dan lain-lain jang ditimbang perlu menurut putusan musjawarat.’

Tidak jauh berbeda dengan Anggaran Dasar Al-Washlivah tshun

2010, bahwa Al-Washliyah melakukan usaha-usaha-

1.

Melzksanakan amar makrufl nahi munkar dengan memperbanyak
tabligh, tadzkir, talim, penerangan dan penyuluhan di tengah-tengah
urmat;

Membangun lembaga-lembags pendidikan dalam semua fenis dan
Jenjang pendidikan serta mengatur kesempurnaan pendidikan,
pengajaran dan kebudayaan;

“Mgmmm-hhﬂm.ﬁwmnwmmﬂmhm

Al Dfandarul Washifjah,” dalarm Nikman Sulabman {ed.), Al fyand Washiiiah
¥ Abad (Medan: P Al-Washlivah, 1955, b, 342,
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4. Menyantuni faldr miskin dan memelihara serta mendidik anak miskin,
vatim plam, dan anak terlantar;

4. Meningkathan kesejahteraan umat melalul pembinaan dan pengsm-
bangan ekonomi;

5. Mengadakan, memperbaiki dan memperioat hubungen persaudaraan
umat Istam (ukhuwah Ilamiyah) dalam dan luar neger;

6. Melakukan berbagai upaya untuk menegaklian keaditan dan perfindungan
terhadap Hak Asasi Manusia (HAM);

7. Mengadakan berbagai riset, pertemuan-pertemuan ilmiah, pelatihan
dan kaderisasi untuk meninglatkan lualitas dan Sumber Daya
Manusia (SDM };

8. Turut serta membina stabilitas nasional vang mantap dan dinamis
di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan
kondisl yang menguntungkan bagl pelakssnaan dan kesuksesan
Pembangunan Nasional;

9, Melakukan usaha-usaha lain yang dipandang perlu sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturah organisasi dan peraturan perundang-
undangan vang berlaku. <

Al-Washliyah dan Pendidikan

Sejak berdiri, Al-Washliyah memilili perhatisn besar terhadap dunia
pendidikan, Sebagai salah satu orgenisasi pembaharu, Al-Washliyah
memainkan peranan tidak kecil bagi perubahan kondisi umat Islam
Indonesia. Steenbrink menmyebut arganisasi inl sebagai organisasi terbesar
ketiga setelah NU dan Muhammadiyvah.* 1a bahlan memyebur Al-'Washlivah
sebagni salah satu srganicasi pembaham pendidikan islam di Indonesia.*

Sebagal organisasi pembahar pendidikan Islam, Al'Washliyah memiliki

Washlivah Periade 20010-2015, h. 7-8.

“Karel A. Steenbrink, "¥om Pengantar” dalam Chalidjah Hasanuddin, Al-
Jarn il Washiyah 1930-1945: Api Dalarm Sekam & Sumatera Timur (Bandung:
Pustaka, 1968), h. vil.

# Creenbrink, Pasantren, Madrasah, Sekoloh, h. 77.
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komitmen tinggi terhadap pengembangan kuatitas pendidilkan Indonesia,
Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumih Tangga Al-Jom fyarl Weshliyah
disebutian bakwa salah sar ussha AFWashliyah dalam mencapat mijuannya
yaitu menegakkan ajaran Islam untuk terciptanya masyarakar yang
beriman, bertakwa, cerdas, amanah, adil, makmur dan diridai Allah Swr—
adalah dengan cara mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dalam
semua jenis dan jenjang pendidikan, serta mengatur kesempurnaan
pendidikan dan pengajaran dan kebudayaan. Usaha lain organisasi ini
adalah “melaksanakan amar ma'ruf nishi munghkar dengan cara memper-
banyak tabligh, taskir talim, penerangan dan pemvuluhan di tengah-
tengah umat." Dalam Wiihah Al-Washlivah diseburkan haiwa ‘Al Washiah
menilal bahwa pendidikan dan pengajaran, adalah unsur mutlak bagi
vegak dan eguhnys Islam, merupakan hal yang wajib bagi pria dan waniza. "™
Dalam buku Kepribadian Anggota dan Pengurus Al-Washliyah disebutkan
bahwa “siapa yang memegang pendidikan masa kini, dialah pemimpin
hari esol.™” Disebutkan pula bahwa profesi utama Al-Washlivah adalsh
“membina intern umat Islam dalam bidang pendidi%an, dakwah dan
soslal.™ Secara normarif, Al-Washlivah memiliki semangat tnggi untuk
mengembangan dunia pendidikan,

Bukti lain bahwa Al-Washliyah memiliki perhatian terhadap dunia
pendidikan dapar dilihat dari usaha-usaha organisasi ini. Sejak awal
pendirian, para pendiri organisasi ini sangat giat untuk mendirikan
sekolah dan madrasah. Pada tanggal 1 Agustus 1932, dua tahun setelah
berdird, Al-Washlivah sudah membuka madrasah pertama di jalan Sinagar
Medan atas prakarsa A. Rashman Syihab dan Udin Sjamsuddin, Secara
berturur didirikan madrasah Al-Washlivah Petisah pada tahun 1932,
Madrasah Al'Washliyah kota Ma'sum, Madrasah Al-Washlivah Sel Kerah,
Madrasah Al-Washliyah Kampung Sekip, Madrasah Aliyah Gelugur,
Madrasah Aliyah Pulau Brayan Darat dan Madrasah Al-Washliyah Tanjung

"' FB Al-Washliyah, Anggaran Dasar dan Anggaren Bumah Tangga Periods
2010-2015, h. &-7.

**Isrmed Barubara dan Ja'far (ed.), Bunga Rampai Al-dam ‘{yatu! Washlivh
{Banda Aceh: Al-Washlivah University Press, 20100, h. 42

M. Ridwan Ibrahim Lubis, Kepribadian, Anggota & Pengurus Al-Washlivah
{Jakarta: PP HIMMAH, 1004), h. 12.

“Ibid., h.12-14,
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Mulia pada tahun 1933. Sampal tahun 1937, AlWashlivah telah mendirikan
sejumlsh cabang di berbagal daerah Sumaters Utara bahkan telah
sampai ke Aceh, dan setiap cabang tersebut ikur mendirikan madrasah.*
Artinya, sejarah membuktikan peran para pendiri Al-Washlivah dalam
Dalam menyelenggarakan pendidilan, Al-Washlivah telah membentuk
sebuah majelis yang mengurusi masalah pendidikan. Pada tahun 1934,
majelis ini bernama Madjelis Tarbijah. Pada mhun 1955, majelis ini sudah
bergant nama menjadi Majelis Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan
(MPPE). Anggaran Dasar Al Washliyah tahun 1950 menyebutkan bahwa
tugas MPPK adalah “memimpin dan mengater kesempurnaan perjalanan
pergurian, pengadfaran dan pendidikan, memenuhl anggaran dasar
pasal 4 bagian d. vaitu mendirfkan rumah-rumah perguruan dan mengatur
kesempurnzan peladjaran dan pendidikan.™ Dalam sidang Pengurus
Besar Al-Washlivah tanggal 25 Januari 1979, disebutkan bahws tugas
Majelis Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Al-Washliyah adalah:
1. Memimpin dan mengatir kesempumaan falannys pergunzan, pendidilean
pengagaran, dan kebudayaan di dalam segala jenis tingkatan madrasah/
perguruan serta pendidikan dasar, lanjutan dan perguruan tinggl
2. Mendirikan madrasah-madrasah, pesaniren dan pergurEn-pergurusEn
yvang bersifat agama dan umum.
3. Menyiapkan dan menyediakan guru-guru, ulama-ulama dan sarjana-
sarjana.

4, Mengadakan dan mengusahakan beasiswa.™

Secara tegas, komitmen Al-Washliyah dalam dunia pendidikan dapat
dilihar dari hasil Muktamar Al-Washliyah XTIV di Medan. Dalam Multamar
tersebut, Majelis Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayean telah membuat
rencana pembangunan Al-Washliyah dalam bidang pendidikan, dan

" Sulaiman (ed.), Al-Jarm ‘fyatul Washlivah, h, 40-89,
*PE Al'Washlivah, "nggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Al Djamian]
Washlifah,” h. 342, 345,

* PR Al-Washliyah, Anggaran Rumah Tangga Al-Jam'iyatul Washlivah tahun
1978," h. 220,
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rencana tevsebut dibagi menjadi tiga, yvakni pendidikan rumah tangga
{informal), madrasah,/perguraan (formial), dan masyaralat (non-format).
Al-Washliysh memandang bahwa ketiga linghungan pendidilan tersebut
sangat penting digarap dan dibangun. Apabila salah satu lingkungan
pendidikan tersebut lemah, maka akan menimbulkan pengaruh dan
akibat buruk bagi lingkungan pendidikan lainnya, Muktamar ini bahkan
telah merumuskan secara baik tentang tujuan pendidikan ketiga institusi
pendidikan inl. Disebutkan bahwa tujuan pendidikan informal Al-
Washliyah adalah “membentuk rumah tangga bahagia, harmanis dan
penuh diliputi rasa tanggungjawab timbal balik dan rasa ketagwaan
kepada Allah Swr." Tujuan pendidikan madrasah adalah “membentuk
manusia mukmin yang taqwa, berpengetahuan luas dan dalam, cerdas
dan tangkas dalam berjuang menuntut kebahagiaan dunia dan akhirat.”
Sedangken tujuan pendidikan masyarakat adalah “membina masyarakat
umat yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swr., memiliki rasa
sosial dan perikemanusiaan yang mendalam, serta terikat ketat dengan
tali ukhuwah Islamiyah, sesuai dengan ajaran agama Islam dan Pancasila "=
Al-Washlivah tahun 2000 adalah sebagai berikut. Pertama, Pendidikan
Al-Washlivah bertujuan membentuk manusia mukmin yang bertagwa,
berpengetahuan luas dan dalam, berbudi pekerti yang tinggi, cerdas
dan tangkas dalam berjuang menuntut kebahagiaan dunia dan akhirar.
Kedug, Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetzhuan, teknologi
dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatken
taraf hidup dan menumbuhkembangkan masyarakat madani.®
Tujuan pendidikan Al-Washlivah ini pernah diungkap oleh Prof,
Nukman Sulaiman, salah seorang ulama Al-Washliyah, pada tahun
1967. Ia menyatakan bahwa tujuan pendidikan Al-Washlivah adalah
“membentuk manusia mukmin yang tagwa, berpetigetahuan luas dan

* Majelis Pendidikan, Fengajaran dan Kebudayaan PB Al- Washliyah, Pola
Prmbangunan Al-Jom Tyatul Washliyeh dalem Bidong Pendidikan, Penigajaram
dan Kebudayaan (Makaleh tdak diterbitkan),

"' Pengurus Besar Al-Jam Tyaru] Washliysh, “Sistem Pendidilan Al-Washliyah
dalam PR Al“Washlivah, Pedormn Perpyelergaurerers Pernicibosn Al-Jam Tyatul Wishliveh
(Jakarta: PB AFWashlivah, 20007,
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dalam, berbudi pekertd yang tinggl, cerdas dan tanglkas dalam berjuang,
sera menuniut kebahagiaan dunia akhirar.™

Keserjusan Pengurus Beaar mengurus masalah pendidikan dibulaikan
dari keberadasn sefumiah kepurusan rentang masalah pendidikan. Pada
takiun 2000, PR AlWashliyah telah merumuskan Pedoman Penyelsnggaradn
Pendidikan Al-Tam {yord Washliysh, 1si dari pedoman tersebut;

1. Sistem Pendidilian Al-Washlivah: Keputusan PB Al-Washiivah Nomor:
Kep-665/PB AW/XVIIL/VI/2000;

2. Peraturan Pelaksanaan Sistern Pendidikan Al-Washlivah tenmang
Al-Washlivah: Kepunisan PB Al-Washliyah Nemor: Kep-666/FB-
AW/ KVIILVI 2004,

3. Peraturan Pelaksanaan Sistem Pendidikan Al-Washlivah tentang
Pendidikan Tinggi: Keputusan PB Al-Washlivah Nomor: Kep-667/
PB-AW/EVIIL 2000,

Selain fro, MPE PB Al-Washliyah sudsh memiliki sejumlah korflabum
tersendiri seperti Kurikulum Madrasah Diniyah Al-Washliyah Tingkat
Tsanawiyah (Jakarta; MPK PB Al-Washlivah, 2005) dan Furikulum
Madrazah Dinlyah Al-'Washlivah Tingkat Qismul Al dan Alivah Muallimin
(Jakarta: MPE PB Al-Washliyah, 2005). Korikulum Inf digunakan Secara
khusus untuk madrasah-madrazah yang khas Al-Washliyah.

Dengan demikian, jelas bahwa Al-Washliyah memberilan perhatian
besar terhadap pengembangan pendidikan. Seslain itu, organisasi ini
juge telah merumuskan konsep-konsep pendidikan tersendiri, dan
telah merealisasikan berbagai konsep tersebuot dalam lembaga-lembaga
pendidikannya.,

Pimpinan Al-Washlivah Sumatera Utara

Dapat dikarakan bahwa Al-Washlivah adalah organisasi sosial
keagamaan yang termua di Sumatera Utara dan dididkan sendird oleh
penduduk asli daerah ini. Sebelum pindah ke Jakarts pada tahun 1986,

¥ Nulonan Sulaimon, Pedoman Gern (Medan: Pastla UNTVA, 19673, k. 11.
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Pengurus Besar organisasi ini telah berkiprah dan membetikan kentrihus!
bagi masyarakat sejak tahun 1930, Jauh sebelum Indonesia merdeka,
organisasi inl telah banyak mendirikan lembaga-lembaga pendidikan
dan berhasil mendidik anak-anak Sumatera Utara menjadi pemimpin
daerah ini.

Pada saat ini, Al'Washliyah telah memasuki usia ke 81 tahun. Selama
ini, organisasi ini telah dipimpin oleh para kader terbaiknya. Di Sumatera
Utara, kepengurusan Al-Washlivah sudah mengalami beberapa kali
pergantian sejak Pengurus Besar organisasi ini pindah ke Jakarta pada
tahun 1986, Pimpinan Wilayah Al-Washlivah Sumatera Urara selama
inl adalah Drs, H. Usman Serawl, Le., (Ketua) dan Drs. Ahmad Ikhyar
Hasibuan (Sekretaris) untuk periode 1992-1997; Drs. H. Abdul Halim
Harshap (Kerua) dan Drs. H. Dariansyah Emde (Sekretaris) untuk periode
19%8-2003; Drs. H. Abdul Halim Harahap dan Drs. Rijal Siralt (Sekretaris)
untuk periode 2003-2005; Drs. H. Muhammad Nizar Syarif (Plt. Ketua)
dan Drs, Rijal Sirait (Sekretars) periode 2006-2010; dan Drs. H. Hasbullah
Hadl, SH, M.Kn (Ketua) dan Des. Yulizar Parlagutan (Sekretaris} periode
2011-2015. Di bawah hepermimpinan mereka, AlWashlivah telsh memberian
sefumiah kontribusi baik dalam bidang pendidikan, dakwah maupun
amal sosial,

Selain itu, Al-Washliyah telah memiliki kepengurusan pada tingkat
kabuparen dan kota di Sumatera Utara. Pimpinan Daerah Sumatera
Utara sampal tahun 2003 adalzh sebanyak 19 Pimpinan Daerah dan
186 Pimpinan Cabang:
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Tabel: Pimpinan Daerah dan Pimpinan Cabang Al-‘Washliyah
Sumatera Utara sampal tahun 2003

NO |  PIMPINANDAERAH | JUMLAHCABANG |  PERIODE

{ | Kota Medan 20 1888-2003

2 | Kota Binjai 5 2003-2008

1 | Kabupaten Langkat 18 2003-2008

4 | Kabupaten Dell Serdang 2 | 1898-2003

§ | Kabupaten Karo 3 | 19882003

6 | Kota Tehing Tinggl 3 1905-2003

7 | Kebupaten Simalungun 23 1506-2003

8 | Kota Pematang Siantar 5 1285-2003

§ | Kabupsten Asahan 20 1888-2003

| 10 | Kots Tanjung Balai 5 1488-2003
11 | Kabupaten Labuhanbatu 7] 2002-2005
12" | Kabupaten Tapanull Selatan B 2003-2008
13| Kota Padangsidimpuan 3 2003-2008
14 | Kabupaten Madina 3 2002-2007
15 | Kota Sibolga 5 1908-2003
16 | Kabupaten Tapanuli Tengah 5 2002-2007
17 | Kabupsten Tobass - 2002-2007
18 | Kabupaten Dairl 16 2003-2008
18 | Kabupaten Nias ] 1998-2003

Sejumlah Fimpinan Daerah Al-Washiiyah telah mengalami pergantian
pengurus pada mhun 2011, antara lain H. Said Rully, Ketua PD Al Washliyah
periode 2008-2011, digantikan oleh Ahmad Zald Mur sebagai Ketua
PD Al'Washlivah Langkat periode 2011-2015. Drs H Yulizar Parlagutan,
Ketua PD Al-Washlivah Medan 2007-2011 digantikan oleh Ir. H. Azzam
Riral, M.Eng. sehagai Ketus PD Al-'Washliyah kota Medan periode 2011-
2015. Drs, R Permadi Kadim digantikan oleh Pandapotan Harahap sebagai
Ketua PD Al-Washliyah Binjai periode 2011-2015, dan Drs. #. 5B Pasaribu
digantikan oleh Nuzar Carmina sebagai Hetua PD Al-Washlivah Sibolga
perinde 2011-2015,
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Majelis Pendidikan dan Kebudayaan Al-Washliyah

Salah satu amal usaha organisasi Al'Washlivah adalsh bidang pendidilan.
[alam lingkungan organisasi Al-Washliyah, pengelola resmi lembaga-
lembaga pendidikannya adalah Majells Pendidikan dan Kebudayaan
(MPE).* Pada awal pendirian organisasi inl, majelis térsebut dinamakan
IMadilis Tarbijah,* lalu pada tahun 1955, majelis in berubish nama menjadi
Majelis Pendidikan, Pengsjaran dan Kebudayaan.™ Pada wahun 2010
lalu, majelis ini disebur Majelis Pendidikan saja.

Majelis Pendidikan Al-Washliyah ini berfungsi;

a. Mendirilan, memimpin dan mengarur kesempurnan satuan pendidiiean
dalam berbagai jenjeng dan jenis:

b. Menyiapkan, menyediakan dan mengangkat tenaga kependidikan
(guru dan dosen) yang memiliki kompetensi yang professional;

e. Mengadakan hubungan kerjasama dengan berbagal lembaga dalam
maupun luar negeri;

d. Membina dan mengembangkan kebudayaan yang sesual dengan
ajaran Islam;

e. Majelis Pendidikan Al-Washlivah berkewajiban menyusun dan
menyempurnakan sistem pendidikan Al-Washliyah;

£ Majelis Pendidikan Al-Washlveh berwenang menganghkat dan
memberhentikan pimpinan dan tenaga kependidikan di lingkungan
satuan pendidikan dalam berbagal jenjang dan jenis.®

** Pengurizs Besar Al-Jam'Tyatl Washliyeh, “Sisrern Penidikan Al Washlivah:
Eepurusan Penguruc Bessr (PR} Al-Jam'tyatul Washlivah No. Kep-665/PB-AW/
RVILVL20040," dalam Pengrirus Besar Al-Washbiyah, Pedoman Pemyelenggaraan
Pendidikan AlJamiyvatul Washliyoh (Jakar: PB Al-Washlivah, 2000), k. 7.

HNukman Sulaiman (ed.), AlJam tyatul Washiivah % Abud (Medan: PB
Al-Wasghliyah, 19553, h, 30-31.

** Lidin Sjsmsuddin, Chuthah Pengurus Besar Memperingati Ulang Tahun Al
Djamijarul Washiioh 30 Nopember 1930-50 Nopember 1855) (Medan: PB Al
Washlijgh, 1955), h. 6.

™ Pengurus Beszr Al-Jam'lyatul Washtivah, Anggaren Daser Al-bam fvand
Washlivah dan Anggaron Rumah Tengea Al-Jam fyarl Washliyeh (Jzkarta: FB
Al-Washilvah, 2010), h. 30-31.
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Gambar Gedung Pimpinan Al Washbyah Sumatera

Dengan demikian, Majelis Pendidikan Al-‘Washlivah sangat berperan
besar dalam mengembangkan pendidilkan. Majelis inilah yang merumuskan
konsep pendidikan Al-Washlyah tersebut. Dalam Sistem Pendidikan
Washiliyah vang disahkan PR Al-Washliyah pada tahun 2000, disebutkan
bahwa pendidikan Al-Tam'iyatul Washlivah adalah pendidikan yang
berakar pada ajaran Islam dengan cird khasnya (shibghah dan khittah
Al-Jam'iyatul Washliyah), yaitu fiwa dari Mukaddimah Anggaran Dasar,
Agidah dl.u Tujuan Crganisasi M-Jm‘t_wtul Washlivah, yang padn
No, 2 Tahun 1989.#

Secara historls, pernyataan tentang Agidah dan Tujuan Al-Washliyah
dalam Anggaran Dasar Al-Washlivah memang rerus mengalami sedikit
peruhahan, tanpa menghilangkan substansinya. Muktamar XX Al-
Washlivah tahum 2010 di Jakara menegaskan ‘Al-Washlivah berasashan
berasaskan Islam dalam i'tikad, dalam hukum fgih bermazhab Ahlus
Sunnah wal Jama‘ah dengan mengutamnakan Mazhab Syafi'i. Sementara
tujuan Al-Washlivah adalah “menegakkan ajaran Islam untuk terciptanya
masyarakat yang beriman, bertakwa, cerdas, amanah, adil, makmur
dan diridhal Allah Swr." Dalam mencapai tujuan organisasi tersebut,
Al-Washliyah melakukan usaha-usaha sebagal berikut:*

#pp Al Washbivah, “Sistem Pendidikan Al-'Washlivah,", h. 7.
= ibid., h. 5-7.
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8. Melaksanakan amar malouf nahi munkar dengan memperbanyak
tatiligh, radskir ta'lim, penerangan dan penyuluhan di tengah-tengah
umat;

b. Membangun lembaga-lembaga pendidikan dalam semua jernis dan
jenjang pendidikan serta mengatur kesempurnaan pendidikan,
pengajaran dan kebudavaan:

€. Menyantuni fakir miskin dan memelihara serta mendidik anak miskin,
vatim piaty, dan anak terlantar;

d. Meningkatkan kesejahteraan umat melalui pembinaan dan pengerm-
bangan ekonomi;

e. Mengadakan, memperbailki dan memperkuat hubungan persaudarzan
umat Islam (ukhuwah Islamivah) dalam dan luar negeri:

£ Melakuban berbagal upaya untuk menegakkan keadilan dan perlindungan
terhadap Hak Asasi Manusia (HAM);

£ Mengadakan berbagai riset, pertemuan-pertemuan ilmish, pelatihan
dan kaderisasi untuk meningkatkan kualitas dan Sumber Dava
Manusia (SDMM);

h. Turut serta membina stabilitas nasional yang mantap dan dinamis.
di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan
kondisi yang menguntungkan boagl pelaksansan dan kesuksesan
Pembangunan Nasional;

L. Melakukan usaha-usaha lain yang dipandang perlu sepanjang tidak

bertentangan dengan peraturan organisasi dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Dengan demikian, bidang pendidikan menjadi salah satu sarana
bagl Al-Washliyah untuk mencapal tujuan pendiriannya. Sebab frulah,
sejak awal organisasi inl telah banyak mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan, bahkan kini telah eksis di hampir seluruh provinsi di Indonesia,
mulai dari Aceh sampai Papua.

Dalam Sistem Pendidikan Al-Washliyah sesuai dengan kepurtusan
Penigurus Besar (PB) Al-Jam'lyatul Washliyah No. Kep-665/PB-AW/XVIIL/
VI/2000 pada Pasal 4 menyebutkan bahwa hak dan kewajiban MPK
PR Al-Washlivah adalah:
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a

MPE FB Al-Washliyah memagang hak dan kelkuassan penuli stas

semua wrusan yang berkaitsn dengan pendidikan dan kebudayaan

meliputi penyelenggaraan dan pengelolaan serta peraturan dan

pelaksanaan pendidikan;

MPK PB Al-Washliyah menetapkan kurikulum yang berlako pada

semua jenjang pendidikan Sekoloh dan Madrasah Al-Washlivah;

MPE PB Al-Washliyah berwenang membina MPE Al'Washliyah di

bawshnva;

MPK FB Al-Washliyah berhak dan berkewajiban untulk:

11 Mengatur kebijakan tentang pendidikan;

1) Menetapkan kalender pendidikan, hari belajar, hari belajar dan
hari libur sekolah/madrasah Al-Washlivah;

3} Membuat petunjult adminisrasi sekolah/madrasah;

4) Mengeluarkan dan menerbitkan {jazah/STTB Al-Washliyah;

5} Menewapkan pakaian seragam (busana) guro dan siswa . Al-Washlivah;

61 Membentuk kepanitinan sesuai dengan keburuhannya;

7) Mengadakan hubungan dun kerjasams dengan pemerintah dan
lembaga-lembaga terkait®

Dalam Sistem Pendidikan Al-Washliyah Pasal 22, disebutkan bahwa

Majelis Pendidikan dan Kebudayaan Al-Washlivah terdiri atas beberapa
ringkatan, yaltu:

a,

b,

Majelis Pendidikan dan Kebudayaan Penguris Besar Al-Washliyah
yang berkedudukan di pusat organisasi;

Majelis Pendidikan dan Kebudayaan Pimpinan Wilayah Al-Washliyah
berkedudukan di tingkat provinsi;

Majells pendidikan dan Kebudayaan Pimpinan Daerah Al-Washiiyah
berkedudukan di tingkat kabupaten/keta;

Seksi Pendidikan Pimpinan Cabang Al Washliyah yang berkedudukan
di tingkat kecamatan;

* PB Al-Washiiyah, “Sistern Pendidikan Al-Washilyih,” . 20,
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€. Seksl Pendidikan Pimpinan Ranting Al' Washlivah vang berkedudubkan
di tingkat kelurahan/desa.™

MPK Al-Washlivah dipimpin oleh seorang Ketua dan Sekretaris.
Selama ini, pimpinan MPH Al-Washlivah Sumatera Utara telah mengalami
pergantian, mereka adalah Drs, H. Mohd. Hafiz [smail dan Drs, Syahrul
Ar El Hadidhy, SH. (periode 1998-2003), Drs. Darlansyah Emde dan
H. Fachrurrozi Pulungan, SE {periode 2003-2010) dan Drs. H. Hasyim
Syahid dan Akmal Samaosir, S.Ag (periode 201 1-2015), Secara silih bergant,
mereka telah mengelola lembaga-lembaga pendidikan Al-Washlivah
di Sumatera Lltara.

C. Lembaga-lembaga Pendidikan Al-Washliyah

Pembahasan tentang Lembaga Pendidikan Al Washlivah dibagi menjadi
tiga pokok, yaitu tipologl, ekslstensi dan problematika. Data primer penelitian
diperoleh dari dokumen tertulis milik Al-Washlivah antara tatn Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Washlivah (Jakarta; PB Al-Washliyah,
2000), Nama dan Alamat Sekolah/Madrasah Al-Jam‘ivarul Washlivah
Propinsi Sumatera Utara (Medan: MPK Al-Washlivah, 1995), dan Laporan
Umum Pimpinan Wilayah Al-Jam ‘tyratul Washliyah Sumatera Utara pada
Musyawarah Wilayah X Al-Jam'iyatul Washliyah Sumatera Utara tanggal
25 =/d 28 Juli 2008. Diketahui bahwa data-data tentang lembaga-lembaga
pendidikan Al-Washliyah yang ada di sejumlah kabupaten dan kota di
Sumatera Utara serelah tahun 2003 tdak ada. Padahal sejak tahun 2003,
sejumlah kabupaten dan kota di Sumatera Utara mengalami pemekaran,
sementara Al-Washlivah Sumatera Utara belum memetakan keberadaan
lembaga-lembaga pendidikannya sesual dengan peta daerah Sumatera
Utara yang baru. Namiumn demikian, pemetaan lembaga-lembaga pendidikean
Al'Washlivah sesuai dengan peta Sumatera Utara yang baru dapat dilakukan
secara mandiri dengan merufuk kepada data-data dari dokumen Nama
dan Alamar Sekolah/Madrasah Al-Jam fvatul Washlyah Propinsi Sumatera
Ltara tahun 1995,

“ihid., h. 18-19.
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1. Tipologi

Seferah membuktikan bahwa Al-Washlivah memberikan perhatan
cukup besar terhadap 3 (tiga) bidang, yalml pendidikan, dakwah dan
sosial.® Dalam dunia pendidikan, Al-Washlivah telah memberikan konirdbas
nyati. Secara teoretis, organisasi ini telah memiliki konsep pendidikan
tersendid, meskipun kansep tersebur memiliki sejumiah persamaan dengan
konsep pendidikan pada wmumnya.

Sebagaimana konsep pendidikan pada umumnya, Al-Washliyah
mengembangkan pendidikan informal, formal, dan non-formal, Dalam
sidang Muktamar Al-Washliyah XIV tahun 1978 di Medan, Sumaters
Utara, disebutkan behwa rencana pembangunan Al-Washlivah datam
bidang pendidikan mencakup tiga laparigan pendidikan, yalmi pendidikan
rumsh tangga, pendidikan madrasah atau perguruan, dan pendidikan
masyarakat.® Organisas inl memandang bahwa ketiga lapangan pendidilan
ini sangat penting, sehingga ketiganya harus mendapat perhatian.

Dalam hal ini, Al-Washlivah sudah sefak lama merumuskan tujuan
sedap lapanyan pendidikan inl. Muktamar Al-Washliyah ¥TV dI Medan
miun 1973 menegaskan bahwa tjuan pendidikan kehiarga Al-Washliyah
adalah “membentuk rumah tangga bahagia, harmonis, dan penuh diliput
risa tanggungjawab tdmbal balik dan resa ketakwaan kepada Allah
Swi." Adapun tujuan pendidikan madrasah atau perguruan Al-Washliyah
adalah "membentuk manusia mukmin yang bertaqwa, berpengetahuan
luzs dan delsm, cerdas dan tanghas dalam berjuang menuntut kebahagizan
hidup di dunia dan ekhirar.” Sedangkan tujuan pendidikan masyarakat
Islam adalah “membins mesyarakar umat yang beriman dan bertaiws
serta terikat ketat dengan tali ukhuwah Islamivah, sesuai dengan ajfaran
dgama lslam dan Pancasila."™ Namun demikian, semua konsep ini adalah
rumusan Mujelis Pendidikan, Pengajéran dan Kebudayaan Pengurus

M. Ridwan [brahim Lubls, Kepribadian Anggota & Pengurus Al-Washliyah
(Jakarta: PR 1994), h. 12,
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Besar (PB) Al-Washlivah pada tahun 1973, sehingga dipastikan aksn
adn perubahan-perubahan terrenty,

Sejnk tahun 2000, FB Al-Washlivah sudeh memiliki pandaan berupa
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Al-Jam ratul Washlivan, sebagal
rujulan tentang tata kelola lembaga-lembaga pendidikan organisasi ird,
dan konsep-konsep pendidikan organisasi ind bisa dilihat dalam pedoman
tersehiut. Panduan Ind berisikan tentang Sistem Pendidikan Al-Washliyah,
Feraturan Pelaksanaan Sistem Pendidikan AL Washliyah tentang Pendidikan
Pra Sekolah, Pendidikan Dazar dan Pendidikan Menengah, dan Peroturan
Pelaksanaan Sistem Pendidikan Al Washlivah tentang Pendidikon Tinggi,
Disadar bahwa sefak aldvir tahun 2011 pedoman terssbut telsh mengalami
sefumlah revisi,
Dahmmukummmpmuuumﬁl—‘dﬁmﬂphdannﬁm pendidikumnya,
miervurus Sistern Amicioer Al-Whshifyh tthun 2003, AL Washliyah memberilan
pethatian kepada dua jalur pendidikan, yakni pendidikan formal dan
pendidikan non-formal, Dalam sistem pendidikan ini, ALWashliyah
tidak memasukkan pendidikan informal menjadi bagian darl sistem
pendidikannya, berbeda dengan rumusan MPPK Al-Washliyah tahun
1973, Dalam sistem pendidikan Al-Washliyah, jenfang pendidiian formal
Al-‘Washlivah rerdiri stas tiga jenjang, vaity pendidikan dasar, pendidilan
menetigah, dan pendidikan tinggi. Berdasarkan ketiga jenjang tersebut,
Al-Washliyah mengembangkan beberapa jents pendidikannya; yaimu:™
a. Pendidikan pra sekolah, yaitu Taman Kanak-Karnak Al‘Washliyah.
b. Pendidikan dagar, yaitu Sekolah Dasar Al-Washlivah dan Madrasah
Ibtidaiyah Al-Washliyah; sarta Sekalah Lanjutan Tingkat Pertama
Al-Washlivah dan Madrasah Tsanawivah Al-Washlivah.

e Pendidikan menengah, yaitu Sekolah Menengah Umum Al-Washliyah,
Madrasah Alivah, dan Al Qismul Al Al-Washlivah,

d. Pendidikan tinggi, vaitu Universitas, Institur, Sekolah Tinggi, dan
Politeknik/Akademi,

Secara khusus, tipalogi pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar

*PB Al-Washliyah, “Sisrem Pendidilan Al Washliyah," b, 8-9.
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dan pendidikan menengah Al-Washlivah bisa dilihat Peratiran Pelaksarnaon
Sistemn Pendidikon Al-Washifvah entang Pendidikan Pra Sekolah, Fendidiken
Dasar dan Pendidikan Menengah tahun 2000, Dalam peraturan tersebut,
dapat dilihat secara rinci tipologi lembaga-lembaga pendidikan Al-
Washlivah, vaitu:

Pertama. Pendidikan Pra Sekolsh, yaitu TK Al-Washlivah. TK al-
Washliyah adalah saruan pendidikan pra sekolah pada jalur pendidikan
sekolah yang menyediakan program pendidikan awal bagi anak usia
dind minimal 4 {empat) tahun sampal memasuld pendidikan dasar dengan
lama pendidikan 1 (satu) atau 2 (dua) cahun

Kedun. Pendidilan Dasie Dalam hal ind, ada sejumiah benruk pendidilan
dasar Al-Washlivah sepertl Sekolah Dasar (SD) Al-Washlivah, Madrasah
Thtidaiysh (MT) Al'Washliyah, Madrasah Ibtidatyah Diniyah (MID), Sekolah
Lanjutan Tinghkat Percama (SLTP) Al-Washlivah, Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Al-Washliyah, dan Madrasah Tsanawiyah Dintyah (MTsD), SD Al
Washlivah adalah bentuk sanuan pendidikean dasar umum yang menyeleng-
garakan program pendidikan 6 (enam) tahun, M1 Al-Washlivah adalah
seknlah dasar yang bercd khas agama Islam dengan program pendidikan
6 {enam) talun. MID Al-Washliyah adalah pendidilan dasar yang menyeleng-
garakan khusus pendidikan agama Islam dengan program pendidilan
6 (enam) tahun. SLTP adalah satuan pendidikan dasar dengan program
pendidikan 3 (tiga) tahun. MTs Al-Washliyvah adalah SLTP yang bercirl
lchas agama Islam dengan program pendidikan 3 (tiga) mhun. Sedangkan
MTs Al-Washiliyah adalah SLTP yang menyelenggaralkan khiisus pendidilan
agama lslam dengan program pendidilan 3 (tga) tahun,*™

Ketign. Pendidikan Menengah. Sekotah Menengah Al-Washlivah dibagi
menjadi beberapa jenis, seperti Sekolah Menengah Umum (SMU] Al-
Washliyah, Madmsah Allyah (MA) Al Washliyah, Madrasah Al Qismul
Ali (MAGH Al'Washliynh, Madrasah Aliyah Muallimin (MAM) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SME) Al'Washlivah. SMU Al-Washliyah adalah

** Pernigurues Besar AWashliysh, “Peraturan Pelaksenaan Sistemn Perdidikan
Al-Washliyah tentang Pendidikan Pra Sakalah, Pendidikan Daser dan Perdldikan
Menengah, ™ dalom Penguns Besar AWashlivah, Pedomon Repelenggaraan Pendidikn
Al-Washlivah (Jakarta: PB Al-Washlivah, 2000), h. 32.33,

*Ihid., h. 33.
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sarinn pendidikon yang menyelenggarakan pendidikan menengah dan
mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan
siswa dengan program pendidikan 3 (tiga) whun, MAAl-Washlivah adalah
SMU yang berciri khas agama Islam dengan program pendidikan 3 (tga)
tahun. MAQ Al-Washliyah adalah saman pendidilan yang menyelenggarakan
pendidikan menengzh dan mengutamakan kepada pendidikan dan
pengetahuan agama lslam serta peningkatan pengetmhuan dan ketzrampilan
serta berwawasan ulama dengan program pendidikan 3 (tiga) tahun.
MAM adaloh satuan pendidikan yang menyelenggarskan pendidikan
menengah vang mengutamakan pendidikan pengetahuan agama Islam
strta peninghatan pengetahuan dan keterampilan pendidilan guru agama
dan berwawasan ulama dengan program pendidikan 3 (tiga} whun.
Sedangkan SMI Al-Washlivah adalah satuan Pendidikan Menengah yang
diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar
serta mempessiaplan siswa untuk memasukd lapangsm kera dan pengem.
bangan sikap profesional dengan program pendidikan 3 (tiga) tahun.®

Selain pendidikan dasar dan pendidikan menengah, Al'Washliyah
sudah lama membuka pergurnan tingg. Dalam Peraruran Pelaksanaan
Sistem Pendidikan Al-Washlivah tentang Pendidikan Tinggi disebutkan
“pendidikan tinggl Al-Washliyah adalah pendidikan tnggi yang berakar
pada Islam, vang memiliki ciri (Shibghah dan Khitah Al-Washlfyah),
memiliki fiwa sebagaimana termakiub dalam Mukaddimah Anggaran
Dasar, Agidah dan Tujuan organisasi Al'Washliyah, dan Sistem Pendidikan
Al-Washliyah, meskipun pada hakikatnya tidak bertentangan dengan
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan MNasional
Sedangkan perguruan tinggl Al-Washliyah adalah satusn pendidikan
yang menyelenggarakan pendidilan tingy, Pendidikan Tinggt Al'Washlivah
dapat berupa Universitas, Instirue, Sekolah Tinggi, dan Akademi dan
MWWWW
Pprogram pendidikan akademik dan atau profesional datam distplin ffmuy
pengetahuarn, teknologi dan kesenian tertentu. Sedangkan akademik/
politekrik adalah Pendidikan Tinggi Al-Washlivah menyelenggarakan
program pendidikan pmfmiunald.ahmsammbmgamusehagimubmg
limu pengetahuan dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus diarahkan

hid, h. 34
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teritama pada penguasaan dan pengamalan [bmu pengetahuan serta
pengembangannya yang islami.

Perguruan tinggd Al-Washlivah terdid atas sefumlah unsur, Unsur-
unsur universitas dan instdror adalah Pimpinan (Rektor dan Pembantu

Relaor) Senat undversitas/Institut, unsur pelaksana teknis semacam

fakultas, pusat peneliian dan pusat pengabdian kepada masyarakat,

biro, unit pelaksana teknls. Unsur-unsur fakultas adalah Dekan dan

Fembanmu Dekan, Senat Fakultas, Jurusan, Laboratorium dan Dosen

dan tata nsaha. Unsur-unsur sekolah tinggi adalah Ketus dan Pembant

Ketua, senat sekolah tinggi, jurusan, pusat penelitian dan pengabdian

kepada masyarkat, laboratorium, dan kelompok dosen, tata usaha dan

unit pelaksana telnis. Unsur-unsur politeknil/akademi adalah Direlaur
dan Pembantu Direktur, senat politeknil/akademi, jurusan, pusat penelidan
dan pengabdian kepada masyarakat, laboratorium dan kelompok dasen,
mate usaha, dan unit pelaksana reknis,™ Selain itu. setiap perguruan
tinggl Al-Washliyah memiliki Badan Hukum Penyelenggara (BHP) dan

Badan Pelaksana Harian (BPH). Tiap-tiap unsur tersebut memiliki tugas

dan kewajiban masing-masing.

Seluruh lembaga-lembaga pendidikan tersebut hendalk didirikan
pendiri dan pengurus Al-'Washlivah dalam rangka untuk mencapai tujuan
pendidikan organisast ini. Secara umum, tujusn pendidikan Al-Washliyah
adalah:

a, Pendidikan Al'Washlivah bertujuan membentuk manusia mukmin
vang bertakown, berpengetnhuan luas dan dalam, berbudi pekerti
vang tinggi, cerdas dan tingkas dalam berjuang menummt kebahagizan
dunia dan akhirat.

b. Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau kesenian serts mengupayakan penggunsannya untuk
meningkatkan taraf hidup dan menumbuhkembanghan masyaralar
madani. Sedanghkan target yang hendak dicapai Sistem Pendidikan

™ Pengurus Besar Al-Washliyah, “Peraturan Pelaksanaan Sistem Pendidikan
Al-Washlivah tentang Pendicdilan Tinggl,” dalam Pengurus Besar Al-Washlivah,
Pedprnan Penvelenggaraan Pendidikon Al-Weshlivah (Jakarta: PB Al-Washliyah,
2000), h. 73-74, 77-78, 92, 100, 105,
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Al-'Washliyah adalah pendidikan yang merata, pendidikan relevan,
pendidikan yang berkualitas dan pendidikan vang efisien.™

Meskipun pendidikan Al-Washllyah memiliki tujuan secara umum,

namun tiap-tisp jenjang dan jenis pendidikan Al-Washlivah tersebut
memilild tjuan khusus, yair:™

a,

TH Al-Washlivah bertujuan untuk membantu meletakkan dasar ke
ateh perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan
dan daya cipta vang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya dan untuk pernimbuhan serta perkembangan
selanjurnya;

Sekolah Dasar bertujuan memberi bekal kemampuan dasar kepada
siswa dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
musyarakal, Wargs negars sercs mempersiaplan sswe unmnk melanjoton
ke Sekolab Lanjutan Tingkat Pertama:

Madrassh Thtidalyah bertujusn memberikan bekal kemampuan
dasar vang hereir khas agama Istam kepada siswa dalam mengembangkan
kehidupannya sehagai pribadi, anggota masyarakat, WRrgaE negara,
serta mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama;

Wadrasah heidaivah Dindyah berigjuan memberikan beks] lesmsamipiann
dasar khusus agama Islam kepada siswa dalam mengembangkan
kebidupannya sebagal pribadi, anggota masyarakar, warga negars
serta mempersiapkin siswa untuk melanjutkin ke Sekolah Lanjutan
Pertama;

ELTP bernujuan memberikan bekal kemampuan dasarvang menspakan
perliasan serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk
mengembangkan kehidupannya sebagal pribadi, anggots masyarakat,
warga negara, sesuai dengan tinghat perkembangannya serta mem-
persinphan siswa untuk hidup dalam masyarakat dan/atau mengikuti
pendidikan menengah;

T FB Al-Washliyah, “Sistem Pendidikan Al-Washlivah,", h. 7,
PR Al'Washliyah, “Perataran Pelaksanaan Pendidikan Al-Washliyah tentang

Penidiciikan Pra Selolah, Pendidilkan Dasar dan Pendidilkan Menengah, * i, 35-38,
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f Madrasah Tsanawiyah berrujuan memberikan bekal kemampuan
dasar yang berciri khas agama Islam dan merupakan perluasan serta
peningkatan pengetahuan agama Islam yang diperoleh di Madrasah
Ibtidaiyah yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembanglkan
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara,
sesuai dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan siswa
untuk hidup dalam masyarakat dan/atau mengikutl pendidikan
menengah;

g Madraszh Temawiyah Dinfvah bertujuan memberikan bekal kemampuan
dasar khusus agama [slam dan merupakan periuasan dan peningkatan
pengetahuan agama yang diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah Dinlyah
yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan kehidupanny=
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, sesual dengan
tingkat perkembangan serta mempersiapkan siswa untuk hidup
dalam masyarakat dan/atau mengikuti pendidikan menengah;

b SMU bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa dan melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggl, mengembangkan diri
sefalan dengan perkembangan ilmu pengetshuan, teknologi dan
kesenian serta meninghkatkan kemampuan siswa sebagal anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarmya;

i, Madrasah Aliyah bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa yang
bercifl agama lglam untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
mmmmwmmmm
{lmu pengetahuan, teknologi dan kesenlan serta meningkatkan
kemarmpuan siswa sebagal anggota masyarakat dalam mengadalkan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam
sekitarnya;

j. Madrasah Al Qismul Ali bertujuan meninglkatkan pengetahuan
agama siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tingg, dan
W&iaﬁhmmﬂmﬂm
teknologl dan kesenian serta meninghatkan kemampuan siswa untik
mengembangkan ajaran Islam, sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitarmya;
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k. Madrasah Aliysh Muallimin bertujuan meningkatitan pengetahuan
dgama siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang vang
lebih tinggl, dan mengembangkan diri sejalan dengan peckembangan
itmu pengetahuan, teknologi dan kesenian serts meningkstkan
kemampuan siswa untuk mengembangkan ajaran Islam, serta
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pendidikan guru agama
Islam, sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarmya;

L SMK bertujuan mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang
yaung lebih tingel dan/ st melusskan pendidikan dasar, ser meningkatkan
kemampuan siswa sebagai anggota masynrakat dalam mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosiai, bidaya dan alam
sekitarnya, dan untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan llmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta
menyiapkan sswa untuk memasuki lapangan kega dan mengembangkan
sikap profesional.

Sedangkan mjuan Pendidikan Tinggi Al-Washliyvah adalah;™
2. Membentuk manusia mukmin yang bertalowa, berpengetahuan
luas dan dalam, berbudi pekerti yang tinggl dan tanggap terhadap
perubahan zaman serta mampu berkompetisi dalam kehidupan global
dalam rangka menumbuhkembangkan masyarakat madani;
b, Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademis yang

relevan dengan perkembangan, tuntutan pembangunan dan/atau
masyarakat;

Jawab terhadap tuntutan pembangunan agama, bangsa dan negara.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tingg! tersebut, setiap
Ir&gitmnp:tgumnﬂngaiﬂ-‘iﬁﬂi}whﬂlwqﬂhhn untuk berpedoman
kepada lima hal:

7PB Al-Washliyah, “Peraturan Pelakzanann Sistem Pendidilian AlWashliyah
tentang Pendidlian Tingl Al-Weshlivah * h. 75,
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fpH FE

Tujusn pendidikan nasional;

Tujuan pendidikan Al-Washllyah;

Haidah, moral dan edka ilmu pengetahuan;
Hepentingan masyarakat Islam dan bangsa;
Kepentingsn minat, kemampuan dan prakarsa pribadi.™

Dalam upaya mewujedkan tujuan pendidikan tersebut, maka

Al-Washliyvah menghendakd agar semua tenaga pengajar setiap jenjang
dan jenis pendidikan Al-Washliyah memenuhl sejumlah kriteria. Karena
frw, ada beberapa syarat menjadi seorang guru di sebuah sekolah dan
madrasah Al-Washliyah, yaitu:

mE AP

]

R - S T

Beriman dan bertakwa kepada Allah;

Memiliki kepribadian Al-Washliyah;

Mematuhi AD/ART Al-Washlivah serm peraturan MPK Al-'Washlivah;
Memiliki loyalicas kepada organisasi Al-Washlivah;

Memiliki kompetensi keguroan;

Kewenangan dan kelayalan sesuzi dengan tingkatan sekolah/madrasah
tempat bertugas;

Memilikd akhlalkul karimah dan dapat menjadi teladan di tengah-
tengah masyarakat.™

Sedangkan syarat untuk menjadi seorang tenaga pendidik (dosen]
perguriian thggi Al-Washliyah adalah:
Beriman dan bertaqwa kepada Allah;
Berwawasan Pancasila dan UUD 1945;
Memiliki komitmen tinggi terhadap Al-Washlivah;
Memlliki kualifikasi sebagai tenags pengajar;
Memiliki integritas moral yang tinggi;

*hid, h. 76.
™ b3 Al-Wishiiyah, “Persturan Pelaksanaan Sisten Pendididian Al-Washliyah

tentung Pendidikan Pra Sekolah, Pendidilan Dasar dan Pendidikan Menengh,®
h. 51
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f. Memiliki rasa tanggungjawab yang besar terhadap masa depan
agama, bangsa dan negara;
g. Mengajukan permohonan,™

MPE AL-Washlivah juga telah menentukan mass belajsr pada setdap
Jenijang dan jenis lembaga pendidikan Al-Washliyah dan masa belajar
pada setiap jenjang dan Jenis lembaga-lembaga pendidikan tersebut
tdak berbeda dengan lembaga pendidikan pemerintah pada umitmnya.
Masa belajar TK Al Washliyah adalah 1-2 tahun, 5D dan M Al-Washliyah
selama 6 (enam) tabun, SUTP dan MTS Al-Washliyah selama 3 (tiga)
tahun, sementzra SMU, SME, MA dan Al Qlsmul ‘Ali selama 3 (tiga)
tahun, Sedangkan masa belajar pendidikan tinggi Al-Washlivah disesuailian
dengan tinghat program pendidikannya, sepert D1 selama 2 (dua)
semesten, D2 selama 4 (empat) semester, D3 selama 6 (enam) SETeSIer,
51 selama B [delapan) semester, 52 selama 4 (empat) semester, dan 53
selama 4 (empat) semester,™

Dalam upaya mencapai tujuan organisasi dan tujuan pendidikan,
Al-Washiiyah menggunakan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional
(DEFDIKNAS) dan Departemen Agama (DEPAG) dengan menambahkan
ciri kchas organisasi, sementara sehagian jenis pendidikan Al-Washlivah
menggunakan kurikulum yang dirumuskan oleh MPK PR Al'Wnshtivah.

Secars umum, kurikulum lembaga-lembaga pendidikan agama
Al-Washlivah seperii TK, MI, MTs, dan MA menggunakan kurikolum
Depariemen Agama, Sebagai ciri khas, Al-Washliyah memberikan mareri
tambahan vaitu Shibghah Al-Washliyah dalam bentuk mata pelajaran
Ke-AlWashlivahan, Sedangkan kurikulum lembaga-lembaga pendidikan
umum Al-Washliyah seperti TK, 50, SLTP SMU dan SMK menggunakan
kurikulum Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) dengan
mmummmﬂammuwhmmm
mmwwmmmwm

PR Amwﬂh,mmmmmmmmmmm&wbﬂ
tenmng Pendidikan Tinggi Al-Washlyah,"h, 111.

T'PB ALWashliyah, "Peraruran Pelaksanaan Sistem Pendididiean Al-Washlivah
tentang Pendidilin Pra Sekolah, Pendidiian Dasar dan Pendidikan Menengah,*
h. 2323,
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i, dan kurfkulenm DEPAG untuk jurusan agama dengan menambahlkan
Sibghah Al-Washliyah ™

Selsin itu, ada sejumlah kriteriz kurikulum lembaga-lembaga
pendidikan Al-Washliyah berkenaan dengan muatannya, Dinyatakan
bahwa muatan kurikulum pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah wajib memuat mata pelajaran tentang
pendidikan agama, ke-Al-Washliyahan dan bahasa Indonesia. DI sisi
lain, ketiga jenfang pendidikan inl dapat menambah mata pelajaran
sesuai dengan keadaan lingkungan dan ciri khas seknlah dan madrasah
tanpa mengurangi kerdkulum yang berlakn.™

Secara lebih jelas, Al-Washlivah menggunakan tiga jenis kurikulum
sasuai dengan jenjang dan jenis pendidikannya. Ketiga jenis kurikuium
tersebur adalah kurikulum Al-Washlivah, kurikulum Departemen Agama
dan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional. Satuan pendidikan
Pra Sekolah, Pendidikan Crasar dan Pendidikan Menengah sepertd Taman
Kanalk-Kanak Al'Washlivah, Madrasah Thadaivah Diniyah (MID), Madrasah
Tsanawiyah Dinfyah (MTsD), Madrasah Al Qismul ‘Ali dan Madrasah
Aliyoh Muallimin menggunakan kurikulum Al-Washliyah. Sementara
frw, saruan pendidikan Pra Sekolah, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah sepert Taman Kanak-Fanak Al-Washlivah, Madrasah Ibridabyah
(T, Madrasah Tsanawiyah (MT5), dan Madrasah Alivah (MA) menggunakan
kurikulum Departemen Agama, Sedanghan satuan pendidikan Pra Sekolah,
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah sepertl Taman Kanak-Kanak
Al-Washliyah, Sekalah Dasar (5D, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
{SLTPY, Sekiolah Menengah Umum (SML) dan Sekolah Menengah Kejuruzan
(SMK) menggunakan kurikulum Departernen Pendidikan Nasional.®
Meskipun demikian, setap satuan pendidikan tersebut mest menjadikan
pelajaran ke-Al-Washlivahan sebagai salah satu mata pelajaran wajib.

Artinya, setiap pelajar Al-Washlivah wajib mempelajari materi
He-Al-Washliyahan. Dalam pada itw, tujuan pendidikan ke-Al-Washliyahan
ada dua, vaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan umum

™ fbid.
™ [bid., h. 55,
™ Ihid, h. 56-57.
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perdidikan Al-Washlivah adalah "untuk mempersiapkan siswa mengenal

dan memabiami tentang organisasi Al-Washliyah serta mengamalkan

ajaran Istam secara baik dan konsisten dalam sikap dan perilaku sehart-

hari sesuni dengan Khitah, Shibghah, dan Wifhah Al-'Washlivah.” Sementara

rujuan khusus pendidikan ke-Al-Washlivahan adalah:

8. Siswamengenal dan memahami sejarzh dan latarbelakang kelahiran
Al-Washliyah, dasar, asas, tujuan serta bentuk struktur organisasinya;

b, Siswa mengenal dan memahami tentang usaha dan kegiatan nyata
sebagal amal ibadah dan ittifak yang dilakukan organisasi di tengah-
tengah kehidupan wmar;

©. Siswa memiliki sikap, perilaku dan budi pekert ying tingel dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadi contoh tauladan bagi pelafar-
pelajar lainnya;

d. Siswa mempunyal pandangan yang luas tentang arah dan cita-cita
Al-Jam'iyatul Washliyah dalam mengemban amanah umat, sehingga
tercipta pola pikir yang luas, cerdas dan tangkas dalam berjuang
untuk mencapai cita-ciea. ™!

Panut diketahui bahwa setiap jenjang pendidilan AlWashliyah memiliki
penyelenggara masing-masing, Misalnya, pendidikan pra sekolah seperti
TE Al-Waghliyah diselenggarakan oleh Plmpinan Muslimat setempat,
namun dikoordinasi oleh Seksi Pendidikan Pimpinan Cabang/ Pimpinan
Ranting Al-Washliyah. Adapun penyelenggara pendidikan dasar dan
menengah Al-Washliyah adalah Majells Pendidikan dan Kebudayaan
arau Sekei Pendidikan Al-Washliyah. Sementara bila sekolah dan madrasah
berada dalam binaan sebuah perguruan tinggi Al-Washlivah, maka
sekolh dan madrassh tersebut dikelola dan diselenggarakan oleh Pimpinan
Perguruan Tinggi tersebut. Sedangkan penyelenggara perguruan tinggi
Al-Washlivah adalah Pengurus Besar Al-Washliyah, dan pelaksanaan
tugas keseharian PB didelegasikan kepada Badan Pelaksana Harian
(BPH) perguruan tinggi tersebut. Namun demildan, MPK PB Al-'Washlivah

" Pengurus Besar Al-JamGyatul Washliyah, Pendidikan Ke-Al-Washbiyakan
(Jakarta: PB Al-Washlivah, 20000, b, 1.
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berwenang dan bertanggung jawab dalam pembinaan terhadap semuz
jalur, jenjang dan jenis pendidikan Al-Washlivah.=
Tugas-nuges para penyelenggara pendidikan Al'Washliyah adalah:

Mengusahakan dan memelihara sarana/prasarana;

Mengusahakan dan mengatur kevangan;

Mengusahakan dan menetapkan tenaga pendidik;

d. Mengatur dan meningkatkan kesejahtersan tenaga pendidik tenaga
administrasi dan karyawan;

e, Meningkatkan mutu tenaga edukadfy dan adminisratif bersama-
sama dengan Majelis Pendidikan dan Kebudayaan sesual dengan
tingkatannya;

f Bekerjasama dengan pemerintah dan instans terkadt untuk meninghatkan
kualitas pendidikan dan pengelolaannys;

£, Menyelesaikan masalah-masalah yang imbul dalam tanggung jawab
kerjanva;

h. Melakukan penflaian terhadap mugas pimpinan Sekolah, Madrazah,
Pesantren dan Perguruan Tingginya sesual ketentuan PB Al-Washliyah*

BoE o

Sementara itn, pembiayaan pendidikan Al-Washliyah pada setiap
jalur, jenjang dan jenis pendidikan Al-Washliyah berasal dari sejumiah
sumber seperti SPP siswa dan mahasiswa, pendafraran dan penerimaan
siswa atau mahasiswa baru, pelaksansan ujian dan Cawu/Semester
dan ufian akhir, dan kegiatan-kegiatan lain.™

Selain i, AlWashlivah memiliki komitmen menanamkan nilai-
nilai keagamazan dan ke- Al-Washlivahan dalam setlap falus, jenjang
dan jenis pendidilanmnya. Dalam upaya menanamkan nilai-nilai keagamaan,
Al-‘Washlivah membuat peraturan bahwa seluruh personil pada setiap
satumn pendidikan Al-'Washlivah diharuskan melaksansakan salat bedamaah
dan di setiap satuan pendidikan Al-Washliyah sebelum memulal pelajaran

S PR Al-'Washliyah, "Sistem Pendidilon Al-Washliyah,™ h. 11-13.
“bid., h. 12,
*Ihid,, h. 25.
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pada jam pertama diwajibkan membaca secara bersama-sama surak
al-Fatihah, dan membaca surah al-Ashr pada jam pelajaran berakhir®
Sedangkan dalam upaya menanamkan nilai-nilai ke-Al-Washlivahan,
Al-Washlivah membuat peraturan di bawah ini:

a. Setiap satuan pendidikan Al-'Washlivah dipimpin cleh seorang Muslim
vang taat dan dapat menjaga amanah;

b. Pimpinan, dosen, guru, pegawal/karyawan, mahasiswa dan slews
diwajibkan berbuzana Ielami:

c. Setiap Jenjang pendidikan Al-Washliyah diwajibkan menysjikan
pelajaran pendidiken ke-Al-Washlivahan;

d. Tenaga kependidikan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan
Al-Washliyah diwajibkan mengikuti program pengkaderan yang
dilaksanakan oleh arganisasi™

Karena itulah, setiap pendidik dan peserca didik dalam Semua jenjang
pendidikan Al-Washlivah wajib mengikud organisasi bagian Al-'Washliyah.
Siswa pendidikan dasar dan menengah Al-Washliyah wajib menjadi
anggota lkatan Putera-Puter] Al-Washlivah (TPA), mihasiswa perguruan
tinggi Al-Washlivah menjadi anggota Himpunan Mahasiswa Al-Washliyah
(HIMMAH), gum dan pegawai lembaga pendidikan Al-Washliyah menjadi
anggota [katan Guro Al-Washliyah (IGA), dan dosen persuruan tinggi
Al-Washliyah menjadi anggota Himpunan Cendikiawan Al-Washlivah. ™
Namun sefak 2011, setiap guru dan dosen Al'Washliyah menjadi anggots
lkatan Guru dan Dosen Al-Washliyah (AGDA), sedangkan para sarjana
perguruan tinggi Al-Washllyah menjadi anggota Ikatan Sarjana Al-
Washlivah (ISARAH). ™

Berdasarkan pembahasan terdahuly, bisa disimpulkan Al-Washliyah
mengerbangian dua corak pendidikan: pendidikan umum dan pendidikan
agama. Meskipun dibagl menjadi dua earak, namun organisasi ini tidak
mengenzl dikhotomi antara pendidikan agama dan pendidilan ymum

=Ihid, b 27.

M ihid., h. 26,

= Ihid, h, 22-23.

Mibid., h. 22-23; Lihat Jugs PB Al-Washliyah, Anggaran Dasar h, 14-15,
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secara radikal. Sebab, kedua corak lembaga pendidikan Al-Washliyah
Inl sama-sama hendak menansmkan nilai-nilal keagamasn dan keilmuan
secara Integratif sesuai dengan tufuan umum pendidikan Al-Washliyah.

Tabel: Tipologi Madrasah/Sekolah Al-Washliyah Tahun 2000-2010

No I Jen Jenis Lama
1 m“"'”"“” Pre | 7 ageme TH Umum 1-2 tahwn
Madrzsah
| idaiyah Sekolah Dasar & tehun
["Madrasah
[tidaiyah . & tahun
y |Pendidikan | Diniyah_
Dasar Madrasah Sekplah Lanjuian Sttt
Tsanawiyah Tingkal Perama
Madrazah
Tsanawiyah - 3 tahun
Diniyah
Madrasah Alyah wm" u'm'“'gm 3 tahun
5 | Pendidikan Medraszh Al Sekolah Menengah | 4,
Menengah Cimmul “All Kefuruan
Madrasah Aliyah
Musiimin - Sin

Tabel: Tipalogi Pendidikan Tinggi Al'Washliyah tahun 2000-2010

Jenis Program Lama Belajar
Diploma 1 (D1) 2 semester
Universitas Diploma [1 (D2) 4 semester
Institut Diploma ITI (D3) b semester
Sekolah TIng®l | Serama 1 (51) B semester
Politeknik Strata 11 (52) 4 semester
Strata 111 (53) 4 semester

151




LEMBAGA-LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI SUMATERA UTARE ——

2. Eksistensi

Bagian inl akan mengungkap eksistens lembaga-lembaga pendidikan
Al-Washlivah di Sumatera Utars aneara tahin 2000-2010, terutama
di Langkat, Biniai, Medan, Deli Serdang, Serdang Bedagal, Batubara,
Rantauprapat, dan Sibolga. Fokus utamanya adalah jenjang dan jens
sekolah/madrasah/perguruan tinggi yang didirikan oleh Pimpinan
Daerah Al-Washlivah masing-masing.

Data-data bagian ini diperaleh dari sejumlah dokumen milik Al-
Washliyah. Di antara dokumen tersebut adalah Nama dan Alamat Sekolah
Madrasah Al-Jam'tyatul Washltyah Propinsi Sumarera Urara (Medan:
MPK Al-Washlivah Sumatera Utara, 1995); Laporan Umum Pimpinan
AbJam fyiul Washlfyah Sumatera Utara: Musyawarah Wilgyah Alfam yatul
Washityah Sumatera Utara tanggal 25 s/d 28 Juli 2003 (Medan: PW
Al-Washliyah, 2003); Laporan Pertanggung-jawaban Pimpinan Daerah
Al-Washliyeh Kora Medan Periode 1998-2003 (Medan: PD Al-‘Washllyah,
2003); Sekilos Cataran Muktamar Penuh- Kasth Smyvarng Menghasilkan
Demokrasi Ying Utuh (Jakarta: PB Al Washlivah, 1997), Sejumlah dokumen
milik Al-Washliyah ini memuat infarmasi tentang keberadaan lembaga-
lembaga pandidikan Al-Washlivah secara spesifik, terutama nama dan
alamat sekinlah, madrasah dan perguruan tinggi Al Washliyah sefak tahun
1995 sampai tahun 2003, Unruk data-data ermalis yang memuat informasi
tentiang cksistensi lembaga pendiditon milik Al-'Washliyah Sumatsra Utara
setelah tahun 2003 belum ada. Alasannya adalah Pimpinan Wilayah
MWashifyah belum membulnulan ulang nams dan slamat sekolah/madrasah
Al-Washlivah setelah terjadi pemekaran kabupaten di Sumatera Utara,

Sebenarnya, data sekolah dan madrasah Al-Washlivah vang ada
di berbagal kabupaten dan kota di Sumatera Utara setelah tahun 2003
penting dibuat dengan alasan bahwa sefak tahun 2003 telah terjadi
pemekaran di wilayah Sumatera Utara. Pemmekaran ind tenou sajs membauat
dokumen MPK Al-Washlivah tahun 1995 dan Laporan Umum PW Al-
Washliyah tahun 2003 tentang eksistensi lembaga-lembaga pendidikan
Al-Washliyah menjadi tidak up to date. Sebab, kedua dokumen terssbut
hanya memuat informasi tentang eksistensi sekolah dan madrasah
Al-Washliyah yang ada di kebupaten dan kota sebelum terfadi pemekaran.
Aban tetapi, dengan hanya merujuk kepada dokumen MPK Al-Washliyah
tahun 1995 tencang nama dan alaniat sekolah/madrasah Al-Washlivah
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tersebiit bisa diperoleh data tentang eksistensi sekolah dan madrasah
organisasi ini di berbagal kabupaten dan kota di Sumatera Utara setelah
terjadi pemelaran. Alasannya adalah dokumen tersebut memuat informasi
ringi tentang alamat sekolah/madrasah Al-Washliyah, sehingga dapat
diidentifikasi dengan baik keberadaan sebuah/sekelompok sekolah
dan madrasah Al-‘Washliyah, dan akhirya bisa ditentukan di kabupaten/
kotz mana sebuah sekolah dan madrasah berada. Selain itn, memang
belum ada penambahan yang signifikan perfhal kuantitas lembaga-
lembaga pendidikan Al-Washliyah di Sumatera Utara.

Lembaga Pendidikan Al-Washlivah di Sumatera Utara

Secara nasional, menurut keterangan MPK PB Al-Washliyah tahun
2009, batwa Al‘Washlivah memilild seldtar 700 lebih lembaga pendidikan,*
mulai dari jenjang TK hingga Madrasah Aliyah, dan mempunyai 12
perguruan tinggi. ™ Untuk Sumaters Utara, mentrut laporan Majelis
Pendidikan dan Kebudaysan Al-Jamiyatul Washliyah Sumatera Utara
tahun 1995 tentang Nama dan Alamat Sekolah/Madrasah Al-Fam'ivarul
Washlivah Sumatera Utara, dissburkan bahwa jumlah Sekolah/Tiadrasah
Al-Washllyah Sumatera Utare adalah 615 unit, yang terdiri atas 461
unit sekolah umum dan 461 unit sekolah agama. Berikut ind rekapitulasi
nama-nama sekolah/madrasah Al-Washliyah di Sumatera Urara:®

*Lihat “Hak Paten Lambang dan Mama Al-Washlivah Segera di Sosialisasiken,”
dalam wwwal-washiivah.com, 14 Juli 2009.

“| hat H-Washihyah Siap Krids Terhadap Pemerinmh," dalam wwecrepuibililo. oom,
5 April 2010,

I Lihar Majelis Pendidikan dun Eebudayvaan Al-JamTyarul Washlivah Sumaresa
Urara, Nama don Alomiar Sekolab/Madrosah Al-Jomtyamul Washiyah Propins
Sumatera Utara (Medan: MPK Al-Washlivah, 19953, h. i,
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Tabel: Sekolah Al-Washliyah Sumatera Urara Tehun 1995

| Nama Sekolah

Taman Kanzk-Kanak [TK)

Eekolsh Dasar (S0

Sakaiah Menengah Pertama (SMP)

Seholah Menengah Atas (SMA)

Sekolah Mensngah Ekonomi Atss (SMEA)

Sakoiah Teknik Menengah (STM)

Sekoiah Menengeh Teknik Pertanian (SMTF)
Juminh Total | 156 Unit

||z

—-umd:t;ﬁ-qg
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Tabel: Madrasah Al-Washlivah Sumaters Utara tabun 1995

Mo | Nama Madrasah Jumiah/Unit

1 | Madragah |btidaiyah (MIS) 278
|2 | Madrasah Teanawiyah (MTs5) 118

3 | Madresah Allyah (MAS) &5
= Jumlzh Total 461 Unit

Dalam Lapgran Umum Pimpinan Wilayah Al-fam ivared Washijvah
Sumatera Utara dalam Musyawarsh Wilayah X Al-Jam‘ivaral Washlivah
Sumatera Utara tanggal 25-28 Juli 2003 menyebutkan bahwa Majelis
FPendidikan dan Kebudayaan (MPK) Al-Washliyah Sumatera Utara memiliki
148 sekolah wmum dalam berbagsi jenis dan 461 sekolah agama dalam
berbagai jenis, Jadl, total sekalah dan madrasah Al'Washlivah adalah 609
uni. Secara kuantitas, fenls-jenis sekolah urmum Al-‘Washlivah tersebur adalah
9 unit Turnan Kanak-Kanak TK), 96 unit Sekolah Dasar (D), 39 unit Sekolah
Lanjutan Pertama (SLTP), 5 unit Sekolah Menengah Umum (SMU) dan
9 unit Sekolzh Menengah Kejururuan (SMK). Sedanglkan jenis-jenis sekalah
agama Al-Washlivah tersebist adalsh 3 unit Tamnan Kanak-Kanak (TK) Agama,
283 Madrasah Ihticaiyah dan Madrasah Tsanawiyah (ML/MT) Al Washiiyah,
112 unit Madrasah Aliyah (MAS) AlWashliyah, 58 unit Madrasah Al Qismul
i (MAD) dan 5 unit Madrasah Aliyah Muallimin (MAM). Parut diketahui

= Pimpinan Wilnyah Al-famYyatul Washliyah, Laporan Umum Pimpinan
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hahwa sejak whun 20003, Pedoman Pryelengearaan Pendidikon Al-Jam framl

Washliyah tahun 2000 telah disosialisasikan dan direalisasikan secara
baik oleh pimpinan Al-Washlivah di seluruh Indonesia.

Tabel: Sekolzh Al-Washlivah Sumatera Utara Tahun 2003

[ No Nama Sekoleh [ JumiahMUnit
| 1 | Taman Kanak-Kanak [TK) g
2 | Sekoish Dasar (SO) %
3 | Bakelah Lanjutan Tingkal Perlama (SLTP) k]
4 | Ssxolzh Menengah Umum (SMU) &
E | Sekolsh Menengah Kejuruan (SMK) ]
]

Jumigh Tetal

—_

Tabel: Madrasah Al-Washliyah Sumatera Urara tahun 2003

No Nama Madrasah Jumlah/Unit

1 | TK Agama 3

2 | Madresah Ibtidaiyah (M) / Madrasah Tsanawiyah (MTs] 283

3 | Madrassh Aliyah 112

4 | Madrassh Al Qismul ‘Al 58

& | Madrasah Allyah Muallimin 5
Jumiah Total 451

Namun menurut data Majells Pendidikan dan Kebudayaan Al-
Washlivah Sumatera Utara tahun 2011, sebagaimans dikatakan Dedi
Iskandar, saat ini terdapat 627 unit sekolah/madrasah Al-Washliyah
dari mulaj TK sampai SLTA.* Dengan demikian, ada penambahin
jumlah sekolah dan madrasah Al-Washlivah di Sumatera Utara antara
tahun 1995 sampai tahun 2011,

Wiiayah Al-dam Tyaiul Washliyoh Sumatera Uiara: Musyawarah Wiloyah X Al-
Jamiyatul Washlfyah Sumatera Utara (Medan: PW AlWashilysh Sumatera Utara,
2003), h. B=10.

Waspada (13 Januard 2011)
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Sementara ftu, perguruan tinggi Al-Washlivah di Sumatera Utara
pada tahun 2003 berjumlah 4 unit. Perguruan Tingei Al-Washlivah di
kota Medan berjumlah 2 unit, ¥aitu Universitas Al-Washliyah (UNTVA)
Medan dan Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al'Washliyah, sedanghan
di Sibolga berjumiah 1 unit yaitu Sekolah Tinggi lmu Ekonomi [STIE]
Al-Washliyah, dan di Rantauprapat bedjumlah 1 unit vaitu Sekolah Tingg
Agama Tslam (STAD Al-Washlivah.* Pada tahuin 2003, Al'Washliyah telah
memasuki usia 73 shun (1930-2003),

Tabel: Pendidikan Tinggi Al-Washliyah Sumatera Utara tahun 2003

No Dasrah Nama Universitas JumlahUnit

1 | Medan UNIVA Medan, UMN A-Washilyah 2

2 | RentauPrapat | STAIS A-Washiiyah 1

3 | Siboiga STIE Al-Washllysh 1
Jurniah Total ]

Akan tetapi, pada tahun 2010 Al-Washlivah Sumatera Utir sudah
memilild 3 (tiga) universitas dan 2 (dua) Sekolah Tinggl, dan ini menjadi
Indtkasi bahwa ada perkembangan berart seputar pendidikan tinggi
otganisasi ini. Perguruan Tinggi dimaksud adalah Universitas Al-Washlivah
(UNIVA) Medan, Universitas Muslim Musantara (UNMN) Al-Washliyah
dan Universitas Al-Washlivah (UNTVA) Labuhanbaru, Sekolah Tingzl
Timu Tarbiyah (STIT) Al-Washliyah Binjal, dan Sekolah Tinggl Mmu
Ekonomi (STIE) Al-Washlivah Sibalga.

Tabel: Pendidikan Tinggi Al-Washlivah Sumatera Utara tahun 2010

No Janls Mama Perguruan Tinggi Jumish |
1| Universitas UNIVA Medan, UNIVA Labuhanbaty, UMN | 3
Al-Washliyah
3 | Sekalah Tinggl | STIE AkWashiiyah Sibaiga, STIT Binia 2
Jumiah Total B
®bid., h. 10,
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Meskipun demikian, secara kuantitss dan barangkali kualitas,
Al-Washlivah masih kalah dengan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
(N1}, Jumlah toral lembaga pendidikan Muhammadiyah adalah 10.314
anit dengan rincian TE/TPQ Muhammadiysh sebanyak 4.623 unit,
SDyMI Mubsrmrrsadiyah adalah sebamyal 2,604 unic, SMPYMTS Muhammadiyzh
sebanyak 1,772 unit, SMA/MA/SME Muhammadiyeh sebanyak 1.143
unit, jumlah Perguruan Tinggl Muhammadiyah sebanyak 172 unit.®
Sedangkan total jumlah lembaga-lembaga pendidikan milik NU adalah
12094 unit dengan rinclan Madrasah Ibtidalyah (MI) sebanyak 7452
unit, Madrasah Tsanawivah (MTs) sebanyak 2991 unit; Madrasah Aliyah
(MA) sebanyak 1002 unit, Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 81 unit,
Sekolah Dasar (SD) sebanyak 80 unit, Sekolah Menengah Pertama (SMF)
sebanyak 278 unit; Sekolah Menengah Pertama (SMA) sebanyak 71
unit, dan Sekolah Menengah Kejuruan (SME) sebanyak 137 unit.*

Rinclan ekslstensi sekolah, madrasah dan pergurzan tinggi Al-
Jam'ivaiul Washlivah Sumatera Utara adalah:

Pendidikan Pra Selkolah

Sebagaimana telah disebut, Al-Washliyah ikut mendirikan dan
mengembangkan pendidikan Pra Sekolah, baik vang bercorak agama
maupun yang bercorak umum, dan jenisnya adalah Taman Kanak-
Kanak Al-Washlivah. Namun, kuantitas pendidikan Pra Sekolah milik
Al-Washlivah belum begitu menggembirakan,

Drard sejumlah sumber menunjukkan bahwa jumlah Taman Kanak-
Kanak Al-‘Washlivah semakin meningkat. Data mhun 1995 menunjukkan
bahwa Al-Washlivah telah memiliki 7 unit TE Namun data tahun 2003
menunjukkan bahwa Al-Washliyah sudah memiliki 9 unit TK Umum
dan 3 unit TK Agama. Dengan demikian, pada tahun 2003 Al-Washliyah
telah memiliki 12 unit pendidikan Pra Sekolah. Sejumlab TH Umum
tersebut tersebar di sefumlah kabupaten dan kora di Sumarera Utara,
misalmya di Medan sebanyak 2 unit, di Tebing Tinggi sebanyak 1 unit,

" g/ mds e a ddnzsslstk, dlunduh 23 Desember 2011
" hirpe/ Serwwemaarif nu.ocid/dbmain.php, diunduh 23 Desember 2011.
THIPE AlveshByah Surnaters U, Moo dar Alamar Setolal dan Maodnosah, b i
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di Tanjung Balai sebanvak 1, di Pematang Siantar sebanyak 1 unit, di
Langkat sebanyak 1 unir, di Karo sebanyak 1 unit, di Asahan sebanyak
1 unit, dan di Labuhanbatu sebanyak 1 unit, Sedangkan TK Agama Al-
Washliyah berada di Medan sebanyak | unit dan di Labuhanbam sebanyak
2 unit * Namun ada perbedaan data antara Pimpinan Wilayah Sumatera
Utara tersebut dengan Pimpinan Daerah Kota Medan tahun 2003, Pimpinan
Daerah Al-Washlivah Kota Medan menyebut bahwa Al-Washlivah Hota
Medan pada tahun 2003 hanya memilild 2 unit TH,* sementara Pimpinan
Wilayah Al-Washlivah Sumatera Utara menyebut bahwa di Medan ada
3 unit TK dengan rincian 2 TK Umum dan 1 TK Agama.

Diata tersebut juga menunjulkan bahwa sempai tahun 2003, sejumiah
pimpinan daerah Al-Washliyah sepert Binjai Sibolga, Deli Serdang,
Simalungun, Tapanuli Selatan, Padangsidimpuan, Tapanull Tengah, Nias,
Tobasa dan Madina belum memiliki TH Umnum. Demilkian juga ALWashliyah
belum mempunyai TK Agama di Binjai, Tebing Tinggi, Sibolga, Tanjung
Balai, Pematang Slantar, Langkat, Karo, Deli Serdang, Asahar, Simalungun,
Taparili Selstan, Padangdisimpuan, Taparll Tengah, Nias, Tobasa dan Madina, =

Tabel: TK Umum Al-Washlivah di Sumatera Utara tahun 2003

MO Kabupatan/Kota JUMLAH
1 | Medan 2 (i
2| Tabing Tinggi 1 umit
3 | Tenjung Bais! 1 amit
4 | Pematang Siantar 1 unit
5 | Langkat 1 unit
6 | Kar 1 unll
7 | Asshan 1 unil
8 | Labuhanbabs 1 wnit

Jumish 8 unit

“ PW Al Washlyah Sumaters Utars, Laparan Ui, b 89,

o Deserah Al Jamyanal Weashiiyah Kista Medar, Lnporom Rertomggungiwsbon
Pimpinan Daerah Al-Washlivah Kota Medan periode 1998-2003 (Medan: PD Al
‘Wasehlivah loota Medan, 2003}, k. 15.

EW Al-Waihliyvah Sumatera Urara, Laporan Uetm, b, 8:9,
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Tabel: TK Agama Al-Washlivah di Sumatera Utara tahun 2003

NO Kabupaten/Kota JUMLAH
1 | Medan 1 unit
2 | Labuhanbaty 2 unit
Jumiah 3 umit
Pendidikan Dasar

Sebagaimans tercantum dalam Pedomaon Penveleng-goraon Fendidifan
Al-Jam ivatul Washliyeh tshun 2000, terutama Pazal 7 tentang Jenjang
Pendidikan, menyvebutkan bahwa Al-Washliyah ikut mengembangkan
jenjang Pendidikan Dasar. Adapun jenis pendidikan pada jenjang ini,
sebagaimana disebut dalam Pasal 8 tentang Jends Pendidikan, adalah
Sekolah Dasar (D) Al'Washliynh, Madrasah Thdaiyah (MT) Al'Washliyah,
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTF) Al-Washliyeh dan Madrasah
Teanawiyah (MTs) Al-Washliyah. Dalam Peraturan Pelaksanaan Sistem
Pendiditon Al-Washlivah tentang Pendidikan Pra Sekolah, Pendidikan Dosar
dan Pendidiken Menengah AWashifyoh, terutama Pasal 1 dan 3, disebutkan
keberadaan jenis lain dar Pendidikan Dasar, yafta Madrasah Ibtidatyah
Dinlyah (MID) Al-'Washliyah dan Madrasah Tsanawiyah Dinivah (MTsD).
Lama pendidikan pada satuan Pendidikan Dasar ini adalah 6 {enam) tahun.

Menurut data MPK Al-Washlivah Sumatera Utars tahun 1995, Al-
Washtlvah Sumatera Utara memiliki SD sebanyak 96 unlt dan M1 sehamyak
278 unde. SD dan M Al-Washliyah tersebut menyebar di berbagai kabupaten
dan kota di Provinsi Sumatern Utara. Unruk 5D, di Medan ada 40 unir,
di Deli Serdang ada 19 unit, di Langkat ada 2 unit, di Binjai ada 2 unit,
di Labuhanbat ada 7 unit, di Asahan ada 16 unit, di Simalungun ada
7 unit, di Tapanuli Tengah ada 1 unit, di Kare ada 1 unit, dan di Sibolga
ada 1 unit. Unruk M1, di Medan ada 64 unit, di Deli Serdang ada 67 unit,
di Langkat ada 9 unit, di Binjai ada 4 unit, di Labuhanbatu ada 39 unit,
di Asghan ada 45 unit, di Simalungun ada 8 unit, di Pematang Stantar
ada & unit, di Tapanuli Tengah ada 5 unit, di Tebing Tingsl ada 10 unit
dan di Karo ada 1 unit.}™

2 MPK Al-Washlivah Sunaters Utira, Moma don Aloment Sekolah don Modrosah,
h. iit.
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Sedangkan Laporan Pimpinan Wilayah Al-Washlivah tahun 2003
menyebutkan bahwa Al-Washlivah Sumatera Urara telah memiliki 50
sebanyak 96 unit. Rinclannya kuantitas 5D nl adalah 40 unit di Medan,
2 unit di Binjai, 1 unit di Sibolga, 2 unit di Langkat, 1 unit di Karo, 1
unit di Asahan, 1 unit di Labuhanbaru dan 1 unit di Tapanuli Tengah.
Sedangkan Al-Washlivah belum memiliki 8D di sejumlah daerah seperd
di Tebing Tingg!, Tanjung Balai, Pematang Siantar, Tapanuli Selaan,
Padangsidimpuan, Nias, Tobasa dan Madina. '

Sementara itu, pada tahun 2003 Al-Washllyah memiliki ML/MTs
sebanyak 283 unit. Rinciannya adalah 64 unit di Medan, 4 unit di Binjai,
10 umit i Tebing Tinggd, 3 unit di Tanjung Balai, 6 unit di Pematany Siantar,
& unit di Langkat, 1 unit di Karo, 87 unit di Deli Serdang, 45 enit di Asahan,
29 unit di Labuhanbatu, 8 unit di Simalungun, 1 enit di Tapanuli Selatan,
5 unit di Tapanuli Tengah dan 1 unit di Nias."™ Bila dibandingkan dengan
data tahun 19595, tampak sekali ada kemunduran dalam jumlah kuantitas
MI/MTs Al-Washlivah. Bila ditambahkan jumlah MI Al-Washliyah dan
s Al-Washlivah menurut data tahun 1995 diketahui bahwa Al-Washliyah
memiliki 396 wnit MI/MTs di Sumarera Utara, '™ Artinya-ada 113 unit
MI/MTs yang tidak diketahui statusmya,

Temuan lainnya adalah bahwa menurut Laporan Pimpinan Wilayah
Al-Washliyah Sumatera Utara mahun 2003, bahwa Al-Washliyah Kota
Medan memilikl 40 unit 5D, namun menurut laporan Pimpinan Daerah
Al-Washliyah Kota Medan bahwa Al-Washliyah memiliki 38 unit 50,

Kemudian, dara MPK Al-Washlivah Sumatera Utera tahun 1995
dan Laparan Umim Pimpinan Wilaysh AlWashliyah mbun 2003 menyebutkan
bahwa Al-Washliyah memiliki 39 SME Semua SMP Al”'Washlivah cersebur
menyebar di sejumlah daerah seperti 14 unit di Medan, 10 unit di Deli
Serdang, 2 unlt di Langkat, 1 unit di Binjal, 2 unit di Labuhanbam, 6 unit
di Asahan, 3 unit di Simalungun, dan 1 unicdl Tapanull Tengah. Dengan
demikian, Al-Washliyah belum memiliki SMP di sejumlah daerah seperti

S PW Al-Washliyah Sumasera Utara, Laporan Umurm, h. 8-9.

1 i,

1 MPK.Al-Washifvah Sumatera Utira, Nama don Almmae Sekalah din Madrassh,
h. Hi.

1M PD Al-washllyih Kota Medan, Laporan Pertonggungiowaban, h. 15,
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Tebing Tinggt, Sibolga, Tanjung Balai, Fematang Siantar, Karo, Tapanuli
Selatan, Padangsidimpuan, Nias, Tobasa dan Mading. '™

Alan tetapi, menurut informasi dari PD Al-Washliyah Kota Medan
tahun 2003, disebutkan bahwa Al-Washlivah Kota Medan memiliki 12
unit SMP'*" Sedangkan PW Al-‘Washliyvah Sumatera Utara menilai ada
14 unit SMP milik Al-Washliyah di Kota Medan. ™ Artinya, ada perbedaan
data antara Pimpinan Daerah Al-Washliyah Kota Medan dengan Pimpinan
Wilayah Al-Washllyah Sumatera Utara perihal jumlah SMP Al-Washlivah

Tabel: Pendidikan Dasar Al-Washlivah di Sumarera Utara tahun 2003

Jenis
Pendidlkan Pendldikan
Mo Daerah Agama Umum Jumigh
Mi ! MTs S0 SLTP
1 | Medan B4 40 14 118
2 | Binjai 4 2 i 7
3 _| Tebing Tinggi 10 - - 10
4 | Sibolga . 1 - 1
§ | Tanjung Baial 3 - . 3
B | Pematang Siantar [ - - [
7 | Langkat g 2 2 13
8 | Kam 1 1 . 2
| 9 | Defl Sardang 7 18 10 118

10 | Asahan 45 18 B &7
11 | Labuhanbaty 3 7 F] 48
12| Simalungun ] 7 3 18
13 | Tepenull Seistan 1 - - 1
14 | Padangsidimpuan - = =

= MPH Al-‘Washiiyah Summatera Usara, Neng dan Alamtat Sekolal dar Madrasal,
b il PW Al-Washliyah Sumatera Utara, Laparon Umum, h. 8-9,

" PD Al Washliyah Kota Medan, Laporan Pertanggung-fawaban, h. 15.

1™ PW Al-Washliyah Sumarera Utara, Laporan Uimurm, h. 89,
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15 _| Tapanuli Tengah 5 | 1 I
16 | Nias 1 | . - | 1
1T | Tohasa - | - . -
18 | Madina - - . =
Jumiah Total 263 .. ) 418

Pendidikan Menengah

Dalam dokumen Pedoman Penyelenggaraon Pendidikan Al-Jamvaml
Washliyah tahun 2000, khususnya pada Pasal 7 dan Pasal 8, diseburkan
bahwra Al-Washliyah jugs mengadakan jenjang Pendidikan Menengah
dengan jenis pendidikan sepertl Sekolah Menengah Umum [SMLI) Al-
Washliyah, Madrasah Alivah (MA) Al Qismul Ali dan Sekolah Menengzh
Kejurdan (SMK) Al-Washlivah. Dalam Peraturan Peloksonaan Sistem
Pendidikan Al-Washitych tentang Pendidikan Pra Sekoloh, Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah Al-Washlivah, terutama Pasal 1 dan
Pasal 3, disebutkan bahwa Madrasah Alivah Muallimin (MAM) menjadi
contah lain darl jenjang Pendidikan Menengah. Satuan Pendidikan
Menengah tersebut menyelenggarakan program pendidikan selama
3 (tga) whun.

Data MPK Al'Washlivah tahun 1995 menyebutkan bahwa Al-Washlivah
memiliki 14 unit sekolah menengah umum yang mencakup 6 unit Sekolah
Menengah Atas (SMA), 5 unit Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA),
2 unit Sekalah Teknik Menengah (STM), dan 1 unit Sekolah Menengah
Teknik Pertanian (SMTF). Sekolah-sekolah ini tersebar di sejumlah daerah,
misalnya 2 unit SMA di Medan, 1 unit SMA di Labuhanbanu, 2 unit SMA
di Asahan, dan 1 unit SMA dl Simalungun, 2 unit SMEA di Medan, 1 unit
SMEA di Labuhanbatu, 2 unit SMEA di Simalungun, 1 unit 5TM di
Medan, 1 unit STM di Simalungun, dan 1 unit SMTP di Medan 1™

Menunit leporan Pimpinan Wilayah Al'Washlivah tahun 2003, bahwa
Al-'Washliyah Sumatera Utara memilili 14 unit sekolah menengah mencakup
5 unit SMU dan 9 unit SMK. Sekolah menengah ini berada di sejumlah
daerah, misalnya 3 unit SMU di Medan, 1 unit SMU di Asahan, 1 unit SMU

. T MPE ARWashliyah Sumatera Usara, NMama din Alarmt Selolah dan Madnesoh,
. M.
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di Simalungun, 4 unit Sekolah Menengah Kejuruan (SME) di Medan,
1 unit SMK di Asghan, 2 unit SMK di Labuhanbatu, dan 2 unic SMK di
Simalongun.'?

Sementara itu, data MPK AlWashliysh Sumatera Utara tahun 1995
myﬁbmhhhaﬁlﬁmhuwhmm:dﬂhmhohhmmhdmgm:mnk
agama yang disebut Madrasah Aliyah (MA) sejumlah 65 unit. MA Al-
Washliyah tersebut berada di sejumlah daerah misalnya 10 unit di Medan,
17 unit di Deli Serdang, 3 unit di Langkat, 2 unit di Binjai, 12 unit di
Labuhanbaty, 12 unit di Asahan, 5 vnit di Simalungun, 1 unitdi Pematang
Siantar, 1 unit di Tebing Tinggi dan 2 unit di Tanjung Balai '*!

Laparan Pimpinan Wilayah Al-Washlivah Sumatera Utara tahun
2003, menyebutkan bahwa Al-Washlivah Sumatera Utara memiliki 175
unit sekolah menengah bercorak agama mencakup 112 unit Madrasah
Pdi}ﬂﬂulh}lﬂmﬂtmdl'anhm?ahmq‘smulhﬂ (MALQ), dan 5 unit
Madrasah Aliyah Muallimin (MAM). Artinya, ada penambahan sekolah
menengah bercorak agama milik Al-Washliyah dalam jumlah besar.**

Sekolah menengah bercorak agama milik Al-Washlivah tersebut
tersebar di sejumlah kabupaten dan kota di Sumatera Utara. Secara
uantitas, MA AL-Washlivah berjumlah 112 unit meliputi 12 unit di Medan,
2 unit di Binjal, 2 unit di Tebing Tinggl, 1 unit di Tenjung Balai, 5 unit di
Langhkat, 35 unit di Deli Serdang, 273 unit di Asahan, 25 unit di Labuhanbatu,
& unit di Simalungun, dan 1 unit di Tapanuli Tengah.'

Smemﬂjuﬂﬂ%ﬂ-ﬁuﬂ@uhdlsmmmhh
&8 unit, dan berada di sejumlah daerah. Secara rinel, MAQ Al-Washlivah
tersebut berada di Medan sebanyak 7 unit, di Binjai sehanyak 2 unit,
mmwammlm.mmmgm sehanvak 1 unit, di
Pematang Siantar sebanyak 1 unit, di Langkat sebanyak 3 unit, di Deli
Serdang sebanyak 15 unit, di Asahan sebanyak 11 unit, di Labohanbatu
sebanyak 12 unit, dan di Simalungun sebanyak 5 unit.”** Sedangkan

nrpiy Al Washliyah Sumatera Utara, Laporan Umieem, h. 89,

‘"mmmhhuh&mﬂmﬁammmm&imw.
b i

1 P Al Washbiyah Sumatera Urara, Laporan Umum, h. 8-,

I!!i’b!d_

VA [l
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huantizas MAM Al-Washliyah adalah 5 unit, dan telah berdiri di sejumlah
daerah seperd di Medan sebanyak 2 unit, di Deli Serdang sebanyak 2
unit dan df Asahan sebanyak 1 unie.!**

Tabel: Pendidikan Menengah Al-Washlivah di Sumarera Utara 2003

Jenis

Pendidikan
Umum

|

Medan

Binjai

3 4

Tehing Tingg
Slbolga

Tanjung Balai

Pamatang Siantar

Deli Serdang

o || o)t oo | s s k|

_—y
=y

Labuhanbatu

=
L%

Simalungun

EBISIE (o] e e

o
=]

kl

Tapanull Selatan
B -

-
L]

Tapanul Tangah

Nias

pry
|

Tohasa

O B Py Y

s
[==]

Madina

s sl o fom (BRIR R o fem [0 |=af s luru,‘sE

Jumiah

113

Pendidikan Tinggi

Dalam Sistem Pendidikan Al-Washliyah, jenis Pendidikan Tinggi
yang dikembangkan oleh Al-Washliyah adalah Universitas, Institat,
Sekolah Tinggi dan Politeknik/ Akademi. Selain itu, sistem Pendidikan

Ll!m!d'
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Al-Washliyah menyebut bahwa Al'Washliysh berusaha membuka berbagai
program seperti Diploma 1 (D1) selama 2 semester, Diploma 2 (DZ)
selama 4 semester, Diploma 3 (D3) selama 6 semester, Strata 1 (51)
selama 8 semester, Strata 2 (52) selama 4 semester, dan Strata 3 (53]
selama 4 semester, Corak Pendidikan Tinggi Al-‘Washliyah ada dua,
vakni Perguruan Tinggl Umum dan Perguruan Tinggl Agama.

Sementara i, kurikulum Perguruan Tinggl Umum mengikut
kurikulum pendidikan versi Departemnen Pendidikan Nasional dengan
tambahan Shibghah Al-Washlivah. Sedangkan kurikulum Perguruan
Tinggi Agama Al-Washliyah mengikuti kurikulum Departemen Agama
dengan tambahan Shibghah Al-Washliyah.

Diketahul bahwa Al-Washlivah telah memiliki beberapa perguruan
tinggi di sejumlah provinsi di Indonesia antara lain Sekolah Tinggi
dan limu Keguruan (STKIP) Al-Washliyah Banda Aceh, Sekalah Tinggi
flmu Sosial Politk (STISIF) Al-Washliyah Banda Aceh, Sekolah Tinggl
Agama lslam (STAI Al-Washliyah Banda Aceh,"* Universitas Al-Washliyah
(UNIVA) Medan, Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al-Washliyah,
Sekolah Tinggl [imu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga, Sekolah
Tingg limu Tarbivah (STTT) AlWashlivah Binjai, Universitas Al-Washliyah
(UNIVA] Labuhanbatu, '™ Sekalah Tinggi Agama lslam (STAI) Al-Washlivah
Barabai, Kalimantan Selatan."* Sampai tabun 2010, Al-Washlivah tidak
memiliki perguruan tinggi yang berbentuk institut, Politeknik dan
Akademi, meskipun ketiga jenis perguruan tinggi ini dijelaskan dalam
sistem pendidikan Al-Washliyah.

Memang sda perubahan kuantitas dan kualitas perguruan tinggi
Al-Washlivah di Sumatera Utara selama sepuluh tahun terakhir. Pada
tahun 1997, Al-Washlivah hanya memiliki 5 (lima) perguroan tnggi,

1% fafar, “Geliar Al'Washlivah di Negeri Syariat,” dalam Ja'far (ed.), Al-
dermyertuel Whshfivah: Potret Histor, Edukast dem Filosofl (Medan: Perdana Publishing
dan Center for Al-Washlivah Studies, 20113, h, 63.

17 Al Rasyidin, “Dinamila Historls Al-Jam'iyatul Washliyah di Sumatera
Utara,” dalam Ja'far (ed.), Al-fam fyanel Wishiiyah: Porrer Histord, Edukasi dan
Filosafi (Medan: Perdana Publishing dan Center for AlWashlivah Studies, 20113,
h. 55-58.

P Hachi Jasin (ed.), Sekiles Cotator Muktamer B Kosth Sqong Memghasilan
Demokrasi Yang Utih (Jakarta: PB Al-'Washlivah, 1997, h. 39.
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waltu UNIVA Medan, UMN Al-Washlivah, Fakultas Tarbiyvah Al-Washliyah
Barabai, STAI Al-Washlivah Labuhanbatu, dan STIE Al-Washliyah Sibolga.
Periode berikutnya, STAI Al-'Washlivah Labuhanbatu berubah status
dari sekolzh tinggi menjadi universitas, yaita Universicas Al-Washlivah
(UNTVA) Labuhanba, sedangkan Fakultas Tarbiyah Al-Washlivah Barabai
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam (5TAI) Al-Washlivah Barabal.
Selain b, Pimpinan Daerah Al-Washlivah Banda Aceh mendirkan 3
{tiga) sekolah tinggi yaitu STKIP Al-Washliyah, STISIP Al-Washlivah
dan STAI Al-Washlivah Banda Aceh, sedangkan Pimpinan Daerah Al-
Washlivah Binjal mendirikan STIT Al-Washliyah Binjai. Tampaknya
perguruan tnggi Al-Washlivah akan terus bertambah seeara kuantitas,
karens Pimpinan Deerah Al-Washliyah Kota Banda Aceh sedang mendirikan
Sekolah Tinggi lmu Ekonomi Islam (STIET) Al-Washlivah di Aceh.

Tabel: Pendidikan Tinggi Al-Washlivah tahun 2010

Mo mp'"' Agarms Urritarr 'l“um'“'
1 | Medan UNIVA hMedan LN AlWashiysh 2
2 | ReneuPrapal | UNIVA Labuhanbatu - 1
a Slbulgg - STIE Al-Washllyah 1
4 | Binjgi STIT Al-Washliyah - i
5 | Barabal (Kalsel) |  STAI A-Washliyah - 1
ETAI Al-Washliyah STHIP Al-Washliyah 2
E | Banda Aceh > STISIP Al-Waehiiysh _1.
Jumigh Total 8

Sejumlah perguruan tinggl tersebut juga memiliki badan penerbitan
sendiri yang menerbitkan sejumlah buku dosen-dosen Al-'Washlivah.
UNIVA Medan, misalova, memiliki UNTVA Press dan telah menerbitkan
buku Peran Moderasi Al-Washlivah yang diedit oleh Prof. De Syaiful
Akhyar Lubis, MA. Sedangkan sekolah tinggi Al-Washliyah di Banda
Aceh memiliki Al-Washlivah University Press, dan pernah menerhitkan
buku Bunga Rampai AlJam'fyotul Washlivah yang diedit oleh Ismed
Batubara dan Ja'far, UNIVA Press didirikan oleh pimpinan UNIVA antara
lain adalah Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA. Sedangkan Al-Washlivah
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University Press dipelopori oleh Ketua Pimpinan Daerah Al-Washliyah
Kotz Banda Aceh yaitu Bachtiar Td. Joesoef yang juga pernah menjabat
sebagal Sekretarls Jenderal Pimpinan Pusat Himpunan Mahasiswa
Al-Washllyah (HIMMAH) di Jakarta, Keberadaan dua badan penerbitan
in adalah bentul lain dari kemajuan Al-Washlivah datam duniz pendidikan,
sebab sebelum tahun 2000, Al-Washlivah belum memilikinya.

a) UNIVA Medan

Paa sxat ind, srea kamipus UNIVA Medan berada di J1. Sisingamangaraja
No. 10, Medan, Sumatera Utara. Universitas ini didirikan pada tanggal
18 Mei 1958, Pada awal pendirian, UNTVA masth memiliki saru fakultas
yaitu Falkultas Syari‘'ah. Pada tahun 1962, UNIVA sudah memiliki lima
fakultas yalte Fakultas Syariah, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
(FKIP), Fakultas Ushuluddin, Fakultas Tarbiyah dan Faloultas Hulam,
Fada whun 1997, UNIVA sudah mengalami banyak perabahan, dan ada
lima fakultas yang diasuh yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbivah,
Fakultas Ushuluddin, Fakultas Hukum, dan Fakultas Teknik. “° Pada tahun
1979, Kopertls Wilayah | menaikkan status FKIP UNIVA menjadi STKIP
Al-Washliyah yang pada akhimya menjadi Universitas Muslim Nusantara.

Periode berikutnya, fakultas-fakultas agama telah melebur menjadi
Fakultas Agama Islam. Pada tahun 2008, UNIVA Medan membuba Fakultas
Heguruan dan limu Pendidilan, Sampai tahun 2010, UNTVA sudah mengelola
5 (lima) fakultas, yaitu Fakultas Agama Islam, Fakultas Hukum, Fakultas
Pertanian, Fakultas Teknik, Pakultas Ekonomi dan Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan. Sejumlah prodi yang dikelola kampus ini adalah 51
Pendidikan Agama Islam, 51 Kependidikan islam, §1 Hubwm Keperdataan,
§1 Hukum Pidana, 51 Teknik Sipil, 51 Teknik Mesin, 51 Teknik Elektro,
§1 limu Ekonomi dan Studi Pembangunan, 51 Manajemen, 51 Agro-
ekoteknologl, 51 Agribisnis, 51 Pendidikan Bahasa Inggris, 51 Pendidikan
Matematika, dan $1 Pendidikan Matematika 13

L"M.MMM@WM:ME@WH
Llgma di Sumatera Ligre (Medan: UNIVA Medan, 1993), h. 65,
1% Jasin (ed.), Sekilas Catatan Muktomear, h. 36-39,

¥ hitp:/funivamedan aedd.
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Dialam hal inl, visl UNIVA Medan adalah Universitas Al-Washlivah
sebagal pusat keunggulan ilmu pengetzhuan dan teknologi yang berbasis
Islatn dalam pengembangan peradaban din kebudayman untuk kessjahteraan
umat manusia pada tingkat nasional dan regional. Sedangkan misi
LINTVA Medan adalah 1) melakukan pengembangan itmu pengetahuan
alam dan teknologl yang bernafaskan Islam dengan standar keilmuan
teknologi Modern; 2) melaksanakan manajemen kelembagaan, kegiatan
pendidikan dan pengajaran, penelidan dan pengabdian masyarakat
dengan tingkat akmalitas dan reliebilitas vang tnggl; 3) melakukan
pembinaan sumber daya manusia yang berkualitas integral (keilmuan,
kelslaman, keadaan dan moralitas dan konkritisasi keilmuan) sesaal
dengan kebutuhan masyarakat vang terus berkembang.'®

Tralam pada im, beberapa relor UNIVA Medan sefak tabun 2002 sampal
tahun 2011 sdalah Drs, H. Hasbullah Hadi, Sp. ¥. (periode 2002-2005),
Ir: Syafriman Rival (periode 2006-2007), Prof. Dr. Syshrin Harahap, MA
(periode 2007-2011), dan Ir. H. Aliman Saragih, M.5t. (periode 2011-2016),
Sedanghkan Dekan setiap Fakultas UNIVA Medan tahun 2007-2011 adalah
Dirs, Ahmiad Mukhyar, SH (Dekan Rakultas Agama Islam), Junaidi AR SH
{(Dekan Fakultas Hukum), Ir. Zulkifli, MT [(Dekan Fakultas Teknik),
Drs. Ahmad Adib, MM (Dekan Fakuftas Ekonomi), Dr. Ir. M. 1dris, MP
(Dekan Fakultis Pertantan), dan Drs. Zulkifli Amin, M.5i. (Dekan Fakultas
Keguruan dan [mu Pendidikan), '@

Pada periode kepemimpinan Ir. H. Aliman Saragih, M.Si. UNTVA
Medan sudah mengadakan sejumlah ketjasama dengan berbagai instansi,
baik Swasta maupun Pemerintah. Pada talun 2011, UNIVA Medan dengan
bekerja sama dengan Universitas Borobudur Jakarta akan membuka
Program Pascasarfana 52 jurusan Manajemen Pendidikan Islam dan
53 jurusan Ilmu Hukum, Kerjasama tersebut telah dilakukan secara
tertulis oleh rektor kedua universitas: Prof. D H. Basir Barthos (Universitas
Borobudur Jakarta) dan Ir. H. Aliman Saragih, M.5i (Rektor UNIVA
Medan). Selain iru, UNIVA Medan juga mengadakan kerjasama dengan
Pemerintah Daerah Langkat melalui Bupad Langkat vaim H. Ngogesa

52 Thid,
"9 Rita Tahara, Sgiorah Universings Al-WashTwah (LN Madon 1958
2010 (Medan: Tests PPS IAIN 58U, 2011).
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Sitepu, SH. Kerjasama ind telah resmi dilakukan pada ranggal 12 Nopember
2011.

b) UMN Al-Washliyah

Kampus Universitas Mustim Nusantara [(UMN) berada di JI. Garu
Il No. 93, Medan, Sumatera Utara. Awalnya, universitas ini adalah
pengembangan dari FRIP UNIVA. Pada tahun 1979, Kopertis Wilayah
| menaikkan status FKIP UNIVA menjadi STHIP Al-Washlivah dengan
Surar Kepunisan No. 15 tahun 1979, Pada tahun 1983, STRIP Al-Washliyvah
berubah menjadi IKIP Al-Washlivah dengan SK No. 042/0/1983. Pada
tahun 1996, IKIP Al-Washliyah menjadi Universitas Muslim Nusantara
{(UMN) dengan SK. No. 424/DIKTI/Eep/1996. Namun pada tanggs!
15 Agustus 2002, UMN berubah menjadi UMN Al-Washliyah,™

Pada tahun 1990, UMN melakukan perluasan ares kampuos, dan
sejumlah gedung akan didirikan. Pelembkan batu pertama pembangunan
kampus baru tersebur dilakukan tanggal 20 Agustus 1990 hari Sabtu,
aleh Ir. Akbar Tanjung, sewakio menjadi Menteri Pernuda dan Olah Raga
bersama Pengurus Besar Al-Washliyah di Medan. Pada talun 1997, UMN
mendapat bantuan Presiden RL. Serelah pembangunan selesai, penggunasn
kampus baru diresmilan oleh Wakil Presiden RI, yaitu Try Sutrisno serta
Iba Try Surrisno pada tanggal 17 Desember 1993, Turut serta dalam
rombongan Wakil Presiden antara lain Menterd Pendidikon din Kebudayaan,
Menteri Agama, Menter Pertanian, Menteri Negara dan Kependudukan
dan Mentéerd KLH.™

Sampal saat ini, UMN masih terus eksis dan berkembang. Visl dan
misi UMN Al-Washliyah adalah sebagal berflut. Visi UMN Al-Washliyah
adalah bahlwa UMN Al-Washlivah merupakan wahana pendidikan yang
sistematis dengan pola fmiah dan dapat mengembangkan serta memyediakan
sumber daya manusks yang sadar IPTEKS (Tmo Pengetahizan dan Teknologh
serta seni) yang berwawasan keunggulan dalam penalaran sikap dan
keterampilan serta berjiwa Islami. Sedangkan misi UMM Al-Washliyah
adalah:

4 fhid,
L2 i,
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- Pembinaan Ukhuwah Islamivah dan meneciptakan kesadaran para

pemimpin UMN Al-Washlivah sebagri penerima dan atau pengemban

amanah umat vang bertanggung jawab kepada: Allah Swt. dan

masyarakat;

. Menyelenggarakan Pendidikan Tinggi yang berkualitas ringgl guna

meningkatkan mutu lulusan UMN Al-Washlivah:

Memberikan pelavanan yang rerbalk dan meningkatkan kesejahtersan

mahasiswa;

. Meningkatkan peranan UMN Al-Washliyah dalam masyarakat;

. Meningkatkan kesejahteraan dosen, pegawai sera pensiunan dosen

dan pegawai di UMN Al-Washliyah;

. Meningkatkan penataan sistem adminisivasi UMN Al-Washlivah
vang sudsh ada;

. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak vang sudah ada;

Pengembangan UMN Al-Washiiyah baik df bidang akademil, administras
dan kemahasiswaan,

Sementara Itu, tufuan UMN Al-Washlivah adalah:

. Berkugalitas akademis yang relevan dengan perkembangan tuntutan
pembangunan dan atau masyarakat

. Berwawasan ke-Islaman dan berakhlakul karimah, tanggap pada
perubahan raman, serta mampu berkompetisi dalam kehidupan
global dengan potensi kreatif untuk menyikapi kebutuhan pembangunan
dan atau masyarakat.

.- Memiliki potensi penelitian yang optimal untuk kepentingan mutu
alademik dan muru kehidypan masyarakar melalul kegiatan-kegismn
akademik dan menjadi lembaga yang kompetitif untuk pengembangan

kualimas pendidikan, penelitian dan pengebdian kepada masyarakar
serta sumber dava manusta,

Selain itu, UMN Al-Washlivah telah mempunyal sejumlah fasilitas,

antara lain dua kampus permanen berlantai 3; laboratorium [PA terpadu
dan farmasi berlantai 2; laboratorium Bahasa Full AC; laboratorium
Komputer Full AG; laboratorium Pisika Full AC: labaratorium Microteaching
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Full AC; perpustakaan dengan fasilitas Internet; koperasi; masjid; kantin;
lima Sekolah Binazan; dan internet/Wifi. Semua fasilitas ind mulai ada
sejak tahun 2000-an.

Kemudian, UMN Al-Washlivah juga memiliki sejumlah organisasi
intern mahasiswa seperti BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa), Pramukia,
HIMPA (Himpunan Mahasiswa Pecinta Alam), LDK (Lembaga Dakwah
Kampus), FSI (Forum Studi Islam), UM Clahraga {Sepakhola, Badminton,
Tenis Meja, dan Futsal), Rekreasi melalul Program Kemah Kerja, UKM
Seni (Paduan Suara, Tar, Teater), dan Pengabdian Masyarakat,

Sampal tahun 2010, UMN Al-Washliyah telah membuka sejumlah
fakultas sebagaimana berikut ini:

a. Fakultas Keguroan dan lmu Pendidikan (FKIP), terdiri atas jurusan
Bimbingan Konseling (S1. Terakreditasi), Pendidikan Marematila
(51. Terakreditasi), Pendidikan Fisika (81, Terakreditasi), Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan  Daerah {51/ Terakreditasi), Pendidikan
Bahasa Inggeris (51. Terakreditasi), Fendidilan Pancasila dan Kewarga-
negaraan (51. Terakreditasl), Pendidikan Ekonomi (51. Terakeeditasi),
PG PAUD (S1 SK. Dirjen Dikii No. 2395/D/T/2010).

b, Fakultas Matemarika & [imu Pengetahuan Alam (FMIPA), dengan
jurusan Farmasi (51, Terakreditasi).

c. Fakultas Ekonomi (FE) dengan jurtisan Akuntanst (S1. Terakreditasi)
dan Manajemen (§1. Terakreditast),

d. Fakultas Pertanian (FP) dengan jurusan Agribisnis (51, Terakreditasi).
¢. Fakultas Hukum (FH) dengan jurusan lmuo Huloum (S1. Terakreditasi).
f. Fakultas Sastra (FS) dengan jurusan Sasira Inggris (51. Terakreditasi),

2. Program Pascasarjana jurisan Pendidikan Bahasa Indonesia (S2.
Izin Dilkti No. 1666,/D,T/2008 Tanggal 23 Mei 2008).

UMN Al‘Washlivah juga telah memiliki perpustakaan dengan jumlah
koleksi mencapai sepuluh ribu judul. Secara rincl, perpustaksan ini
telah memilild 9231 judul buky, mulal dard terbitan tahun 1829 sampal
terbitan ahun 2007,

Tampak bahwa banyak perubahan vang terjadi di UMN Al-Washlivah
selama sepuluh tahun terakhie Selain mampu umek terus memperbaiki
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dan melenghkapi sarana dan prasgrananya, UVN Al-Washlivah jugs mampu
mernbuka program pascasarana pada tahun 2008, di samiping tenus membuka
sejumlah program studi vang dibutuhkan oleh masvarakat UMN juga
dipandang mampu bersaing dengan perguruan tinggl swasta iainnya.

¢) Universitas Al-Washlivah (UNIVA) Labuhanbatu'®

Pendirian UNTVA Labuhanbat memiliki sejarah panjang, Bermula,
pada whun 1961, Al-Washlivah Labuhanbat berusaha merints pergurean
tinggl di Rantauprapar dengan mendirikan Fakultas Syariah bekerfasama
dengan Universitas Al-Washlivah (UNIVA) Medan, namun berjalan
hanva beberapa tahun safz. Pada tahun 1985, Al'Washlivah Labuhanbatu
bekerjasama dengan Universitas Islam Sumarera Urara (UISU), namumn
bertahan hanya sam 1ahun.

Gambar Gedung UNIVA Labuhanbatu
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Gambar Gedung UNIVA Labuhanbam

Pengurus Al-Washliyah Labuhanbatu belakangan menilal bahwa
keberadaan perguruan tinggi agama [slam sangat penting di krwasan
ini. Sebab itulah, Pimpinan Daerah Al-Washlivah Kabuparen Labuhanbatu,
yalru H. All Amran Zakaria merintls pendirian sebuah kampus Islam.
Dalam rapat pengurus pada tanggal 21 Mei 1991 disepakati mendirikan
Perguruan Tinggi Agama [slam bekerjasama dengan Fakultas Tarbiyah
Universitas Al Washliyah (FT-UNTVA) Medan. Pada awal pendirian, jumlah
mahasiswa hanya 32 orang, dan perkuliakian masih menumpang di
Pergurvan Al-Washliyah J1. Siringo-ringo No. 16 Rantauprapat. Para
dosen senditi masih berasal dari UNIVA Medan.

Pada tahun akademi 199271993, fzin Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah
(5TIT) Al-Washlivah Rantauprapat telah diterbitkan oleh Menteri Agama
Republik Indonesia. Selanjutnya, STIT berubah menjadi Sekolah Tinggi
Agama lslam (STAI) Al-Washlivah Labuhanbatu, dan pada tanggal
31 Jull 2008 berubah menjadi Universitas Al Washlivah (UNTVA) Labuhanbat.
Kampis ini berada di jalan H. Adam Malik Lingkar by Fas, Telp, 0624-
327303 Ranmtauprapat, Sumarera Utara.

Sejak 2008, jumlsh program studi UNIVA Labuhanbaty menjadi
8 Prodi, yaitu Pendidikan Agama Islam (51), Komunikasi Penyiaran Islam
(51}, Manajemen (51}, Tebnik Informatika {51), Pendidiksn Matematika
(51), Pendidikan Biologi ($1), Pendidikan Bahasa Inggerts {S1), Pendidikan
Bahass dan Sastra Indonesia (51). Prodi Pendidikan Agama lslam telah
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terakreditasi BAN-PT, sedangken prodi lain telah diperpanjang izinnya
oleh Dirfen Pendidikan Tinggi sejak 2010 sampaf rahun 2014.

d) STIE Al-Washliyah Sibolga'®

STIE Al-Washliyah Sibolga berdiri pada tanggal 19 Juni 1986 dengan
izin Dperasional dari Kopertis Wilayah-1 (Aceh-Sumut) Nomor: 329/
SK/HOPL/ 1986 mnggal 19 Juni 1986, dengan jurusan Manajemen Program
Studi Manajemen Perusahaan, jenjang Pendidikan Strata Satu (5.1).
Pada tahun 1990, STIE Al-Washliyah Sibolga mendapat izin stamus terdafiar
dari Menteri Pendidikan dan Kebudayasn RI Nomor: 060/0/ 1990 tanggal
23 Jnauari 1990, Pada tahun 2001, keluar Surat Keputusan Menteri
Pendidikan RI. Nomor: 184/U/2001 wnggal 23 Nopember 2001, tentang
Pedoman Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma,
Sarjana dan Pascasarfana di Perguruan Tinggl, maka STIE Al-Washlivah
Sibolga diberi wewenang untuk mengelola sendiri tanpa ada ujian negara.
Pada tahun 2005, status lzin STIE Al-Washliyah Sibelga ditingkatkan
dengan keluamya SK Dirjen DIKTI Depdiknas Rl Nomor: 2361/D/T/
2005 tanggal 14 Juli 2005 (Re Status).

STIE Al-Washlivah Sibolga didirikan oleh Pengurus Besar Al'Washliyvah
dengan status Badan Hukum berdasarkan SK Menterf Kehakiman Rl
Nomor J.A.57425, tanggal 17 Oktober 1956 jo Akte Notaris Adlan
Yulinar, SH Nomor: 69 anggel 23 September 1989 dan dipimpin oleh
KH. Aziddin, SE, M.Sc. berdasarkan SK. Pengurus Besar Al Washivah
Nomaor KEPS7/PR-AW/NIN/I1/2005, manggal 22 Marer 2005,

Selama tahun 2005-2009, pimpinan STIE Al-Washlivah Sibolza
adalah:

Ketua ¢ Drs, Keharuddin Simamora, SE, MA
PEI ¢ Agus Salim Hasibuan, SE

PRI ¢ Drs. H. Agussalim Harahap, MM
PK I : Yacub Hutabarai, SE

Ketua Jurusan: Darmawan Harefa, S5E
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Ketua LPPM  : Drs. H. Agussalim Harahap, MM
Ka. Koperasi : Sahmenan, SE

Adapun visi dan misi STIE Al-Washliyah Sibolga adalah sebagai
betikut, Visi STIE Al-Washliyah Sibolga adalah STIE Al-‘Washlivah Sibolga
merupakan wahana pendidikan ysng sistematis dengan pola ilmiah
dan dapat mengembangkan serta menyediakan Sumber Daya Manusla
yang sadar IPTEKS (llmu Pengetahuan dan Teknologi serta Senl) yang
berwawasan keunggulan dalam penalaran, sikap dan keterampilan
serta berjiwa Islami. Sedangkan misi STIE Al-Washliyah Sibolga adalah
STIE Al Washlivah Sibolga menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
tinggi vang menyispkan sarjana dan tenaga ahli, profesional dari berbagai
disiplin ilmu yang berfiwa [slami dian mampu melaksanakan Tri Dharma
Perguraan Tinggi sebagai bagian dari pengabdian kepada Agama,
Bangsa, Negara dan Kemanusiaamn.

Gedung STIE Al-Washliyah Sibolga berada di tanah seluas 2.407 M.
Alamat kampus ini adalah J1. Padangsidimpuan Km. 5 Sarudik Telp/
Fax (0631) 21757, Kota Sibolga, Sumatera Utara.

&) STIT Al-Washliyah Binjai'*"

Hampus STIT Al Washtiyah Binjai berada di jalan Perintis Kemerdekaan
Mo, 144-146-148, Kelurahan Kebun Lada, Kota Binjai, Provinsi Sumarera
Utara. Sekolah Tinggi Al-'Washliyvah ini didirikan pada tanggal 26 Juni
2006,

Berikut ini struktur pengurus STIT Al-'Washliyah Binjai:

Ketua Yayasan : Drs. H. Permadi Kadim
¥erua : H. Nizamuddin, SH
Pembantu Ketua | : Drs. H. M. Dahlan Lubis

Pembantu Ketua 1T : Drs. H. Hasan Tajir, 5.Pd.I
Pembantu Ketua 1 : Paiman, 5.Pd.
Kema Prodi PAI ; Syamslah, MA

B htpe/hopertaisy, DO0space. oom.
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Lembaga Pendidikan Al-Washliyah di Kabupaten/Kota

Bagian Ini akan menyorod secara khusus tentang tipologi dan
eksistensi lembaga-lembaga pendidikan Al- Washliyah di sejumlah kabupaten
dan kot di Sumatera Utara, Sebelum zaman kemerdekaan, Al-Washliyah
cukup berhasil menjangkan hampir selurrh kawasan Sumatera Utara.
Sejak 1930-an, Al-Washliyah sudah mendirikan cabang-cabang sekaligus
sejumlah madrasah dan sekolah di berbagai daerah. Fenomena ini
membuktikan bahwa organisasi ini telah memberikan kontribusi bagi
dunia pendidikan Sumatera Utara.

Data-data tentang keberadaan sekolah dan madrazah milik Al-
Washlivah ini hanya mengandalkan dokumen milik MPK Al-Washlivah
tahun 1995 tentang nama dan alamar sekolah/madrasah Al-Washliyah
Sumaters Urara, dan Laporan Umum Pimpinan Wilayah Al-Washliyvah
Sumatera Utara tahun 2003, Namun patut diketahul, setelah tahun
2003, sejumliah kabupaten di Sumatera Utara mengalami pemekaran,
sedanghkan dua dakumen di atas memuat data-data sekolah/madrasah
Al-Washlivah di kabupaten dan kota vang berada di Sumatera Utara
sebelum pemekaran, sehingga data-data tersebut mengalami sejumiah
perubahan sesuai dengan perubahan kabupaten tersebut, Tetapi, karena
data-data ini memuat alamat sekolah dan madrasah Al-Washliyah secara
lengkap, maka tentu masth bisa diketahui secara past kuantitas sekolah
dan madrasah Al-'Washlivah di kabupaten/kota vang baru dimekarkan
tersebut.

1) Lembaga Pendidikan Al-Washlivah di Langkat

Al-'Washliyah didirikan pada tabun 1930 di Medan. Tidak lama
kemudian, para pendird Al-Washliyah terus mengembangkan organisasi
ini ke berbagal daerah, Dalam hal ini, Al-Washliyah sudah memasuld
daerah Langhat sejak tahun 1936, enam tahun setelah pendirian arganisasi
Ini, dan kepengurusan pertama kall berada di daerah Kwala. Pendit
AlWashliyah yang pertama di kawasan ini adalah Terang Ginting. '™
Pendapat lain menyatakan bahwa Al-Washlivah baru memiliki eabang
di Kwala (Langkat) pada tanggal 1 Januari 1938,

== Sulatman (ed.), Al-Jom'fyaml Washliyah, h, 444,
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Dalam hal pendidikan, Al Washlivah Langiat telah memiliki beberapa
lembaga pendidilan yang bercorak agama dan umum. Pada tahun 2003,
MPK Pimpinan Daerah Al-Washliyah Langkat mengelola 5 unit jenjang
pendidikan umum meliput 1 unit TK, 2 unit 5D, dan 2 unit SLTE Pada
tahun tersebut, MPX belum memilild dan mengelola pendidikan menengah
pﬂpﬁmmmmwﬂkjm}mxpaﬂi&ﬂmnmﬂ-\ﬁhshﬂﬁh
Langkat mengelola 17 unit madrasah meliputi 9 unit Madrasah Ibtidalyah
dan Madrasah Tsanawiyah, 5 unit Madrasah Aliyah dan 3 unit Madrasah
Al Qismul ‘AIL™ Sampai saat inl, belum ada perguruan tinggi yang
didirikan oleh Al-‘Washlivah & kabupaten Langkat.

Apabila dibandingkan dengan data MPK Al-Washliyah Sumatera
Utara tahun 1995, tampak bahwa belum ada penambahan unit sekolah
dan madrasah Al-Washliyah secara signifikan di Langkat. Pada tahun
1995, fumlsh sekolsh umum Al‘Washlivah adalah 4 unit dan sekolah
agama berjumlah 17 unit."™® Artinya, dalam rentang wakiu 8§ tahun,
Al-‘Washlivah Langkat hanya mampu menambah 1 unit sekolah umum.

2) Lembaga Pendidikan Al-Washliyah Binjai

Diletahui hatrwa Al Washliyah memiliki cabang di Binjai sejak tanggal
9 Agustus 1938, Adapun susunan kepengurusan Al-Washliyah yang
pertama adalah:

Kerua 1 : H, Ibrahim
Kea Il ; lljas Amin
Penulis | 1 Mhd. Siddik

Penulis T  : Muchtar Nasution

Bendahari : ldris Karim

Pembantu @ M. Ja'kub, Djamil, M.l. Usman Nai‘im,
Awaluddin Daulay, H. Abdul Djalil,
AN, Nasution.™

1w Al-Washliyah Sumatera Utara, Laporan Umum, h. 8.

Whid, b 9.

O PR Al Washifvah Surnatera Utam, Maomae don Alamnat Sekolah Madnasah, b G
o gylatman (ed.), Al-Jam el Washibah, h. 89,
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Belalmngan, Pimpinan Daerah Al-Washliyah Kota Binjai sejak tahun
2007 adalah Drs. B Permadi Kadim {periode 2007-2011) dan Pandapotan
Harzhap (perinde 2011-2015). MPK Al'Washlivah kota Binjsi juigs mendirikan
dan mengebola lembsga pendidilan umum dan lembaga pendidilkan agama.

Pada tahun 2003, jumlah sekolah dan madrasah Al-Washliyah Binjal
adalah 11 unit, Jenis lembaga pendidikan wmum milik Al-Washlivah
Binjai adalah 5D sebanyak 2 unit dan SMP sebanyak 1 unit. Sedangkan
jenis lembaga pendidikan agama yang dikelola aleh Al-Washiivah di kota
ini adalah MI sejumlah 4 unit, MA sefumlah 2 unit dan MAD sefumlah
2 unit. i Binjat, Al-Washliyah sudah memiliki pergurian tinggi vaitu
Sekolah Tinggi lmu Tarbiyah (STIT) Al-Washliyah. Pergurtan tinggi
ini bereorak agama, dan Al-Washliyah Binjai belum memililki perguruan
tinggl umum, '™

Jika dikomparasikan dengan data dari MPK Al Washliyah Sumatera
Utara tahun 1995, bahwa pada tahun tersebut Al Washlivah Binjal memililki
5 unit sekolah wmum dan 8 unit sekolah agama. Artinya, jumlah sekolah
umum di Binjal mengalami pengurangan pada tahun 2003, dari 5 unit
sekolah umum menjadi 3 unit ™=

3) Lembaga Pendidikan Al-Washliyah Medan

Sudah jelas bahwa keberadaan Al-Washlivah di kota Medan sudah
ada sejak tahun kelahiran Al-'Washliyah itu sendir, sebab organisasi ini
Iahir di kota ini. Sebelum Al-'Washlivah memiliki Pengurus Besar pada -~
talhun 1934, pimpinan Al Washliyah yang ada di kota Medan adalah pimpinan
organisasi Al-Washliyah secara keseluruhan, meskipun Al-Washliyah
telah banyak mendirikan dan memiliki cabang di berbagal daerah.

Di Medan, Al-Washlivah sudah banyak memiliki sekolah maupun
Al-Washlivah karena kuantitasnya sangat besar. Pada tahun 1995, Al-
Washlivah Medan memiliki 147 unit sekolah umum dan sekolah agama
meliputi 60 unit sekolah dan 87 unit madrasah.'*

= PwW Al-Washliyah Sumatera Utara, Laporan Umum, b, 8-9,
FE PR AlWashiivah Sumatera Utara, Narma don Alemat Sekoleh Medressh, b i
= MPK Al Washliyah Sumatera Uara, Norno dan Alamot Sekoloh Modereh, b B
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Mamun pada tahun 2003, ada sekitar 149 unit lembaga pendidikan
milik Al-Washliyah di kota ini, baik sekolzh maupun madrazah. Jumlah
sekolah wmum Al-Washliyah di Medan adalah 63 unit meliputi 2 TE,
405D, 14 S5LTE 3 SMU dan 4 SME. Sedangkan jumlah sekolah agamanya
adalah 86 unit meliputi 1 unit TK Agama, 64 unit MLMTs, 12 unit MA,
7 unit MAQ dan 2 unit MAM. Sementara, di Medan ada 2 unit universitas
mllik Al-Washliyah, yaito UNTVA Medan dan UMN Al-Washliyvah. ™ Artinya,
Jjumlah sekolah umum bertambah 3 unit, namun jumlah madrasah
berkurang 1 unit.

4) Lembaga Pendidikan Al-Washliyah Deli Serdang

Pada tahun 2003, Kabupaten Deli Serdang dibagi menjadi dua
kabupaten, kabupaten Deli Serdang dan kabupaten Serdang Bedagai,
Sebenarnya, Al-Washliyah sudah lama memasuki daerah Dell Serdang,
Pada tanggal 10 Oktober 1933, Al-Washliyah sudah memiliki cabang
di Arhemia (Panecur Batu), 2 Desember 1934 di Labuhan Dell, dan 24
April 1935 di Percut Sei Tuan

Sedanghan Al'Washlivah telah memiliki sejumlah eabang di kabupaten
Serdang Bedagal sefak tahun 1930-an. Pada tanggal 9 Agustus 1936,
diresmikan eabang Al-Washliyah di Perbaungan. Pada tanggal 12 Mei
1938, sebuah cabang sudah berdiri di Sel Rampah

Sebelum tahun 2003, PD Al-Washlivah kabupaten Deli Serdang
sudah mengelota 29 unit sekalah wmwm dan 139 sekolah agama. Jumlah
totzl lembaga pendidikan Al-Washlivah di dua kabupaten inl adalah
168 unit sekolah/madrasah. Untuk sekolah umum, AlWashlivah memiliki
19 unit 51, dan 10 unit SLTE Belum ada SMU dan SMK bahkan pergunean
tinggi Al-Washliyah di dua kabupaten ini,'* Bila dirujuk data MPK Al
Washliyah mhun 1995, maka jumlah sekolah umum tidak mengalami
perubsahan sama sekali, namun jumlsh sekolah agama berkurang dari
144 unit pada tahun 1995 menjadi 139 unit saja pada tahun 2003,

¥ PW Al-Washiiyah Sumatera Utara, Laporan Umum, b 8-10.

¥ Sulaiman (ed.), Al-Jormiyarul Washiivah, b 44, 62, 71, B0,

== PW Al-Washlivah Sumatera Utara. Loporon Umum, b, B-9,

M MPE Al Washityah Sumaeers Usara, Netmio dan. Alarmat Sekolof-Modrossh, b il
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Setelah terfadi pemekaran tahun 2003, sebagian sekolah dan madrasah
ini dikelola cleh PD Al-Washliyah kabupsten Serdang Bedagal dan
sebagian lain masih-dikelola PD Al-Washlivak Deli Serdang,

5) Lembaga Pendidikan Al-Washliyah Asahan

Pada tabun 207, kabupaten Asshan dibagi menjadi dua, yaitu kabupaten
Asahan dan kabupaten Bawbara. Dalam hal ini, Al-Washlivah sudah
sejuk lama memasuki dan mendirikan cabang di kawasan ini. Di Kisaran,
yang kini masih menjadi baglan dari kabupaten Asahan, Al-Washliyah
sudah memiliki cahang sefak tangzal 8 Februari 1936. Sedangkan Di
Tanjung Tiram vang kinl menjadi bagian dari kabupaten Barubara,
Al-Washlivah sudah memiliki cabang sefak tanggal 7 Maret 19374

Pada tahun 2003, PD Al Washlivah kabupaten Asahan sudah mengelala
25 unit sekolah umum dan 80 unle sekolah agama. Jenis sekolah umum
vang dimiliki Al-Washlyah adalah 1 unit TE, 16 unit §D, & unit SLTR 1
unit SMU dan 1 unit SME. Sementara jenis sekolah agaria yang dikelols
organizasi inf adalah 45 unit MI/MTs, 23 unit MA, 11 unit MAQ dan 1
MAM. Namun, Al-Washliyah kabupaten Asahan dan kabupaten Batubara
Hedak memilild lembaga pendidikan tinggl.* Bila dibandingkan dengan
data MPK ALWashliyah tahun 1995, maka ada penambahan jumlah
madrasah, dard 79 unit madrasah pada tahun 1995 menjadi 80 unit.
Sedangkan jumlah total sekolah umum tidak mengalami penambahan.**
Setelah terjadi pemekaran tahun 2007, sebagian sekolah dan madrasah
ini masih dikelola oleh PD Al-Washlivah Kabuparen Asahan dan sebagian
lainnya dikelola oleh PD Al‘Washliyah Kabupaten Batubara.

6) Lembaga Pendidikan Al-Washliyah di Labuhanbatu

Sejumlah literatur Al-Washliyah klaslk menyebut bahwa organisasi
ini sudah memiliki sebuah cabang di Labuhanbaru sejak tahun 1933,
Al-Washliyah memilild sebuah cabang di Aek Kanopan (Kwaluh) sejak
tanggal 1 Juli 1933, sedanghkan ketua pertamanya adalah Kari Mochtar.

! Sulatman (ed.), Al-fam Tyl Washibvah, b, 44, 47, 52, 69, 78.
12 W Al-Washityah Sumarera Usara, Laporon Urmicm, b, 8-9.
WP Al Washltvah Sumatera Utare, Nama dan Aloener SekoiahMadrsh, b i
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Pada mnggal 3 Junl 1934, Al-'Washlivah Cabang Aek Kanopan mendirikan
sehizah madrasah dan gurunys adaiah Adam Lubis. Pada tanggal 1 Oktober
1935, Penguris Besar Al-Washliyah meresmikan pengurus cabang Al-
Washlivah Kampung Masjid. Susunan kepengurusannya adalah:

Ketua 1 : Tengku Sajid M. Nur
Ketua I1 : H. Abd, Azis
Penulis | : Tengku Sjukur

Penulis I : Mhd. Said

Bendahari : A. Hasan

Pembantu ¢ Otyjek, Pakir, Bahrumsjah, A. Rahman,
M. Sjarif.™

Pada tahun 2008 laly, kabupaten Labuhanbatu dimekarkan menjadi
tlga, yaitu Labuhanbatu Utara, Labuhanbatu Selatan, dan Kabupaten
Labuhanbaiu. Pada saat inl, ketua PD Al-Washliyah kabupaten Labuhanbar
Utara adalah H. Minan Pasaribu, dan ketua PD Al-Washliyah kabupaten
Labuhanbatu adalah Drs. H. Abdul Roni Harahap.

Sebelum terjadi pemekaran, pada tahun 2003 PD Al-Washliyah
kabupaten Labuhanbatu sudah mengelola lembaga pendidikan umum
dan lembaga pendidilan agama meliputi 12 unir sekolah wmum, 78 unit
sekolah agama dan 1 unit perguruan tinggl. Jumlah total sekolah dan
madrasah Al-Washlivah di daerah ini adalah 90 unit. Jenis sekolah Al-
Washliyah tersebut adalah TK sebanyak 1 unit, SD sebanyak 7 unit, SLTP
sebanyak 2 unit dan SMK sebanyak 2 unit. Sedangkan jenis madrasahnya
adalah TK agama sejumlah 2 unit, ML'MTs sejumiah 39 unit, MA sejumlah
25 unit dan MAQ 12 unit.** Secara kuantitas, ada peningkatan fumlah
madrasah di Labuhanbats antara tahun 1595 sampai tahun 2003 Pada
tahun 1995, jumlah madrasah Al-Washlivah adalah 76 unit, namun
meningkat menjadi 78 unit pada tabun 2003, % Setelah terfadi pemekaran
tahun 2008, sebaglan sekolah dan madrasah tersebut dikelola oleh PD

" Syigiman (ed.), Al-Jam Tyl Waoshliyoh, b, 66-67.
4 Py Al-Washliyah Sumatera Utara, Laporan Umuem, b, 6-9.

1a oK AL-Washliyah Sumatera Usara, Namo den Alarat Sekoleh Modreidh,
h.. 1.
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Al-Washlivah kabupaten Labuhanbatu Utara, dan sebagian lainnya
masih dikelola oleh PD Al-‘Washliyah kabupaten Labuhanbatu.

Selain itu, ALWhshliyah Labuhanbatu sudah memilik sebuah universitas,
yaitu UNTVA Labuhanbatu,

71 Lembaga Pendidikan Al-Washliyah di Sibolga

Sejarah mencatat bahwa Al-Washllyah telah memasuki kota Sibolga
sefak 74 rahun laly, ketika Pimpinan Ranting Al-Washliyah Sorkam
Kiri (Sibalga) diresmilan aleh Pengurus Besar Al'Washlivah peda tanggal
6 Desember 1937, Sebelumnya, pada tanggal 27 Seprember 1937, sebuah
cabang Al-Washlivah di Lumut (Tepanuli Tengah) juga sudah diresmikan
oleh Pengurus Besar Al-Washliyah, '

Meski sudah lama memasuki daerah Sibolga, sampai tahun 2003
Pimpinan Daerah Al-Washliyeh Sibolga belum banyvak mengelols lembaga
pendidikan, Secara kuantitas, idak ada perubahan sama sekall dalam
hal jumlah sekolah umum dan sekolah agama Al Washliysh di kota yang
terletak di pantai barat Sumatera Usara ini ini. Dard tahim 1995 sampai
mhiun 2003, Al'Washiyvah Sibalga hanya mengelola 1-unit SD, minus sekolah
agama. Sampai tahun 2003, sama sekali fidak ada MI, MTs, MA, MAQ,
dan MAM Al-Washliyah di kota ini. Namun, ada 1 unir sekolah dnggi
di kota ind, yeit Sekolah Tinggd mu Ekonomi (STIE) Sibolga.* Pergunzan
ini inf sudah ada sefak 19 Juni 1986, yaitu 49 whun setelah Al Washliyah
mendirikan salah saru rantingnya di kawasan ini.

3. Problematika

Meskipan sudah banyak mendirikan dan mengembangkan lembaga.
lembiags pendidikan, namun tdak bisa dipungkiri bahwa Al-Washlivah
ikut diterpa sejumlah problematika dalam upeyanya menyelenggarakan
pendidikan di Sumatera Utara, Berikut inf adalah sejumiah problematika
yang menerpa Al-Washlivah dalam mengelola lembaga pendidikannya:

7 Sylaiman (ed.), AlJam iyatul Washbiyah, b 79.

P MPE Al-Washliveh Sumarera Urara, Nama dan Alamat Sskolah/Madrasah,
b il PW Al-Washiiyah Sumaters Utara, Loporan Umum, b, 8-9,
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Pertama. Al'Washlivah telah banyak kehilangan sejumlah lembaga
pendidikannya. Status kepemilikan sejumlah lembaga pendidikan Al-
Washliyah telah herpindah ke pihak lain. Padahal sebelumnya, sekolah
dan madrasah tersebut adalah milik Al-Washlivah. Menurut Laporan
Pertanggung-jawaban Pimpinan Daerah Al-Jam'jyatul Washliyah Kota
Medan perfode 1998-2003, awaltya Al-Washliyah kota Medan telah memilild
lebih dari 200 unit perguruan, namun pada tahun 2003, jumlah perguruan
Al-‘Washliyah, baik perguruan agama maupun perguruan agama, adalah
138 unit. Perguruan tersebut kinl diambil oleh pemerintah dan masyarakat
kota Medan. Di antaranya adalah:"*

1) Perguruan Al-Washllyah Tanjung Sari Medan. Perguruan ini diambil
oleh pihak Departemen Agama (DEPAG). Pihak DEPAG mengklaim
bahwa masyarakat setempat telah menyerahkan perguruan tersebut
kepada mereka. Pihak Al-Washliyah kota Medan sudah melaporkan
kasuzini kepada FTUN Medan, dan setelah 38 kali menjatani persidangan,
hekim memenangkan pihak DEPAG.

2) Perguruan Al-‘Washlyah di Jalan Sekata, Petisah. Perguruan ini
dimmbhil oleh masyarakat karena didukung pihak MUSPIDA setempat.
Pihak Al-Washlivah sendiri sudah melaporkan kasus ini ke berbagai
{nstansi, namin tidak mempercleh hasll apapun, karena Al-Washliyah
tidak memiliki surat kepemilikan tanah,'®

Selatn iru, pihak Al-Washliyah Kota Madan membagi corak lembaga
pendidikan Al-Washlivah Kota Medan menjadi tiga jenis, yaitu:

1) Lembaga pendidikan yang loyal kepada Al-Washliyah, karena berbagal
lembaga pendidikan tersebut mengikut Kurikulum dan Sistem
Pendidikan Al-Washlivah, serta SK guru juga berasal dari Fimpinan
Daerah Al-Washliyah.

2) Lembaga pendidikan vang hanya menumpang nama saja. Lembaga
pendidikan tersebut menggunakan nama Al-Washliysh, namun
pengelolanya menyatakan secara tegas bahwa lembaga pendidikan
tersebur bukan milik Al-Washliyah, sebab mereka hanya memskai

e ppy Al-Washliyah Kota Meden, Laporan Pertanggung-jowaban, b 13-14,
i hid, h. 14.
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nama “Al-Washlivah" saja. Selaln itu, lembaga pendidikan inl ddak
melaksanakan kurikulum dan sistem pendidikan Al-Washliyvah,
bahkan SK guru tidak berasal dari Pimpinan Daerah Al-Washliyah.

3} Llembaga pendidikan Al'Washlivah yang sudah difadikan yayasan
ofeh sejumlah pthak, sehingga lembaga pendidikan tersebur tidak
lagi menjadi milik Al-Washlivah,®

Untuk mengatasi masalah tersebur, dalam Musyawarsh Daerzh
Al-Washlivah Kota Medan ke-28 sudah membuart program kerjz dalam
bidang pendidikan, meski hasilnya nihil, yaim;

1} Menzinventaris gedung-gedung perguruan Al-Washlivah;

2} Sosialisasl kurikulum Al-Washlivah dan penatsran guru-guru;

3) Penertiban dan pengurisan surat-surat;

4) Bekerjs sama dengan Pemerintah Kota Medan untuk memberikan
barruan kepada gure dan murid dalam bentub penganghatan gur
tersebur sebagal gmiru kontrak dan beasiswa kepada murid-murid.

Bukel bahwa program tersebut tidak berjalan lancar bisa dilihar
dari pernyataan tokah-tokoh Al-Washlivah berikut inl. Prof, Dr. Muslim
MNasution, MA., Kzma Umom PB Al Washlivah periode 2010-2015, dalam
Rapat Kerfa Nasional Al-Washlivah ranggal 14 Oktober 2011 di Jakarta,
mengatakan “banyak orang-orang yang mengaky sebagai pemilik darl
seknlah-sekolah Al-Washlivah, Hal ini hares segera diselesaikan. "

Selain itu, RAKERNAS Al-Washlivah tabun 2011 ini telah banyak
menghasilkan program kerja, terurama datam bidang pendidilan. Dalam
Romist A, program kerja yang sangat menonjol adalah pembenahan
aset-aset organisasi. Hal inl terkait dengan kepemilikan tanah sekolah-
sekolah Al-Washliyah, Homisl A tersebut diamanahkan kepada Ketua
PW Al-Washliysh Sumatera Utara, Drs. Hasbullah Hadl, SH., MKN.,

= ibid, b33,

" Pimpiran Daerah Al-famyarul Washliyah Kota Medan, Raneargan Program
Kerja Al-Washliyah Pimpinan Daeroh Kota Medar Periode 2003-2008 (Medan:
PO Al-Washiiyah Kotn Medan, 20093, h. 13,

S Rakernas Dituka Ketun PB Al-Washilyah,” dalam wwnveal-washliyah.com
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dengan alasan bahwa sebagian besar aser Al-Washlivah berada di wilayah
Sumateras Utara.'™

Fachrurrozy Pulungan, mantan Wakil Sekretaris PW Al-Washliyah,
juga mengatakan pada awal tahun 2011:

Seiring perjalanan waktu, perserikatan vang didirikan para ulama
itu {Al-Washlivah), justru sekarang dalam banyak masalah. Mazalah
pendidikan satu di antaranya. Jumlah ratusan sekolah dan madrasah
vang dimilikinya belum terkelola secara benar dan baik, zehingga
banyak sekolah dan madrasah tidak tunduk kepada organisasi ini
(MPE) dan mereka berjalan sendiri-sendivl. Di samping it aset tanah
dan bangunan yang selama ini menjadi milik Al-Washliyah, telah
beralih fungst menjadi milik orang lain. Ada puls pant asuhan yang
berdir mengamsnarmakan organisas Al'Washliyah meneari keuntungan
pribadi, namun tddak berusaha diluruskan 1%

Ismed Batubara, Pembantu Dekan 11 Fakultas Hubum Universitas
Al-Washlivah (UNIVA) Medan, menystakan:

Al‘Washliyeh kureng mampu mengelola asset secara profesional,
apakah itu pendidikan, pant asuhan dan klinik Ada madrasah vang
tidak ikut aturan Al-Washliyah, misalnya ddak ilut imtthan umumy
{ufian akhir}, ada yang jadi milik pribadi, ada pula atau bahkan tidak
|elas statusnya, dan akhirnya hilang tidak rahu rimbanya. Ada Panti
Asuhan di Tanjung Pura yang lenvap begitu saja, juga madrasah
di Batang Serungan, Langkst. i Pematang Siantar, sebagian tanzsh
Al'Washlivah lenyap dalam sidang penetapan pengaditan. Di Medan,
ada sekolah yang sangat membangkang dengan kebijakan MPE,
misalnya SMP Al Washlivah dekat klinik Al'Washliyah jalan Teladan.
Ada pula Panti Asuhan yang jugs tidak tunduk pada kebijakan Al-
Washliyah, misalnya Panti Asuhan Al-Washlivah di Sunggal, repamya
di Jalan Pinang Baris.'*

=-Al-Washlivah Banyzk Menghssilkan Program Feriz,” dalam wwwal-

ivah.com.

"™ Fachrurromy Pulungan, “Menfslang musywil Alwashlivah Sumit." dalam
Waspadd (5 Januarl 2011},

" ismed Batobara, "Al-JamTvarul Washliyah: Powret Yang Berabml,” dalain

185




—— LEMBAGA:LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI SUMATERA UTARA

Kedua. Al-Washliyah masih belum memiliki sertifikar tanah sefumlah
lembaga pendidikannya. Jelas sekali hahwa masalzh ini berpotensi membuat
organisas| ini terus kehilangan sejumlah lembaga pendidikannya.™™’
Sebab itulah, dalam MUSDA Al-Washlivah Kota Medan tahun 2003
dirumuskan sejumiah program kerja Al-Washliyah dalam bidang Asset,
vaitu mendata letak tanah, bangunan, musholla, dan rumah milik
Al-Washliyah kemudian mengurus sertifikat tanahmnya. Selain itu, semua
asset tersebut dimanfaatkan untuk kepentingan Al'Washliyah, '™ meskipun
program tersebut tidak berjalan dengan baik. Bahkan dalam Rapat
Kerjn Nasional yang diselenggarakan Pengirus Besar Al-‘Washlivah di
Jakara pada bulan Oktober 2011 lalu, pendataan aset Al'Whashlivah
menjadi program prioritas. Usaha-usaha tersebut tampaknya harus
direalisasikan secara batk dan serus oleh pimpinan Al-Washlivah agar
organisasi ink ddak terus kehilangan asetnya.

Keriga. Sejak tahun 2003, Al-Washliyah belum memiliki datz konkrit
tentang jumlah pelajar di lingkungan lembaga-lembaga pendidikan
Al-Washlivah. Masalah ini telah diungkap oleh PD Al-Washliyah Kora
Medan pericde 1998-2003 bahwa tdak diketahul secars tepat jumlah
siswa di sekolah dan madrasah Al-Washlivah di Kora Medan, karena
laporan bulanan yang diberikan kepada pihak sekolah dan madrasah
tidak diisi dan dikembalikan kepada pihak PD Al-Washliyah Kota Medan, =
Padahal, laporan bulanan tersebut sangat penting bagi organisasi ini
dmmmmmmmmmﬂmmmﬂmm
di Kota Medan,

Reempat. Al-'Washliyah di Sumatera Utara masih belum maksimal
dalam merealisasikan Sistem Pendidikan Al-Washliyah. Hal ini pernah
dikemukakan oleh Dedl Iskandar Batubara, mantan Kerua Pimpinan
Wilayzh (FW) Tkatan Putera Puter Al-Washlivah Sumatera Utara:

Meskipun sudah ada Sistem Pendidikan Al-Washliyah yang menjadi
acuan pelaksanaan sistem kependidikan di semua tingkatan dalam

Jo'far fed.), Alfam Yyl Washihah: Pomrer Histord, Edukasi dan Filosafi (Medan:
Perdana Pubilshing dan CAS, 20117, h, 137-139.

PO Al-Washliyah Kota Medan, Laporan Fertangpung-fawaben, h. 13,

¥ PO Al Washliyah Kota Medan, Rancangen Progrom Kerja, b, 13,

SUPD Al-Washliyah Kota Medan, Laparan Pertanggung-fawban, b, 15.

186




——— LEMBAGA-LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 0 SUMATERA UTARE ——

lembaga pendidikan Al-Washliyah, sepertinva aturan tersebut belum
terlaksana secara rmaksimal. SDM yang kapabel, inkonsistens penetapan
aturan, dan tidak adanyas sanksi bagi yang tidak parch adaizh sederet
persolan yang terus menjadi pekerjaan rumah yang tidak kunjung
selesal. Harus segera dilakukan gerakan yang sinergis semua elemen
terkaft untuk kejelasan status kepemilikan,'®

Keltma Pimpinan Wilayah dan Pimpiran Daerah Al'Washliyah Sumatera
Utara belum menerapkan sistemn administrasi modern dan professional
secara maksimal dalam mengelola lembaga-lembaga pendidikannya.
Padahal, menurut Dedi Iskandar Barobara, sebagai organisasi Islam
terbesar ketiga di Indonesia, seharusnya Al-Washliyvah sudah menjalankan
sistem administrasi modemn dengan penggunaan sarana teknologl guna
pendataan asset organisasl, Namun, Al-Washliyah Sumastera Utara sampal
haard ind miasih behum menyelenggarakan sistem administrasi vang profesional
dan modern tersebut.'™

Keenam. Sejumlah besar [embaga-lembaga pendidikan Al-Washlivah
di Sumartera Utara belum memiliki sarana dan prasarana yang memadai.
Baik gedung maupin perlengkapan sekolah dan madrasah Al-Washliyah
masih memprihatnkan, meskipun sejumiah sekolah dan madrasah Al-
Washlivah memiliki gedung serta sarana dan prasarana yang memadai,
Dalam hal ini, sekolah dan madrassh pedesaan belum mendapat perhatian
dari pihak pisnpinan Al-Washlivah. Salah seorang Kepala Sekolah SMP
Al-Washlivah di Kabupaten Batubara mengungkapkan bahwa tidak
ada perhatian apalagi bantuan finansial dari plmpinan Al-Washlivah
terhadap sekolah/madrazah Al-Washlivah, sehingga pihak sekolah/
madrasah hans mengelola secara mandit misalnya mencari bantuan
finansial kepada pihak pemerintah, baik pemerintah pusar maupun
pemerintah daerah. Kepala sekolah tersebut bahkan memilild niat unmk
mengambil alth sekolah Al-‘Washllyah tersebut, salah satu alasannyz
adalah, (a adalah pendird sekalah tersebut, namun pada sast pendirfan,
sekolah tersebur berada di bawah naungan Al-Washlivah dan menggunakan
nama Al-Washlivah.
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D. Penutup

Sehagal organizasi Islam yang menjadikan pendidikan sebagai
salah satu dari figa amal usahanya, Al-Washliyah sudah memberikan
perhatian dan kontribusi datam bidang pendidikan. Jauh sebelum
Indonesls merdeka, orgenisas inf telah banyak berbuat bagi peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalul jalur pendidikan. Kontribusi
Al-Washlivah dalam dunia pendidikan memang tidak bisa diabalkan.

Secara normatf, dalam Sistem Pendidilan Al-Washliyah yang disahkan
oleh Pengurus Besar (PR} Al-Washliyah pada tahun 2000, Al-Washlivah
membuka dan mengembangkan dua jalur pendidikan: jalur pendidikan
formal dan jalur pendidikan non-fermal. Jabur pendidikan formal terdid
atas tigs jenjany: jenjang pendidikan Pra Sekolah, jenjang pendidikan
dasar, jenjang pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggl.
Betiap jenjung rersebur dibngi menjadi dua corak: jenjang pendidikan
agama dan jenjang pendidikan umum. Jenjang pendidikan Pra Sckolah
dibagi menjadi 2 jends: Taman Kanak-Kanak (TK) yang bercorak umum
dan Taman Kanak-Kanak {TK) yang bercorak agama. Jenjang pendidilen
dasar terdird atas dua tipe, yaitu pendidikan dasar vang bersifat umim
sepert Sekolah Dasar (SD) Al-Washlivah, dan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SETF) Al-Washliyah, serta pendidikan dasar yang bersifat
agama seperti Madrasah Thtidahah (MDD Al-Washliyah, Madrasah [btidaiyah
Diniyah (MID) Al-Washlivah, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-'Washliyah
dan Madrasah Tsanawivah Dinlyah (MTsD) Al-Washlivah.

Sedangkan jenjang pendidikan menengah terdiri atas dua tipe,
yaitu pendidikan menengah yang bercorak umum seperti Sekolah Menengah
Umum (SMU] Al-Washlivah dan Sekolah Menengah Kejuruan (SME)
Al‘Washlivah, serta pendidikan menengah yang bercorak agama seperti
Madrasah Aliyah (MA) Al-Washiiyah, Madrasah al-Qismul Ali (MAQ)
Al-Washlivah dan Madrasah Aliveh Muoallimin (MAM) Al-Washliyah,
Sedengkan

Sementara itu, jenjang Pendidikan Tinggi Al-Washliyah terdiri
atas empat jenis yaitu Universitas, Institut, Sekolah Tinggi dan Politeknik/
Akademi. Untuk jenjang pendidikan tinggi ini, Al-Washlivah membagi
menjadi enam program yaitu Diploma I, Diploma I, Diploma 11, Strata
1. Strata 2 dan Strota 3,
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Selain jtu, pada tingkst SD, SLTE SMU dan SMEK, Al-Washlivah
menggunakan kurikulum dard Departemen Pendidikan Nasional dengan
tambahan Sibghah Al-Washlivah, Untuk jenis T, MI, MTs, dan MA,
Al‘Washlivah menggunakan kurfkulum Departemen Agama dengan
tambahan Sibghah Al-Washliyah, Untuk jenis TK, MAQ dan MAM, Al-
Washliyah menggunakan kurfkulum Al-Washliyeh. Sedangkan perguruan
tinggi umum Al-Washlivah menggunakan kurikubum Departemen Pendidilan
Nasional dengan menamhbahkan materi Shibghah Al-Washliyah, sedangkan
pendidikan tinggi agama Al-Washlivah menggunakan kurikalum dard
Departemen Agama dengan tambahan Shibghah Al-Washliyah.

Realita menunjuldan bahwa Al-Washlivah Sumatera Utara hampir
sudah mendirikan dan mengembanghkan semua tipologi tersebut. Artinya,
Al-Washlivah relah memiliki sekolah-sekolah umum dan sekolah-sekolah
agama, baik jenjang Pra Sekolah, Pendidikan Dasar maupun Pendidikan
Menengah, meskipun setlap daerah memiliki kuantitas lembaga-lembaga
pendidikan yang saling berbeda. Adapun perguruan tnggi Al-Washlivah
di Sumatera Utara juga terdid atas perguruan tngg umum dan pergurign
tinggi agama. Data terakhir tentang keberadaan lembaga-lembaga
pendidikan adalah dats dari laporan umum Pimpinan Wilayah Al-Washiiyah
Sumatera Utara pada acara Musyawarah Wilayah X Al Washlivah Sumatera
Utara pada tanggal 25-28 Juli 2003 yang sedikit berbeda dengan data
dari Majelis Pendidikan dan Kebudayaan Al-Washliyah Sumaters Utara
tahun 1995,

Dari aspek sebaran daerah, sekolah dan madrasah Al-Washllyah
berada di sejumlah daerah sepert Medan, Binjai, Tebing Tinggi, Sibolga,
Tanjung Balal, Pematang Siantar, Langkat, Karo, Dell Serdang, Asahan,
Labuhanbaru, Simalungun, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah dan Nias.
Date tahun 2003 menunjukkan bahwa Al-Washliyeh memiliki 148 unit
sekolah umum dan 461 unit sekolah agama dard berbagai jenis, Kuantitas
sekolah dan madrasah sedap daerah cenderung berbeda antara satu
daerah dengan daerah lain, namun jumlah sekolah dan madrasah Al-
Washliyah yang terbesar berada di daerah Medan, Deli Serdang, Asahan
dan Labuhanbatu.

Sedangkan perguruan tinggi Al-Washliyah di Sumatera Utara ada
lima unit, yang terdirl atas 3 universitas dan 2 sekolsh tinggi, yaim UNIVA
Medan, UMN Al-Washlivah, UNTVA Lebuhanbatu, STIT Binjai dan STIE
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Al Washliywh Sibolga. Sampai sast inl, setiap perguruan tinggl Al-Washlivah
Ini masih mengelola program St 1 (51), dan hanys UMN Al-Washliysh
yang sudoh membuka Program Pastasarjana pads program Strata 2
{52). Sedungkan UNTVA Medan akan berencana membuka program
52 dan 53 pada mhun 2012,

Dakam menyelenggambicn pendiditon, Al-Washlivah tengah dihadaphan
kepada sejumlah problemarka. Pertoma. Al-Washliyah telsh kehilangan
sejumiah lemlsaga pendidiknnmya baik karena diambil alih pemerintzh
sejumlih lembaga pendidikannya, sebuah masalah yang akan membuat
prganisas! ini akan teras kehilangan lembagn-lembaga pendidikannya
di masa ynng akan datang. Ketige. Al'Washlivah belum memiliki data pasd
tentang jumiah siswa di lembags pendidikannya. Keempor. Al-Washliyah
Sumaters Utara belum mampu merealisastkan Sistem Pendidilan Al-
Washlivah secarn maksimal. Kelima. Pimpinan Wilayah dan Pimpinan
Daermh AbWashlivah Somusters Utams belum menemphan sistem adminisrasi
madern dan professional secara malisimal dalam mengelola lembaga-
leibaga pendidilernmya. Keemam. Sejumish besar lembsga-Jembaga pendidikan
Al-Washllyah di Sumatera Utara belum memilikl sarana dan prasarana
memadai. Baik gedung maupun perlengkapan sekolah dan madrasah
Al-Washliyah mulai memprihatinksn. Sejumlsh sekolsh dan madrassh
Al-Washliveh sudah memiliki gedung serta sarana dan prazarins yang «
memadai, namun Yasenya hanya di wilayah perkotaan dan jumlahnya
minim. Akan tetapl, sekalah dan modrasah pedesaan belum mendapat
perhatian darl pihak pimplnan Al-Washlivah.

Saran-zatan

Berdasarkan temuan penelidan ind, makn ade sejumlah saran yang
dapat diafukan. Kepada Pimpitan Wilayah dan Pimpinan Deerah Al-
Washlivah Sumatera Utara hendaknya mulal memberikan perharian
besar terhadap masalah pendidikan dan lembaga-lembaga pendidikan
vang telah dimiliki dengan tdak melupaksn masatah lzin. Bila para
lembaga-lembaga pendidikan Al-Washlivah akan terus mengalami
leemunduran, dan masalah ini malah akan membuat citra Al-Washliyah

190




LEMBAGA-LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI SUMATERA UTARA ——

sehagai organisasi vang pernah dianggap sebagal pembaharu dunia
pendidikan Islam masa lalu akan tenggelam seiring dengan keberhasilan
dan kesuksesan organisasi lain seperd Muhammadiyah, NU bahkan
ormas non-Muslim lainnya dalam mengembanghkan berbagai jenis
lembaga pendidikannya. Sangat dimunghkinkan bila organisasi sepert
Al-Washliyah akan terus ditinggalkan oleh konstituennya bila pimpinan
organisasi ini enggan untuk memperbaiki lembaga pendidikannya,
baik dari aspek kuantitas maupun kualitas.

Kepada lembaga-lembage pendidikan Al-Washliyah hendaknya
terus membangun relasl dan komunikasi dengan berbagai pihak balk
intern maupun ekstern organisasi. Membangun relasi dan komunikasi
dengan berbagai pihak di lingkungan Al-Washlivah sangat penting dalam
rangka membangun hubungan harmonis antara plmpinan, warga
Al-Washliyah dan para pengelola lembaga-lembaga pendidikannya. Tidak
kalah penting, pengelola lembaga-lembaga pendidikan Al-Washlivah
harus berperan akif dalam membangun relasi dan komunikasi dengan
pihak luar Al-Washliyah baik pemerintah maupun swasta, karena kedua
pihak ini ikut berperan bagi kelangsungan eksistensi lembaga-lembaga
pendidikan tersebut, Patut dipahami bahwa kelestarian lembaga-lembaga
pendidikan Al-Washlivah bukan hanya tanggungjawab pimpinan Al-
Washliyah, tetapi juga tanggungjawab pengelolanya dan semua warga
AlWashliyah.

Kepada plhak pemerintah dan swasta hendaknya memberikan
perhatian merata dan adil terhadap semua lembaga-lembaga pendidikan
yang ada di Sumatera Utara. Secara khusus, pemerintah dan swasta
hendaknya terus memberikan perhatian terhadap eksistensi lembaga-
lembaga pendidikan Al-Washlivah mengingat peran dan kontribusi
Al-Washlivah bagi kemajuan Sumaters Utara di masa lalu.[]
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